Sinar mentari menembus korden kamar dan mengenai muka 
seorang perempuan bernama Han Chaesoo yang masih 
berada di alam mimpi. 


"Eeeuung..." Pertama yang ia lihat adalah langit - langit 
kamar. 


Setelah nyawanya sudah sepenuhnya masuk di raganya, ia 
melihat jam. Sekarang pukul 06.00. 


"APA???" 


la segera bangun dan mandi. 
Setelah ia sudah rapi, segera ia mengunci pintunya dan 
berangkat sekolah dengan sepedanya. 


Di jalan, Chaesoo terus saja khawatir bahwa ia akan 
terlambat. 


"Aaaaaa... Gimana ini? Aku bisa terlambat." 


Padahal jarak antara rumah dengan sekolahnya hanyalah 
0,5 km. Haha dasar anak rajin. 


Han Chaesoo seorang gadis yang lugu. Ia telah ditinggalkan 
oleh kedua orang tua dan kakak lelakinya semenjak insiden 
kecelakaan 5 bulan yang lalu. Mereka telah pergi ke ilahi. 
Setelah kecelakaan, ia memiliki kemampuan yang tak 
banyak orang memilikinya. Ya, melihat sosok tak kasat 
mata. Sesungguhnya ia tak ingin memiliki kemampuan 
tersebut. Namun, ia hanya bisa pasrah. Tak ada siapapun 
yang mengetahui hal tersebut. Hmm, ia terlalu pintar 
menyembunyikannya. 


Sesampainya di sekolah ia segera berlari menuju kelasnya 
kelas 10. Lalu ia duduk di bangkunya yang berada di nomor 


3 dari depan dengan nafas yang terengah - engah. 


"Chae, kau kenapa?" Teman sebangkunya yang bernama 
Jung Yera bingung melihat kondisinya sekarang. 


"Tak apa - apa kok." Chaesoo menampilkan giginya yang 
rapi. 


Ketika Chaesoo menoleh ke belakang, ia melihat sosok yang 
sedang berdiri, bekulit pucat, dengan seragam yang 
terdapat darah dan muka yang tertutup oleh rambutnya. 
Langsung saja Chaesoo menghadap ke depan dengan 
perasaan yang tak tenang. 


"Mengapa pagi - pagi sudah muncul sih? Oh ya ampun." 
Batinnya. 


Teng teng teng... 

Bel masuk telah berbunyi. Para murid segera memasuki 
kelas. Karena penasaran, Chaesoo kembali melihat ke 
belakang. 


"Lho. Sudah pergi. Ke mana dia pergi?" Batinnya. 


Han Chaesoo POV. 

Istirahat. Aku dan Yera pergi ke suatu tempat yang banyak 
disukai murid - murid saat istirahat. Ya, di kantin. Tapi, ada 
yang sedikit aneh disini. Setelah ku teliti lagi, ada sosok 
yang kulihat di kelas tadi. la berdiri paling pojok dan 
menundukkan kepala. 


"Kenapa dia muncul lagi sih? Tak bisakah dia memilih 
tempat lain?" Batinku. 


Lalu aku merasa ada yang menyentuh bahuku. Aku terkejut. 
Ternyata Yera yang menyentuh bahuku. 


"Chae, ada apa?" 
Apapun yang terjadi, aku harus menjaga rahasiaku. 


"Emm, tak apa - apa. Ayo kita beli makanan. Aku sudah 
lapar." Aku menarik tangan Yera. 


Kami duduk di kursi kantin yang jauh dari keberadaan sosok 
itu. Walaupun aku takut, aku tak ingin membuat Yera tahu 
rahasiaku. 


"Akan ku pesankan. Kau mau pesan apa, Chae?" 


"Samakan saja denganmu." Aku memberikan uang kepada 
Yera. 


Terserah aku ingin makan apa. Yang penting perut bisa terisi 
hehehe. Karena jika perut terasa lapar, makanan apapun 
akan terasa enak. 


"Oke." 


Sekarang aku duduk sendiri. Aku penasaran apakah sosok 
itu masih ada atau tidak. Aku menoleh ke belakang dan... 


"Akhirnya sudah pergi." Batinku sembari menghela nafas 
perlahan. 


Lalu Yera datang dengan membawakan makanan yang ia 
pesan. 


"Terima kasih, Ra." Aku membantu Yera meletakkan 
makanan di meja. 


"Sama - sama." 


Setelah itu kami melahap makanan kami. Ya, Yera memesan 
2 bibimbab dan 2 matcha latte. 


Tak lama kemudian entah mengapa aku ingin buang air 
kecil. 


"Yera aku ke toilet dulu ya." 
Yera mengangguk. 


Dengan segera aku pergi ke toliet. Karena rasanya sudah tak 
bisa ditahan lagi. 


Aku sampai di toilet dan segera buang air kecil. 


Ketika aku sudah selesai, aku ingin keluar. Namun, entah 
mengapa pintunya tak dapat ku buka. 


"Lho. Kok tak bisa di buka?" 


Aku terus berusaha membuka pintu namun tenagaku tak 
cukup kuat untuk membukanya. 


"Ayolah. Terbukalah." 
"Hihihi..." 
Kepanikan mulai menyelimutiku. Samar - samar aku 


mendengar bisikannya, "Ikutlah denganku." 


Seketika aku menggedor pintu dengan keras dan berteriak, 
"AAAAAAAA SIAPAPUN TOLONG AKUUU!!!" 


Hai. Selamat datang di kandangku, eh ceritaku 
maksudnya. 

Ini adalah cerita pertamaku. 

Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 
Selamat berpuasa bagi yang menjalankan. 


Seketika aku menggedor pintu dengan keras dan berteriak, 
"AAAAAAAA SIAPAPUN TOLONG AKUUU!!!" 


Han Chaesoo POV END. 
Hwang Hyunjin POV. 
Hari ini benar - benar sial bagiku. Di kantin, tempat dimana 


aku mendapatkan hal yang tak ku inginkan. Ketika aku 
berbalik aku bertabrakan dengan seorang perempuan. 


Bruk. 


Minuman matcha latte telah mengotori seragamku. 
Sedangkan perempuan itu terlihat panik. 


"Maafkan aku. Aku tak sengaja, Kak." 


Kami berdua menjadi pusat perhatian. Kulihat name tag nya 
Jung Yera'. Sepertinya ia murid kelas 10. 


"Aku memaafkanmu. Minggir! Aku mau lewat." Kataku. 


la memberiku jalan sambil menggumamkan sesuatu yang 
masih dapat ku dengar, "Dasar tak berhati - hati." 


Aku berbalik dan bertanya, "Bisa kau ulang sekali lagi?" 
"Eh, emm maaf." la terlihat takut denganku. 


Aku memutarkan bola mataku lalu aku segera pergi ke toilet 
untuk membersihkan seragamku. 


Sesampainya di toilet, aku segera membersihkan seragamku 
yang ternodai oleh matcha latte. 


Ketika aku membuka pintu toilet, aku mendengar suara 
teriakan seorang perempuan dan gedoran pintu yang keras 
di toilet paling pojok. 


"AAAAAAAA SIAPAPUN TOLONG AKUUU!!!" 


"Siapa yang berani masuk ke dalam toilet angker itu?" Aku 
bertanya pada diriku sendiri. 


Mau tak mau aku harus mengeceknya. 
"TOLONG AKU!!!" Teriaknya lagi. 


Aku mencoba membuka pintu. Namun tak bisa. Sepertinya 
aku harus mendobraknya. 


"Tolong menjauhlah dari pintu! Aku akan mendobraknya." 
"Kau bukan hantu kan?" 
Ya ampun. Pertanyaan macam apa itu? 


"Aku manusia. Sekarang menjauhlah dari pintu! Aku akan 
mendobraknya." 


"Iya." 
Langsung saja ku dobrak pintu toilet itu dan... 
BRAK!!! 


Pintu pun terbuka dan perempuan yang memiliki name tag 
'Han Chaesoo' langsung memelukku. Dapat kurasakan 
jantungnya berdetak dengan cepat. 


"Haruskah ku balas pelukan ini?" Batinku. 


Tunggu. Di pojok muncul seorang perempuan yang berkulit 
pucat, dengan seragam yang terdapat darah, dan muka 
yang penuh dengan luka memandangku tak suka. 


"Kembalikan dia kepadaku. Cepat!" 


Perempuan yang memelukku seketika bersembunyi di 
belakangku. 


"Dia lah yang membuatku terkunci di toilet ini, Kak." 
Jelasnya. 


"Tak akan ku biarkan kau mendapatkan perempuan ini!" 
"Baiklah. Bersiaplah bertarung denganku." 
BRAK!!! 


Gawat. Pintunya terkunci lagi. Aku tak dapat membukanya. 
Lalu aku dicekik oleh hantu ini. 


"Dasar ha - han - tu si - sialan!" Ucapku terbata - bata. 
"Hihihi... Aku? Sialan? KAU YANG SIALAN!!!" 


"Argh..." Aku berhasil memukul perutnya hingga ia 
Kesakitan dan cekikan di leherku terlepas. 


Aku mengatur nafasku. Ku lihat hantu sialan itu 
mengeluarkan cahaya merah di matanya yang mengarah ke 
Chaesoo. 


"Chaesoo! Jangan lihat matanya!" Aku menarik ia ke dalam 
pelukanku. 


"Hihihi..." 


Terlambat. la telah merasuki tubuh Chaesoo. la mencekikku 
untuk kedua kalinya. 


"Argh." 


Aku ingin memukulnya agar ia berhenti mencekikku. Namun 
aku mengurungkan niatku, mengingat bahwa yang akan ku 
pukul adalah tubuh Chaesoo. 


"Chaesoo. Ku mohon sadarlah! Lawan hantu itu!" 


"Dia tak akan mendengar suaramu. Dia sudah mati! 
Hihihi..." 


Terpaksa aku menggunakan kekuatanku. Aku memegang 
kepala Chaesoo dan berkata, "KELUARLAH KAU HANTU 
SIALAN!!!" 


Aku mengangkat tanganku untuk mengeluarkan hantu 
sialan ini. Butuh tenaga ekstra untuk mengeluarkan hantu 
sialan ini. 


"KELUARLAH!!!" 
"AKU TAK AKAN KELUAR DARI TUBUHNYA!!!" 


Dengan sekuat tenaga aku mengeluarkannya dan... 
Berhasil. 


Lalu aku mengeluarkan kekuatanku untuk mengusirnya dari 
sini. 


"TIDAAAAKKK..." 


Akhirnya ia sudah pergi dan pintu toilet terbuka. Melihat 
Chaesoo yang mulai tak sadarkan diri, dengan segera aku 
menahan tubuhnya. Aku menggendongnya ala bridal style 


dan membawanya ke UKS. 
Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Aku membuka mataku perlahan. Aku melihat sekeliling. 
Ternyata aku di UKS. Aku melihat di sampingku ada kakak 
kelas 12 yang bernama Hwang Hyunjin sedang memainkan 
ponselnya. 


Siapa sih yang tak mengenalnya? la terkenal di sekolah 
karena kepintarannya. Ku akui ia memang pintar. Namun ia 
juga dikenal sebagai murid yang nakal. Ku akui juga ia 
memang nakal. Banyak murid perempuan menyukainya 
karena ketampanannya. Jika ada yang tanya bagaimana 
perasaanku terhadapnya, aku tak tahu bagaimana aku 
menjawab pertanyaan itu. Karena aku pun tak tahu akan 
perasaanku terhadapnya. 


Aku berusaha mengingat apa yang terjadi padaku. Namun 
rasanya susah sekali untuk mengingatnya. 


“Ssshhh..." Aku memegang kepalaku pusing. 

Kak Hyunjin yang mengetahui diriku yang sedang 
memegang kepalaku, membantuku duduk sambil berkata, 
"Ternyata kau sudah sadar. Jangan memaksa untuk 


mengingat apa yang terjadi padamu. Nanti kepalamu 
pusing." 


Tahu dari mana ia? 


"Kok Kak Hyunjin tahu jika aku sedang mencoba mengingat 
apa yang terjadi padaku?" 


"Aku sama sepertimu, Chaesoo." 


Apa? Jadi, Kak Hyunjin juga memiliki kemampuan sepertiku? 


"Apa? Kak Hyunjin indigo? Kak Hyunjin tahu apa yang 
menyebabkan diriku lupa kejadian yang ku alami?" 


la mengangguk. "Karena perbuatanku yang berusaha 
mengeluarkan hantu itu membuatmu lupa kejadian tadi. 
Maafkan aku." Jelasnya. 


"Tak apa - apa. Tapi bisakah Kak Hyunjin cerita apa yang 
terjadi padaku?" 


"Nanti kau akan ingat sendiri." Ia kembali memainkan 
ponselnya. 


Aku hanya menghela nafas perlahan dan suasana menjadi 
hening. 


"Emm, Kak." Panggilku. 
"Hmm." Ia tetap fokus dengan ponselnya. 


"Tolong jaga rahasia ini ya. Aku tak ingin orang lain tahu 
bahwa aku indigo." 


Lalu ia berhenti memainkan ponselnya dan menatapku 
lekat. Oh ya ampun. Ini sangat tak baik untuk kesehatan 
jantungku. 


"Begitu juga denganku. Aku juga tak ingin orang lain tahu 
aku indigo. Emm, bagaimana jika kita saling menjaga 
rahasia? Sekarang kita berteman?" 


Apa? la mengajakku berteman? Apa aku mimpi? Orang yang 
dingin bak es batu mau berteman denganku? 


"| - iya." Ucapku terbata - bata. 


Mendengar jawabanku, ia tersenyum. Ya ampun, sejak 
Kapan ia tersenyum seperti ini? Setahuku ia tak pernah 


tersenyum. Apalagi dengan jarak yang sangat dekat. 


Tanpa ku sadari, aku pun tersenyum. Lalu aku sadar akan 
waktu istirahat telah berakhir dan sekarang sudah waktunya 
jam pelajaran. 


"Emm, Kak ini sudah jam pelajaran. Nanti jika aku dianggap 
bolos bagaimana? Terus Kak Hyunjin tak balik ke kelas?" 


Kak Hyunjin malah tertawa. Apanya yang lucu? 


"Hahaha. Kau ini rajin sekali. Tadi aku melihat ponselku, 
semua guru sedang rapat. So, tak perlu khawatir." Ia 
tersenyum dan mengacak rambutku. 


Apa yang ia lakukan? Mengacak rambutku? Oh ya ampun 
ada apa denganku ini? 


"Chaesoo..." 


Aku dan Kak Hyunjin menoleh ke sumber suara. Ternyata... 


Kira - kira siapa ya dia? 
Tunggu saja kelanjutannya. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Aku dan Kak Hyunjin menoleh ke sumber suara. Ternyata... 


Ternyata Yera. Aish dasar. Merusak suasana saja. 
Han Chaesoo POV END. 


Author POV. 
"Kau?" Ucap Hyunjin dan Yera bersamaan. 


"Ada apa dengan kalian?" Tanya Chaesoo. 
Dengan jujur Hyunjin berkata, "Tadi dia-" 


"Tak apa - apa." Yera memutuskan kalimat Hyunjin karena ia 
tahu Hyunjin pasti menceritakan kejadian yang menimpa 
mereka berdua. 


"Kok Kak Hyunjin ada disini?" Tanya Yera. 
"Suka - suka aku." Hyunjin menatap Yera dingin. 


Yera memutarkan matanya. Lalu ia duduk di pinggir ranjang 
yang Chaesoo tempati. 


"Apa kau tahu, Chae? Dari-" 
"Tak tahu." Hyunjin memutuskan kalimat Yera. 
Hyunjin pun melakukan hal yang telah dilakukan oleh Yera. 


"Aku tak berbicara dengamu, Kak. Aku berbicara dengan 
sahabatku, Chaesoo." Yera mulai kesal. 


Entah mengapa muncul sebuah ide di pikiran Hyunjin. Ya, 
membuat Yera semakin kesal. Dasar Hyunjin nakal. 


"Sahabat? Aku tak percaya." 

"Kau harus percaya." 

"Jika aku tak mau percaya, bagaimana?" 

"liihhh. Terserah mau percaya atau ti-" 

"BERISIK!!! BISAKAH KALIAN DIAM???" Teriak Chaesoo. 


Beruntung hanya mereka bertiga yang berada di UKS. Yera 
dan Hyunjin terkejut. Mereka beradu pandang beberapa 
detik lalu kembali melihat Chaesoo. Setahu mereka Chaesoo 
tak pernah berteriak seperti ini. Mereka pun memikirkan hal 
yang sama, "Ini Chaesoo kan?" 


Teng teng teng... 

Bel pulang sekolah telah berbunyi. Seperti yang kita 
ketahui, semua guru sedang rapat, sehingga murid - murid 
dipulangkan awal. 


Sesampainya di rumah. la segera memasuki kamarnya, 
mengganti pakaiannya lalu menghempaskan tubuhnya di 
kasurnya. Lalu ia melihat sebuah pigura foto di meja kamar. 
Foto tersebut menampilkan dirinya bersama keluarganya. 


"Ayah, ibu, kakak, aku merindukan kalian. Seandainya 
waktu itu kita tak pergi, kita pasti masih menjadi keluarga 
yang harmoni. Maafkan aku yang memaksa kalian untuk 
menuruti keinginanku pergi ke pantai. Seharusnya aku yang 
menuruti kalian. Maafkan aku." Chaesoo mengelus foto 
tersebut bersama dengan air mata yang mengalir. 


"Jangan salahkan dirimu, Chaesoo." 


Chaesoo yang mendengar suara tersebut langsung bangun 
dan meletakkan foto tersebut ke tempatnya semula. 


"Ibu." Chaesoo memeluk arwah ibunya. 


"Chaesoo tak boleh menangis. Chaesoo kan anak yang 
kuat." Mengelus kepala Chaesoo dengan lembut. 


Chaesoo melepas pelukannya. Ia melihat muka ibunya yang 
ia rindukan. 


"Ibu, temani aku di sini." 


Ibu Chaesoo tersenyum, "Ibu tak bisa lama di sini. Ibu 
temani beberapa menit ya." 


Chaesoo tersenyum, "Iya. Itu pun sudah membuatku 
senang." 


Kkrrruuuyuuk... 
"Chaesoo lapar ya?" 


"Hehehe. Iya. Temani aku makan ya, Ibu." Chaesoo 
menampilkan giginya yang rapi. 


"Yuk." 
Mereka berdua pergi menuju ke ruang makan. 


Di ruang makan. Chaesoo menikmati makanan yang ia beli 
ketika perjalanan pulang, sedangkan arwah ibunya 
tersenyum melihat putrinya yang sedang makan. 


"Aku yakin kau bisa menjalani kehidupanmu tanpa kami." 
Batinnya. 


Tak lama kemudian, Chaesoo telah menghabiskan 
makanannya. 


"Ibu, aku sudah selesai." Katanya sambil menguap. 


"Chaesoo mengantuk ya?" 

Chaesoo mengangguk. 

Ibu Chaesoo tersenyum, "Kita ke kamar yuk." 
"Iya," 


Mereka berdua menuju ke kamar. Chaesoo sudah berbaring 
di ranjang dan sudah tidur. Sedangkan ibunya mencium 
kening putrinya dan mengelus kepalanya. 


"Tidurlah, Chaesoo. Waktu ibu sudah habis. Jaga dirimu baik 
- baik ya." 


Setelah itu perlahan arwah ibunya pergi. 


Pukul 15.30. Chaesoo terbangun dari tidurnya. Lalu ia 
teringat dengan ibunya. 


"Ibu..." 


Hanya hening yang ia rasakan. la mengambil fotonya. la 
menghela nafas perlahan. 


"Terima kasih telah menemaniku, ibu." Ia tersenyum. 


15 menit kemudian, ia sudah rapi dan siap berangkat. 
Berangkat ke kedai makanan dengan sepedanya. 


Ya, ia bekerja sebagai tukang cuci piring dan pengantar 
makanan di kedai makanan. Menurutnya, ia mau kerja 
apapun yang penting cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya. la juga memanfaatkan kemampuan 
menarinya di berbagai acara untuk menambah 
penghasilannya. Selain itu, ia juga mendapatkan beasiswa 
karena prestasi akademiknya dan non akademiknya. 
Sungguh perempuan berbakat. 


Sesampainya di kedai makanan. Ia segera memasuki dapur. 
"Selamat sore." Ucap Chaesoo. 
"Sore." Ucap semua yang ada di dapur. 


la melihat piring, gelas dan sendok banyak yang belum di 
CUCI. 


"Waktunya untuk bekerja." la mulai mencuci satu persatu. 


Setelah semua selesai, Chaesoo mendengar suara 
memanggilnya. 


"Chaesoo..." 


Chaesoo menoleh ke sumber suara. Ternyata Park Jungwon, 
sang pemilik kedai makanan. 


"Iya? Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 


"Bisakah kau mengantarkan pesanan ini? Ini alamatnya." 
Jungwon memberikan pesanan dan kertas yang bertuliskan 
alamat rumah yang di tuju. 


"Bisa, Pak." Chaesoo menerima pesanan dan kertas tersebut. 
"Terima kasih." 
"Sama - sama, Pak." 


Langsung saja Chaesoo menaiki sepedanya. 
Author POV END. 


Han Chaesoo POV. 
Sampailah di tempat yang di tuju. Rumah tersebut memang 
mewah. Namun rumah tersebut jauh dari rumah orang - 


orang dan hanya pohon - pohon dan rerumputan di 
sekitarnya. Aku merasakan hawa yang yang tak enak. 


"Ini alamatnya benar kan?" Untuk memastikannya, aku 
mengecek alamatnya yang tertulis di kertas yang ku bawa. 


Alamatnya benar. Aku menghela nafas perlahan lalu 
memberanikan diri untuk mengetuk pintu. 


Tok tok tok... 
"Permisi." 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan muncul seorang 
perempuan sang pemilik rumah tersebut. 


"Iya? Anda siapa?" 


"Saya pengantar pesanan yang anda pesan di kedai 
makanan Park Jungwon." Aku memberikan pesanannya. 


"O iya. Sebentar saya ambilkan uangnya dulu. Tunggu 
sebentar ya." la menerima pesanannya dan masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Iya." 


Lalu tanpa sengaja aku melihat seorang perempuan berbaju 
putih dan rambut panjangnya yang menutupi mukanya di 
dekat pohon yang berada di sebelah rumah ini. Jantungku 
berdetak dengan cepat. 


"Ya ampun. Aku melihat hantu lagi." Batinku. 


Hai hai hai. 
Terima kasih sudah membaca ceritaku. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Ya ampun. Aku melihat hantu lagi." Batinku. 


Seseorang menyentuh bahuku. Aku terkejut dan menoleh ke 
arah orang yang menyentuh bahuku. 


"Ada apa?" Tanya pemilik rumah tersebut. 
"Emm, tak apa - apa kok." Aku tersenyum. 
la juga tersenyum, "Ooo ya sudah. Ini uangnya." 


la memberikan uangnya dan aku menerimanya. Tunggu. 
Uangnya lebih dan aku tak membawa uang untuk 
kembaliannya. 


"Emm, apakah tak ada uang yang pas?" 

"Ambil saja kembaliannya." Ia tersenyum kepadaku. 
"Benarkah?" 

la mengangguk. 

"Terima kasih." 

"Sama - sama." 


Setelah itu aku segera menaiki sepeda dan pergi dari 
tempat tersebut. 


Perjalanan. Perasaanku sudah tak enak. Aku merasa ada 
yang mengikutiku. Tapi siapa? Aku menghentikan sepedaku 
dan menengok ke belakang. Ku lihat tak ada siapapun di 
belakangku. Daripada membuang - buang waktu, lebih baik 
aku segera pergi. 


"Ya Tuhan. Tolong lindungilah aku dari gangguan para 
hantu." 


Sampailah di kedai makanan. Dengan segera aku 
memberikan uangnya kepada Pak Jungwon yang ada di 
ruangannya. 


"Pak, ini uangnya. Tadi uangnya lebih. Katanya disuruh 
ambil kembaliannya." Aku memberikan uang kepada Pak 
Jungwon. 


la menerima uangnya dan berkata, "Hmm, baiklah. Tunggu 
sebentar ya." 


la mengambil uang di loker mejanya. 
"Ini kembaliannya kau ambil saja." 
"Benarkah?" 


Pak Jungwon mengangguk. Pak Jungwon ini memang 
mengerti keadaanku sekarang. Namun tentang kemampuan 
indigoku ini, tak ada yang tahu kecuali Kak Hyunjin. 


"Terima kasih, Pak." 

"Sama - sama." 

Aku berniat keluar dari ruangannya, namun... 
"Chaesoo..." 

"Iya, Pak?" 

"Kau terlihat pucat, nak. Apakah kau sakit?" 


Terlihat pucat? Benarkah? Mungkin karena efek ketakutanku 
tadi ya? 


"Mungkin saya hanya kelelahan, Pak. Tapi saya masih 
sanggup bekerja kok." Aku tersenyum kepada Pak Jungwon. 


Memang benar aku kelelahan. Namun bukan karena 
pekerjaan, melainkan karena makhluk tak kasat mata. 


"Ku harap Pak Jungwon tak bertanya apa yang terjadi 
padaku selama aku mengantar makanan." Batinku. 


"Benarkah?" Pak Jungwon menaikkan alisnya sebelah. 
"Iya, Pak." Aku berusaha meyakinkan Pak Jungwon. 


Pak Jungwon menghela nafas perlahan lalu berkata, "Ya 
sudah. Kau boleh melanjutkan pekerjaanmu. Tapi jika sudah 
tak sanggup, jangan paksakan dirimu. Mengerti?" 


"Mengerti." 


Aku pergi dari ruangan dan menuju ke dapur. Ku lihat masih 
ada beberapa orang yang ada di dapur. Lagi - lagi piring, 
gelas dan sendok menumpuk. Oke akan ku bersihkan 
sekarang. 


Tak lama kemudian, aku merasa ada yang meniup 
tengkukku. Seketika bulu kudukku berdiri dan aku 
menghentikan pekerjaanku. Aku memberanikan diri untuk 
menoleh ke belakang. 


Aku berhitung di dalam hati, "Satu, dua... , tiga." 


Aku menoleh ke belakang dan... Tak ada apa - apa di 
belakangku. 


Seseorang menyentuh bahuku, "Chaesoo..." 


Aku terkejut dan menoleh pelaku yang menyentuh bahuku. 
Ternyata Kim Aeri, si tukang memasak. 


"Ada apa denganmu?" 


Aku menghela nafas perlahan, "Emm, tak apa - apa kok." 
Aku tersenyum. 


"Benarkah?" 
"Iya." 


Aeri melanjutkan memasaknya. Aku pun melanjutkan 
mencuci. Sosok tersebut tetap saja meniup tengkukku. Bulu 
kudukku kembali berdiri. Oh ya ampun. 


Pukul 20.00. Aku sudah sampai di rumah. Aku segera 
memasukkan sepeda, mengunci pintu dan dengan segera 
aku masuk ke kamar. 


Di kamar, aku segera menyiapkan seragam dan pelajaran 
untuk besok. Setelah selesai menyiapkan seragam, aku 
mengerjakan prku. Tak lupa aku menyalakan kipas angin 
karena gerah. 


Tak lama kemudian... 
Kletek kletek kletek... 


Aku menoleh ke arah kipas angin. Bunyi tersebut hilang. 
Aku kembali melanjutkan mengerjakan prku. 


Kletek kletek kletek... 


Aku kembali melihat kipas angin. Tak ada apa - apa. Aneh 
sekali. Aku kembali melanjutkan mengerjakan prku. 


Kletek kletek kletek... 


Lama - lama menggangguku. Akhirnya aku menoleh ke 
kipas angin untuk yang ketiga kalinya. 


"Tak ada apa - apa. Tapi dari tadi kok kipas anginnya kayak 
dimasukin sesuatu gitu ya?" 


Aku menghela nafas perlahan dan berkata, "Aku tak habis 
pikir. Dipikir tak habis - habis." 


Daripada dipikir tak habis - habis, lebih baik aku 
melanjutkan mengerjakan prku. 


"Apapun yang terjadi, jangan kau hiraukan. Fokus dengan 
pr mu, Chaesoo." 


Setelah itu bunyi tersebut sudah tak muncul lagi. 


Setelah selesai mengerjakan pr, aku segera merebahkan 
diriku di ranjangku yang empuk ini. 


Ketika aku ingin memejamkan mata, tiba - tiba... 
Tok tok tok... 


Ku tengok jam dinding. Pukul 23.00. 


"Aduh. Siapa sih malam - malam berkunjung ke rumah? Tak 
bisakah besok saja berkunjungnya? Ya ampun." 


Tok tok tok... 
Mau tak mau aku membuka pintu. 


Ketika membuka pintu, aku menoleh ke kiri dan ke kanan. 
Tak ada siapa - siapa. 


"Ya ampun. Ku mohon siapapun jangan ganggu aku. Aku 
ngantuk nih." 


Aku menutup pintu dan mengunci pintu. Ketika berbalik, ku 
lihat hantu tepat di wajahku dengan mulut yang terbuka 
lebar. 


Pada kaget kah? 
Hehe maafin Tiara ya. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Han Chaesoo POV END. 

Hwang Hyunjin POV. 

Aku mengantuk dan ingin tidur. Namun tak bisa. Aish ada 
apa denganku? 


"Oh ayolah Hyunjin. Kau harus tidur. Besok sekolah." Ku lihat 
jam dinding menunjukkan pukul 23.35. 


Tak lama kemudian penglihatanku mengarah ke perempuan 
yang bernama Chaesoo. Ia dicekik oleh hantu. Seketika rasa 
kantukku hilang. 


"Chaesoo..." 


Aku segera bangun dan mencari tahu apa yang terjadi 
sebenarnya dengan Chaesoo dengan penglihatanku. 


"Hhhfffttt. Ku harap cuma beberapa menit." 


Untuk mencari tahu sesuatu, paling cepat hanya beberapa 
menit dan paling lambat bisa berjam - jam. 


Aku menarik nafas dalam - dalam, memejamkan kedua 
mataku lalu fokus. 


Flashback on. 
Ketakutan mulai menyelimuti diri Chaesoo. 


"Hihihi. Mau lari kemana kau?" 


Chaesoo melihat hantu ini dari atas hingga bawah. Hantu ini 
sama seperti yang ia lihat tadi pada saat mengantar 


makanan. 

"Jadi, selama ini kau mengikutiku?" 
"Kau benar. Hihihi." 

"Tolong jangan ganggu aku. Ku mohon." 


Hantu itu semakin maju ke depan dan Chaesoo semakin 
mundur ke belakang hingga tubuhnya menatap pintu. 


"Kau sudah terjebak. Ikutlah denganku. Hihihi." 
"Aku tak mau ikut denganmu." 


"Tak mau ikut? Rasakan ini. Hihihi." la mulai melukai 
Chaesoo dengan kekuatannya. 


Beruntung gantungan kunci pintu yang Chaesoo bawa, 
terdapat kaca. Dengan segera ia arahkan ke serangan hantu 
itu. 


Alhasil setelah serangan hantu itu mengenai kaca, serangan 
tersebut berubah arah menjadi ke arah si hantu itu sendiri. 


"Argh." 


"Argh." Karena kaca tersebut hanya kecil, tangan Chaesoo 
pun terluka. 


Beruntung hantu tersebut masih kesakitan dengan 
serangannya sendiri, Chaesoo segera pergi ke kamarnya dan 
mengambil kaca. 


Ketika Chaesoo berbalik, hantu tersebut sudah berada di 
kamar Chaesoo. 


"Ikut denganku atau kau akan ku bunuh." 


Pilihan macam apa itu? Tak menguntungkan Chaesoo sama 
sekali. Tak adakah pilihan yang lain? Dasar hantu jahat! 


"Aku tak memilih keduanya." 


"Tak memilih keduanya?" la semakin marah dan mulai 
menyerang dengan kekuatannya lagi. 


Dengan cepat Chaesoo mengarahkan kaca tersebut ke arah 
serangan dari hantu itu. Namun karena marah, kekuatannya 
semakin besar dan bukannya serangan itu berbalik arah 
melainkan kaca yang dibawa oleh Chaesoo mulai menipis. 


"Ya Tuhan tolong aku." Batin Chaesoo. 


Rumah Chaesoo, Jalan xxxxx no xx. 
Flashback off. 


Aku membuka kedua mataku. 
"Dasar hantu sialan!" 


Ku lihat jam di dinding menunjukkan pukul 23.40. Baiklah 
aku segera pergi menuju rumah Chaesoo. 


Aku segera memakai jaket hitamku dan mengambil kunci 
motorku. Aku keluar dari kamarku. Berjalan mengendap - 
endap untuk sampai ke garasi. 


"Ku harap papa dan mama udah tidur." Batinku. 
Ketika aku hampir sampai di garasi, tiba - tiba... 
"Hyunjin..." Papa memanggilku. 

"Aduh. Kenapa papa ada disini sih?" Batinku. 


"Sedang apa kau disini?" Tanyanya. 


Matilah aku. Beruntung ide cepat datang, ku gunakan ide 
tersebut. Ya, berpura - pura menggigau. 


Aku berjalan melewati ayah tanpa menghiraukannya, 
dengan menjulurkan kedua tangan ke depan, ku pejamkan 
mataku sedikit, dan bergaya jalan sempoyongan menuju ke 
Kamar mandi. 


Oke aku salah telah menghiraukan papaku sendiri. Namun, 
hanya itu satu - satunya cara agar papa tak mengetahui 
bahwa diriku akan keluar rumah. 


Beruntung aku sudah di dalam kamar mandi, sekalian aku 
cuci muka hehehe. 


Setelah dirasa sudah cukup aman, aku keluar dari kamar 
mandi dan segera menuju ke garasi. Lalu aku membuka 
pintu garasi dengan pelan, pelan sangat. Lalu dengan 
segera aku mengeluarkan kendaraan kesayanganku, motor 
hitamku. 


Setelah menutup garasi, aku menuntun motorku hingga 
sampai di pintu gerbang. Oh ya ampun, dari tadi apa yang 
ku lakukan seperti maling. Berjalan mengendap - endap di 
rumah sendiri. Konyol sekali! 

Oke tinggal satu langkah lagi dan... 

Selesai. 

"Hhhfffttt. Ribet amat." 


Dengan segera aku mengunci pintu gerbang, memakai helm 
full face hitamku dan segera menuju ke rumah Chaesoo. 


Perjalanan. Beruntung jalanan sepi, ku tingkatkan 
kecepatan motorku agar cepat sampai di rumah Chaesoo. 


Sebenarnya aku juga tak tahu mengapa penglihatanku 
mengarah ke Chaesoo. Padahal kami belum lama berteman. 
Entahlah untuk saat ini aku tak tahu. 


Sampailah di rumah Chaesoo. Aku segera melepas helm full 
face ku dan turun dari motor. 


Aku mencoba membuka pintu. 
"Terkunci. Oke terpaksa ku dobrak." 
l2 du 

BRAK!!! 


Pintu terbuka. Aku segera memasuki rumah Chaesoo. Dari 
apa yang ku lihat, Chaesoo ada di dalam kamarnya. Namun, 
di mana kamarnya? 


Satu persatu ruangan ku lihat, akhirnya aku 
menemukannya. Chaesoo sedang di cekik oleh hantu itu. 


"Sebentar lagi kau akan ikut denganku. Hihihi." 
"Tak secepat itu, dasar hantu sialan!" 

Mereka berdua menoleh ke arahku. 

"Kak, to - tolong a - a - aku." 


"Beraninya kau menggangguku. Rasakan ini." Hantu itu 
menyerangku. 


Ku tahan serangannya dengan kekuatanku. Lalu ku 
tingkatkan kekuatanku agar mengenai hantu itu. 


"Argh." 


Hantu tersebut kesakitan dan Chaesoo jatuh tersungkur 
dapat terbebas dari cekikannya. Namun disaat aku berusaha 
menstabilkan tubuhku, hantu itu kembali menyerangku 
hingga membuat tubuhku membentur dinding. 


"Argh." 

Hantu itu ingin menyerang Chaesoo. Gawat! 

Dengan segera aku menyiapkan diriku sebagai tameng. 
"CHAESOO!!! Argh." Serangan tersebut mengenai perutku. 
"KAK HYUNJIN!!!" 


Aku memegangi perutku. Aku merasa perutku mulai 
mengeluarkan darah. 


Hantu itu tetap menyerang. Aku segera menahan 
serangannya. Lalu ku serang hantu itu. 


"PERGI DARI SINI KAU, HANTU SIALAN!!!" Aku mengusir 
hantu itu dengan kekuatanku. 


"TIDAAAKKK!!!" 


Setelah itu hantu tersebut pergi dan aku merasa hidungku 
mengeluarkan darah. 


Hai para readers. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Setelah itu hantu tersebut pergi dan aku merasa hidungku 
mengeluarkan darah. 


Hal itu terjadi karena aku telah memaksakan diriku untuk 
mengeluarkan kekuatan disaat kondisiku lemah. 


Aku memegang perutku yang terasa sakit. Lalu aku 
menghampiri Chaesoo yang melihatku dengan khawatir. 


"Chaesoo, kau baik - baik saja?" 


"Justru Kak Hyunjin yang tak baik - baik saja. Kak Hyunjin 
duduk dulu ya." 


Aku di tuntun oleh Chaesoo hingga duduk di ranjang 
Chaesoo. 


Ku lihat jam di dinding menunjukkan pukul 01.00. 


Lalu tiba - tiba Chaesoo mengelap darah yang ada di 
hidungku dengan tissue. 


Tatapan kami bertemu. Kami menikmati aksi pandang - 
memandang selama beberapa detik. 


Tak lama kemudian Chaesoo berkata, "Emm, maafkan aku 
jika tak sopan. Tapi aku tak ingin hidung Kak Hyunjin 
mengeluarkan banyak darah." 
Aku tersenyum, "Terima kasih." 


"Emm, sama - sama." 


Aku mengambil tissue yang Chaesoo gunakan dan ku 
keluarkan darah di hidungku dengan tissue tersebut. 


Ku lihat terdapat tong sampah kecil di bawah meja belajar 
Chaesoo. Ku lempar tissue yang ku pegang ke tong sampah 
tersebut dan... 


"Yes, masuk." 


Sedangkan Chaesoo melihat apa yang ku lakukan, memutar 
kedua matanya malas. 


"Ada - ada saja. Aku ambilkan kotak obat dulu." 


Ketika Chaesoo ingin mengambil kotak obat, aku memegang 
tangannya. 


"Tak perlu. Ini karena kekuatan hantu. So, rasa sakitnya 
hanya bisa dihilangkan dengan kekuatan." 


Chaesoo mengernyitkan dahi. Aku melihat tangan Chaesoo 
yang ku pegang, terluka. 


"Lihat ini." Aku mengobati tangan Chaesoo dengan 
kekuatanku. 


Hanya membutuhkan beberapa detik untuk mengobati 
tangan Chaesoo yang terluka. 


"Sudah lebih baik?" Tanyaku. 

"Wah. Iya." Chaesoo terlihat senang. 

la menggerakkan tangannya dengan senang. 
Menggemaskan. 

Itu yang dapat ku simpulkan tentangnya untuk saat ini. 


"Tapi maafkan aku. Aku hanya bisa menghilangkan rasa 
sakit saja. Untuk bekas luka, butuh beberapa waktu untuk 


menghilang." 
"Tak apa - apa. Terima kasih telah mengobati tanganku." 
"Sama - sama." 


Aku mengobati perutku yang terluka dengan tangan 
kananku. 


"Ngomong - ngomong, terima kasih telah menolongku dari 
hantu jahat itu, Kak." 


"Senang bisa membantu." Aku mengacak rambut Chaesoo 
dengan tangan kiriku. 


Tiba - tiba Chaesoo menunduk. Aku tak dapat melihat 
mukanya. Karena tertutup oleh rambut panjangnya. 


"Aduh. Ku harap Kak Hyunjin tak melihat mukaku." Aku 
mendengar suara batin Chaesoo. 


"Ada apa dengan mukanya?" Batinku. 
Hwang Hyunjin POV END. 


Author POV. 
Pukul 01.15. Sedari tadi mereka berdua hanya sibuk dengan 
apa yang mereka lakukan masing - masing. 


Karena Hyunjin sudah selesai mengobati perutnya, ia 
melihat Chaesoo mengambil ponsel yang ada di meja kamar 
dan asyik dengan ponselnya. 


Tiba - tiba Hyunjin merebut ponsel Chaesoo. 
"Hei. Kembalikan ponsel-" 


"Pinjam sebentar." Hyunjin memutuskan kalimat Chaesoo. 


Hyunjin memasukkan nomor ponselnya di ponsel Chaesoo. 


"Dasar menyebalkan." Gumam Chaesoo masih dapat 
didengar oleh Hyunjin. 


Hyunjin melihat Chaesoo, "Dasar anak kecil!" 
"Aku bukan anak kecil lah." Chaesoo cemberut. 


Hyunjin tak menghiraukan Chaesoo. la chat di nomor nya 
sendiri menggunakan nomor Chaesoo. 


Setelah selesai, ia mengembalikan ponsel yang ia pinjam 
kepada pemiliknya. 


"Now jika ada apa - apa, kabari aku." 

Chaesoo mengambil ponselnya. 

"Huh? Ta - ta - tap-" 

Hyunjin meletakkan telunjukknya di bibir Chaesoo. 
"Tak terima penolakan. Okay?" 


Hyunjin mengeluarkan ponselnya dari saku celananya dan 
memasukkan nomor ponsel Chaesoo ke dalam ponselnya. 


Sedangkan Chaesoo merasa mukanya mulai merona. Ia 
mulai menunduk lagi. 


Hyunjin melihat jam di dinding menunjukkan pukul 01.30. 
"Chaesoo..." 


Karena Chaesoo merasa dipanggil, ia menoleh ke arah 
Hyunjin, "I - iya?" 


"Cepat tidur. Aku mau memperbaiki pintumu yang ku 
dobrak tadi." Hyunjin mulai berjalan keluar. 


Chaesoo berjalan ke pintu kamarnya, "Hei. Memang Kak 
Hyunjin tahu dimana letak perkakasnya?" 


Seketika Hyunjin berbalik. 
"Memang kau lupa jika aku sama seperti mu?" 


Seketika Chaesoo teringat akan hal itu. Lalu muncul ide di 
pikiran Chaesoo. Ya, menggoda Hyunjin. 


"Jika aku benar - benar lupa, bagaimana?" 


Jika tadi sebuah ide muncul di pikiran Chaesoo, maka 
sekarang muncul di pikiran Hyunjin. 


"Ooo. Lupa ya?" Hyunjin berjalan menuju ke arah Chaesoo. 


"Aduh. Kenapa pakek ngegoda Kak Hyunjin sih? liihhh." 
Hyunjin mendengar suara batin Chaesoo. 


Hyunjin semakin maju ke depan dengan tatapan tajam 
andalannya, sedangkan Chaesoo semakin mundur ke 
belakang dengan panik melihat muka Hyunjin saat ini. 


"Aaahhh, kenapa mukanya menakutkan ya? Ya ampun. 
Kembali lagi deh sifat aslinya." Hyunjin mengeluarkan 
smirknya ketika mendengar suara batin Chaesoo. 


Hingga tubuh Chaesoo menatap dinding. Tepat di pojok, 
memudahkan Hyunjin untuk mengurung Chaesoo dengan 
lengannya. Hyunjin mulai mendekatkan mukanya ke muka 
Chaesoo. Chaesoo menutup kedua matanya. 


"Aduh. Habislah aku. Aaaa ku mohon menjauhlah. Dasar 
menyebalkan!" Dalam hati Hyunjin tertawa ketika 


mendengar suara batin Chaesoo. 


Meskipun Hyunjin anak nakal, ia tetap menghormati 
perempuan. Jadi, tak mungkin Hyunjin bermacam - macam 
dengan Chaesoo. 


Hyunjin menjauhkan mukanya untuk melihat muka Chaesoo 
yang lucu di mata Hyunjin saat ini. 


la menunggu Chaesoo membuka kedua matanya dengan 
melipat kedua tangannya di dada. 


Beberapa detik telah berlalu dan Chaesoo tetap menikmati 
aksi menutup kedua matanya. Hyunjin menghela nafas 
perlahan dan memutar kedua matanya malas. 


"Buka matamu, anak kecil!" Akhirnya Hyunjin mencubit 
hidung Chaesoo. 


"Argh." Chaesoo membuka kedua matanya. 


"Aduh. Sakit nih." Chaesoo memegang hidungnya yang 
dicubit oleh Hyunjin. 


Hyunjin terkekeh dan berkata, "Sebenarnya kau itu anak 
siapa sih?" 


"Anak manusia lah. Pertanyaan macam apa itu?" 


"Ya ya ya. Now kau harus tidur dan aku akan memperbaiki 
pintumu. Okay?" Hyunjin mengacak rambut Chaesoo lalu 
berjalan keluar dari kamar untuk mengambil perkakas. 


Hyunjin berjalan menuju ruang perkakas yang ada di 
belakang. Ketika sudah sampai, ia segera mengambil 
perkakas. Ketika Hyunjin sudah mengambil perkakas, dan 


memperbaiki pintu. Sungguh lelaki yang bertanggung 
jawab. 


Setelah semua sudah selesai, Hyunjin mengembalikan 
perkakas ke tempat semula dan berjalan menuju kamar 
Chaesoo. 


Hyunjin membuka pintu kamar Chaesoo dan melihatnya 
yang sudah tertidur di kamarnya. 


"Hmm. Ternyata udah tidur. Lalu, jika aku pulang, siapa yang 
ngunci pintunya? Aish. Bodoh sekali kau, Hyunjin. Hhhfffttt." 
Hyunjin menepuk dahinya lalu menutup pintu kamar 
Chaesoo. 


"Masa aku bangunin dia? Jangan deh. Hmm ya udah deh 
sekali - kali tidur di rumah Chaesoo." 


la berjalan menuju ke ruang tamu. Ya, ia memutuskan untuk 
tidur di sofa hingga matahari terbit. 


"Oke, sekarang kau harus tidur, Hyunjin." Hyunjin melihat 
jam di ponselnya menunjukkan pukul 01.45. 


Hyunjin membenarkan posisinya dan memejamkan kedua 
matanya. 
Author POV END. 


Maafin Tiara jika cerita ini kurang menarik untuk 
kalian. 

Yah, seperti yang Tiara katakan di awal bahwa ini 
adalah cerita pertama Tiara. 

So, Tiara masih suka amatiran jika menulis cerita. :) 


Jika kalian ingin kasih kritik dan saran, boleh kok. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Hyunjin membenarkan posisinya dan memejamkan kedua 
matanya. 
Author POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Aku membuka kedua mataku. Sinar mentari sudah mulai 
berdatangan di kamarku. Ku lihat jam di dinding 
menunjukkan pukul 05.00. 


Aku keluar dari kamar. Tunggu. Aku melihat seseorang 
tertidur di sofa. Ku lihat betul - betul ternyata Kak Hyunjin. 


"Jadi semalaman Kak Hyunjin tidur di rumahku?" 


Aku mempunyai ide. Ya, mengerjai Kak Hyunjin lagi. Haha. 
Aku berjalan hingga sampai di sofa Kak Hyunjin. 


Aku berjalan pelan - pelan hingga sampai di ruang tamu. 
Lalu aku berteriak, "KAK BANGUN INI SUDAH JAM TUJUH!!!" 


Sedangkan Kak Hyunjin tetap menikmati tidurnya. Seakan - 
akan tak bisa mendengar teriakanku. 


"Aish. Sulit amat ngebanguninnya. Ganteng sih tapi kok -" 
"Apa?" Kak Hyunjin memutuskan kalimatku. 


Itupun masih dengan mata yang tertutup. Sungguh aneh 
orang yang satu ini. 


“Jika berbicara, bukalah mata Kak Hyunjin." 
"Tak mau." 


Semakin lama semakin menjadi. Oh ya ampun. 


"Ini sudah pagi, Kak. Cepat bangun. Jika tak bangun, akan 
ku siram dengan air." 


Terlihat galak sih. Namun saat ini bukannya Kak Hyunjin 
yang emosi karena teriakanku, melainkan aku yang emosi 
Karena ia tak bangun - bangun. 


Aku berniat mengambil air, namun langkahku terhenti. 
Tanganku digenggam oleh Kak Hyunjin. Tiba - tiba saja 
jantungku berdetak dengan kencang dan aku merasa 
mukaku mulai merona. 


Tak lama kemudian rasa penasaran menyelimutiku karena 
aku merasa tangan Kak Hyunjin dingin. 


"Apa Kak Hyunjin kedinginan?" Batinku. 
"Mau kemana kau?" 


"Emm, t - tak ke - ke mana - ma - mana." Jawabku terbata - 
bata. 


"Jika berbicara, tatap mukaku." Suaranya terdengar sedikit 
berbeda dari suara Kak Hyunjin. 


"Kok beda sih suaranya?" Batinku dengan perasaan semakin 
takut. 


"Chaesoo, sudah bangun kau rupanya." 


Aku menoleh ke sumber suara ternyata Kak Hyunjin baru 
saja keluar dari toilet sambil memainkan ponselnya. 


Lho. Jika Kak Hyunjin baru saja keluar dari toilet, lantas yang 
menggenggam tanganku siapa? 


Aku memberanikan diri untuk melihat siapa ia. 


Lra 


Aku melihatnya. Seketika aku berteriak, 


"Chaesoo..." Kak Hyunjin menghampiriku dan membantuku 
untuk melepaskan genggaman hantu tersebut. 


Hantu tersebut kembali lagi. Aku berusaha melepaskan 
genggamannya. Susah sekali karena semakin aku berusaha 
melepaskan, semakin kuat genggamannya. Kak Hyunjin 
menyerang hantu itu. 


"Argh." 


Lalu genggaman tersebut pun lepas. Tanganku rasanya 
ingin lepas saja. Gila! Lalu aku bersembunyi di belakang Kak 
Hyunjin. 


"Dasar hantu sialan! Mengapa kau kembali lagi, huh?" Kata 
Kak Hyunjin. 


"Hanya ingin bermain - main dengan kalian hihihi. Ayo kita 
bermain - main." Hantu tersebut mulai mengeluarkan bau. 


"Bau apa ini?" Batinku. 
"Chaesoo, jangan dihirup!" 


Setelah itu kegelapan mulai menyelimutiku. 
Han Chaesoo POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 

Dengan segera aku menghilangkan bau dari hantu sialan 
itu. Argh, terlambat. Chaesoo telah menghirup bau tersebut. 
Aku menahan tubuh Chaesoo sudah tak sadarkan diri. Ku 
baringkan tubuh Chaesoo di lantai. 


"Chaesoo, ku mohon sadarlah." 
"Sekarang dia ada di dalam diriku, hihihi..." 


Aku menoleh ke arah hantu sialan itu. Chaesoo masuk di 
dalam diri hantu sialan itu? 


"Apa? Hantu macam apa dia itu?" Batinku. 
"KAK, TOLONG KELUARKAN AKU DARI SI-" 


"DIAM KAU BOCAH!!!" Hantu sialan itu memutuskan kalimat 
Chaesoo. 


"Rasakan ini." Hantu sialan itu menyerangku. 


Dengan sigap aku menahan serangannya dengan 
kekuatanku. Semakin lama aku tak kuat. Serangan tersebut 
mengenai perutku. 


"Argh." Aku memegang perutku yang kesakitan. 


Hantu sialan itu semakin kuat. Sepertinya ia telah menyerap 
energi dari Chaesoo. Sial! 


Ku lihat tubuh Chaesoo mulai pucat. Aku mencoba untuk 
menyerang hantu sialan itu. 


"BERHENTI MENYERAP  ENERGINYA DASAR HANTU 


Hantu sialan itu menahan seranganku. Karena semakin 
banyak energi yang ia serap, alhasil kekuatannya kali ini 
mengenai dadaku. 


"Argh." Aku tersungkur dan terbatuk - batuk. 
"Hihihi..." 


Aku memegang dadaku yang terasa sesak. Nafasku 
tersengal - sengal. Lalu aku mengelap darah yang mulai 
keluar dari mulutku. 


"Gimana caranya nyelametin Chaesoo?" Batinku. 


Tiba - tiba penglihatanku mulai kabur, kepalaku pusing, 
setelah itu kegelapan mulai menyelimutiku. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H. 

Mohon maaf lahir dan batin. 

Maafin Tiara yang telat update cerita ini ya. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Tiba - tiba penglihatanku mulai kabur, kepalaku pusing, 
setelah itu kegelapan mulai menyelimutiku. 


Hwang Hyunjin POV END. 


Hwang Joonbin POV. 

Aku, istriku dan para pembantu tak menemukan Hyunjin di 
sekitar rumah. Di garasi saja tak ada motornya. Dimana ia 
berada? Apakah ia pergi? Pergi kemana? 


"Suamiku, apakah kau sudah menemukan Hyunjin? Dia tak 
dapat ku hubungi." Kata Hwang Heera, istriku. 


Tak dapat ia hubungi? Ada apa dengan Hyunjin? 
"Papa... Tolong kami." Aku mendengar suara Hyunjin. 


"Apakah kau baru saja mendengar suara Hyunjin, istriku?" 
Tanyaku. 


Istriku menjawab, "Tidak." 


Pasti Hyunjin berurusan dengan hantu. Akhirnya aku 
memutuskan untuk pergi ke tempat Hyunjin berada dengan 
kemampuanku. 


"Aku akan pergi ke tempat Hyunjin berada dengan 
kemampuanku. Jadi, tolong jangan ganggu aku." Aku segera 
pergi ke kamar. 


Setelah sampai di kamar, aku segera duduk bersila di atas 
ranjang. Aku menarik nafas, memejamkan kedua mataku 
lalu fokus. 


Flashback on. 

Di sebuah rumah. Hyunjin memegang dadanya yang terasa 
sesak. Nafasnya tersengal - sengal. Lalu ia mengelap darah 
yang mulai keluar dari mulutnya. 


Sedangkan seorang perempuan yang jiwanya masuk ke 
dalam tubuh hantu itu. 


"Gimana caranya nyelametin Chaesoo?" Batinnya. 
Tak lama kemudian Hyunjin tak sadarkan diri. 


Di sebuah ruangan yang gelap, terdapat dua orang yang di 
gantung. Hyunjin dan seorang perempuan. Hyunjin 
membuka kedua matanya. Ia melihat ke bawah terdapat 
banyak benda tajam. 


Hyunjin tak dapat bergerak karena tubuhku diikat dengan 
tali. Hyunjin melihat Chaesoo yang diikat bersamanya masih 
tak sadarkan diri. 


"Chaesoo. Bangun, Chaesoo." 
Chaesoo tetap tak sadarkan diri. 
"Argh! Gimana ini?" Batin Hyunjin. 


Tak lama kemudian suara hantu pun terdengar menggema 
di ruangan yang aneh ini. 


"Hihihi..." 


Hantu yang membuat mereka berdua digantung telah 
datang, terbang dengan kekuatannya. Dengan muka yang 
penuh dengan darah, ia mendekati Hyunjin. 


"Apakah kau sudah sadar?" 


"Kau bisa lihat sendiri, bukan? DASAR HANTU SIALAN!!!" 
Teriak Hyunjin. 


Seketika hantu sialan itu mencekik Hyunjin. 
"Argh!" 

"Masih ingin berteriak? Hihihi..." 

"Da - da - sar han - tu si - a - lan!" 


"Masih bisa bicara? Rasakan ini! Hihihi..." Hantu sialan itu 
mencekik Hyunjin dengan semakin kuat. 


"Argh!" 


"Papa... Tolong kami." Mohon Hyunjin dalam hati. 
Flashback off. 


Aku membuka kedua mataku. Oh tidak. Aku harus 
menyelamatkan mereka. Aku kembali memejamkan kedua 
mataku, membaca mantra, lalu dengan izin Tuhan aku pun 
pergi ke tempat putraku berada. 


Akhirnya aku sampai di sebuah tempat dengan gelap. 
Namun terdapat banyak obor di dinding sebagai penerang 
tempat tersebut. 


Ku ambil satu obor di dinding sebagai penerang saat 
perjalanan nanti. Ku lihat terdapat tiga pintu. 


Aku mencoba untuk mengikuti perasaanku saja. Karena 
disini aku harus menghemat tenagaku untuk melawan 
hantu dan keluar dari dunia ini. Jika aku memakai 
penglihatanku, tenagaku bisa terkuras. 


Aku memilih dan membuka pintu sebelah kanan. Aku harap 
pilihanku benar. Aku menambah kecepatan berjalanku agar 


segera menemukan mereka. 


Aku menemukan Hyunjin dan Chaesoo temannya 
digantung. Hantu tersebut ingin memutuskan tali yang 
mengikat mereka berdua. 


Seketika aku berteriak, "HENTIKAN!!!" 

Mereka bertiga menoleh ke arahku. 

"Siapa kau? Beraninya kau mengganggu kesenanganku!" 
"Kau tak perlu tahu siapa aku. Cepat lepaskan mereka!" 


"Pergi kau dari sini! Sebelum aku menggantungmu sama 
seperti mereka. Hihihi... Rasakan ini." Hantu itu 
menyerangku. 


Dengan sigap aku menahan serangan hantu tersebut. 


Semakin lama aku tak kuat menahan, akhirnya ku arahkan 
serangannya ini ke benda - benda tajam. 


Lalu benda - benda tajam yang ada di bawah mereka berdua 
menjadi terpental ke atas. Aku segera mengontrol benda - 
benda tajam tersebut dan ku arahkan ke dua tali yang 
membuat mereka berdua digantung. 


Lalu mereka berdua jatuh ke bawah melepaskan tali yang 
mengikat tubuh mereka. Oke, mereka sudah bebas dari tali 
tersebut. 


"Rasakan ini, hantu jahat!" Ku arahkan benda - benda tajam 
tersebut ke arah hantu jahat itu. 


"Argh!!!" Hantu itu kesakitan ketika benda - benda tajam 
menusuknya. 


Aku segera mengajak Hyunjin dan Chaesoo keluar dari 
dunia ini dengan keluar ke sebuah pintu masuk tadi. 
Hwang Joonbin POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 
"Maafkan Hyunjin, Pa." 


Sekarang kami bertiga berada di rumah Chaesoo. Setelah 
Kami bertiga kembali, papa langsung membawa kami 
berdua ke rumah Chaesoo untuk masuk ke dalam tubuh 
kami dengan mobil. Kami berdua menjelaskan semua yang 
kami alami kepada papa. 


"Papa percaya dengan semua yang kalian ceritakan. Tapi 
kau tak perlu berpura - pura menggigau jika ingin menolong 
Chaesoo, Hyunjin." Papa menatapku. 


"Jika kau mau menceritakan yang sebenarnya, papa pasti 
membantumu." 


"Maafkan Hyunjin, Pa." Ulangku lagi. 
"Terima kasih telah menolong kami, Om." Kata Chaesoo. 


Papa tersenyum, "Senang bisa membantu. Kau disini hanya 
sendiri? Dimana keluargamu, Chaesoo? Apa kau tak takut 
sendirian?" 


"Orang tua dan kakak saya sudah meninggal karena 
kecelakaan ketika perjalanan ke pantai dan hanya saya 
yang bisa diselamatkan. Biasanya banyak yang 
mengganggu saya dan saya merasa takut jika di rumah 
sendiri. Ketika saya takut, saya hanya memohon kepada 
Tuhan agar tak diganggu. Setidaknya hal itu membuat hati 
saya tenang. Tapi hantu jahat yang satu itu, yang paling 
saya takuti." 


Apa? Kecelakaan di pantai? Seketika aku teringat akan 
kecelakaan 5 bulan yang lalu. 


"Apa jangan - jangan..." Batinku. 


Akhirnya Tiara bisa up. 

Maafin Tiara ya, karena Tiara baru ada ide. 

Terima kasih bagi kalian yang masih setia membaca 
cerita Tiara. 

Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Apa jangan - jangan..." Batinku. 


"Hyunjin, ada apa denganmu?" 
Aku menggelengkan kepalaku sebagai jawaban. 


Aku menyalakan handphone ku untuk melihat jam. 
Sekarang pukul 11.55. Wah, bolos lagi. Tunggu. Chaesoo 
juga bolos. Setidaknya ia bisa merasakan bolos sekolah 
walau satu hari. Tertawa dulu dong. Hahaha. 


"Emm Chae, kita bolos sekolah Iho." Kataku menaik - 
turunkan kedua alisku. 


"Huh? Bolos? Sekarang jam berapa?" Tanyanya. 
"11.55." Jawabku. 
"APA??? Tamat riwayatmu, Chaesoo." Chaesoo terlihat panik. 


Ya ampun. Apakah sulit baginya untuk bolos satu hari saja? 
Dasar anak rajin! 


"Bersiaplah untuk dicap sebagai murid yang bolos sekolah. 
Hahaha..." 


"Hyunjin..." Papa menatapku tajam. 
"Hehe bercanda, Pa." 


"Chaesoo. Kami pulang dulu ya. Kau tak apa - apa kan 
sendirian?" Tanya papa. 


"Tak apa - apa, Om. Sekali lagi terima kasih telah menolong 
kami berdua." 


Papa tersenyum. Aku kembali teringat tentang kecelakaan 
tersebut. Kami berdua meninggalkan rumah Chaesoo. Yah, 
aku menaiki motorku dan papa menaiki mobil. 


"Ku harap Chaesoo tak diganggu lagi." 
Hwang Hyunjin POV END. 


Author POV. 

Keesokan harinya. Hyunjin bingung, apa sebaiknya ia 
ceritakan saja kepada Chaesoo atau tidak. Sekarang ini 
Hyunjin sedang berada di ruang BK pada waktu istirahat 
karena keterangan alfa yang sangat banyak. Oke, bersiap - 
siaplah kau diceramahi oleh guru BK, Hyunjin. 


"Hyunjin, kau tahu apa kesalahanmu?" Tanya Bu Hana, guru 
BK. 


"Tahu. Bolos sekolah." 
"Apa kau masih ingin mengulanginya lagi, Hyunjin?" 


Jika biasanya Hyunjin berkata 'iya', maka sekarang ia 
berkata, "Tidak, Bu." 


Sejujurnya ia sangat menikmati bolos sekolah. Namun 
setelah berteman dengan Chaesoo, sedikit demi sedikit ia 
sadar. Bahwa yang ia lakukan ini adalah hal yang buruk. 


Hyunjin tak tahu mengapa ia menjadi sering mengingat 
Chaesoo? Ada apa dengan Hyunjin? Dasar anak aneh! 


"Baik. Akan ku pegang katamu itu. Jika sekali lagi kau 
mengulanginya, maka kau akan kena skors." 


Tok tok tok... 


"Permisi." 


Mereka berdua menoleh ke arah sumber suara dan 
mendapati Chaesoo yang berdiri di sana. 


"Kenapa Chaesoo kemari?" Batin Hyunjin. 
"Silahkan masuk, Chaesoo." Kata Bu Hana. 
Chaesoo masuk dan duduk di sebelah Hyunjin. 
"Ada apa kau kemari, Chaesoo?" Tanya Bu Hana. 


"Emm, saya hanya ingin bilang bahwa kemarin Kak Hyunjin 
itu tak bermaksud untuk bolos sekolah. Kemarin saya 
sedang demam dan obat penurun demam di rumah sudah 
habis. Saya pergi untuk membeli obat. Niatnya ingin pakai 
sepeda. Namun ban sepeda saya kempes. Akhirnya saya 
memutuskan jalan kaki. Ketika di tengah perjalanan, saya 
terjatuh karena sudah tak kuat untuk berdiri." 


Chaesoo menoleh ke arahku lalu kembali menatap Bu Hana. 
la kembali berkata, "Lalu Kak Hyunjin yang kebetulan 
melewati jalan yang saya lewati, melihat saya dan berhenti. 
Kak Hyunjin menolong saya, mengantarkan saya membeli 
obat dan ke rumah saya. Kak Hyunjin juga menemani saya 
hingga saya membaik. Jadi Kak Hyunjin tak jadi sekolah 
Karena saya, Bu." 


"Pandai berbohong rupanya. Demi dirimu sendiri sudah 
cukup, Chae. Kenapa kau harus berbohong demi orang 
brengsek sepertiku?" Batin Hyunjin. 


"Ku harap Bu Hana percaya dengan apa yang ku katakan 
ini." Hyunjin mendengar suara batin Chaesoo. 


"Benarkah itu?" Tanya Bu Hana. 


Jika Chaesoo mampu berbohong, maka Hyunjin lebih dari 
kata 'mampu' untuk berbohong. 


"It-" 

"Itu benar, Bu." Hyunjin memutuskan kata Chaesoo. 
Chaesoo menoleh ke arah Hyunjin terkejut dengan apa yang 
lelaki di sampingnya ini ucapkan. Sedangkan Hyunjin 
melihat bekas luka yang ada pada tangan Chaesoo yang 
disebabkan oleh hantu jahat itu. 


Hyunjin mengangkat tangan Chaesoo yang terdapat bekas 
luka ke arah Bu Hana. 


"Bahkan Chaesoo terluka ketika jatuh." 


"Aduh. Ada apa dengan jantungku?" Hyunjin mendengar 
suara Chaesoo. 


Karena sadar Hyunjin memegang tangan Chaesoo, ia segera 
melepas tangan Chaesoo. Ia pun juga merasakan apa yang 
Chaesoo rasakan. 


"Sial! Ada apa denganmu, Hyunjin?" Batinnya. 


Bu Hana menganggukkan kepala mulai percaya. "Mengapa 
kau tak bilang dari tadi, Hyunjin?" Tanyanya. 


"Jika saya yang bicara, Bu Hana pasti tak percaya." Jawab 
Hyunjin asal. 


"Baiklah. Sekarang kalian boleh kembali ke kelas masing - 
masing." 


"Iya, Bu." Kata mereka berdua. 


Setelah mereka keluar dari ruang BK, Hyunjin memanggil 
Chaesoo. "Chae." 


"Iya?" 

"Bisa kita bicara?" 

Chaesoo menganggukkan kepalanya. 

Sampailah di Gazebo. Chaesoo bertanya, "Ada apa, Kak?" 
Hyunjin menghela nafas perlahan. Lalu ia mulai bercerita. 


Flashback on. 

Di parkir pantai. Hyunjin melihat terdapat beberapa paku di 
sana. la berjongkok untuk mengambil beberapa paku 
tersebut. 


Lalu tiba - tiba seorang lelaki yang kelihatannya seumuran 
denhan ayah Hyunjin berjalan sambil menonton ponselnya 
dan menabrak Hyunjin. Alhasil tubuh Hyunjin terdorong ke 
depan hingga kepalanya terbentur oleh mobil yang ada di 
depannya dan paku yang ia kumpulkan tanpa sengaja 
tertancap di ban mobil tersebut. 


Sedangkan orang yang menabrak Hyunjin, ia terjatuh di 
sebelah Hyunjin. Hyunjin memegang kepalanya yang sakit. 


Mereka berdua berdiri. Hyunjin masih saja mengusap 
kepalanya yang sakit. la juga sesekali meringis karena 
kepalanya yang sakit. 


"Aduh. Maafkan saya, Nak." Orang tersebut merasa 
bersalah. 


"Iya, Pak. Tak apa - apa." Hyunjin memaksakan untuk 
tersenyum. 


"Benarkah? Jika begitu, saya pergi dulu. Sekali lagi saya 
minta maaf ya." Pamitnya. 


"Iya, Pak." 


Hyunjin kembali ke tempat dimana kedua orang tuanya 
berada. la melupakan satu hal yang telah ia perbuat. 


Hingga pada saat ingin pulang dari pantai, keluarga Hyunjin 
melihat kejadian kecelakaan di jalan yang mereka lewati. 
Mereka mendengar bahwa ban mobil tersebut terdapat paku 
hingga pengendara mobil tersebut tak dapat 
mengendalikan mobilnya hingga mobil tersebut menabrak 
pohon. 


Keluarga Hyunjin juga mendengar bahwa di dalam mobil 
tersebut terdapat seorang ayah, ibu, dan kedua anaknya 
lelaki dan perempuan. 


Seketika Hyunjin teringat akan dirinya yang berada di parkir 
pantai. la tak sengaja menancapkan paku di mobil tersebut. 
Mobil yang menabrak pohon tersebut adalah mobil yang 
sama. Hyunjin menutup mulutnya karena terkejut. 


"Maafkan aku." 
Flashback off. 


Sebenernya part 9 ini masih ada lanjutannya. 

Karena ceritanya panjang, akhirnya Tiara gabungin 
di part 10. 

Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Happy reading. ^^ 


"Maafkan aku." 
Flashback off. 


Mendengar cerita dari Hyunjin, seketika Chaesoo marah lalu 
ia berdiri dan menatap tajam Hyunjin. 


"Jadi, semua ini karena ulahmu? Dasar brengsek!" 
PLAK!!! 


Chaesoo menampar pipi Hyunjin. Hyunjin membiarkan 
pipinya yang sakit. Baginya, yang membuatnya terasa sakit 
adalah merahasiakan kesalahan yang ia perbuat terhadap 
Chaesoo. la menatap Chaesoo dengan tatapan bersalah. la 
melihat mata Chaesoo yang mulai berair. 


"Chae-" 
Chaesoo memutuskan kalimat Hyunjin dengan amarahnya. 


"Mengapa kau melakukan hal itu? MENGAPA? TAK BISAKAH 
KAU MEMBIARKAN KAMI BAHAGIA, HUH? AKU INGIN HIDUP 
BAHAGIA BERSAMA KELUARGAKU!!!" Bentak Chaesoo. 


Hyunjin hanya mampu diam sekarang. la rasa, jika ia bicara, 
maka ia akan tetap salah di mata Chaesoo. Sekarang mata 
Hyunjin mulai berair. 


Seketika air mata Chaesoo keluar dengan bebas. Semua 
murid mendengar suara keras dari seorang murid yang 
bernama Chaesoo itu langsung berkumpul untuk melihat 
aksi pertengkaran mereka berdua. 


"Mengapa kau mengacaukan segalanya? Tak hanya itu. Kau 
pun juga membuatku bisa melihat hantu. Apakah kau pikir 
diganggu oleh hantu adalah hal yang menyenangkan? ITU 
MEMBUATKU TAK TENANG, HYUNJIN!!! AKU INGIN 
TENANG!!!" 


Saking marahnya Chaesoo, ia berani memanggil nama 
kakak kelasnya tanpa embel - embel 'Kak'. 


"Mulai sekarang, aku bukan temanmu. Jadi, jangan temui 
aku lagi." Chaesoo pergi meninggalkan tempat itu. 


"Maafkan aku, Chae." Setelah melihat Chaesoo pergi, ia pun 
pergi meninggalkan tempat itu. 
Author POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Aku tak menyangka jika pelaku yang membuatku 
kehilangan keluargaku adalah Kak Hyunjin. Aku benar - 
benar marah. Argh. Sudahlah jangan membahas Kak 
Hyunjin. 


Aku ingin masuk ke toilet untuk membersihkan mukaku 
yang penuh air mata. 


Di wastafel. Setelah mencuci muka, aku melihat hantu di 
cermin. Argh. Hantu lagi. Itu hantu yang sama ketika aku 
terkunci di dalam toilet. Lama - lama aku bosan. 


Aku menoleh ke arahnya dan berkata, "Jika kau 
menggangguku, maka akan ku pukul kau sebanyak yang ku 
mau." 


Aku terlalu emosi, sehingga aku tak terlalu takut. Dasar 
anak aneh kau, Chaesoo! 


Lalu hantu itu terlihat takut dan akhirnya menghilang. 


Ketika aku keluar dari toilet, seseorang memanggilku. 
"Chaesoo..." 


Aku menoleh ke arah sumber suara. Aku mendapati Yera 
yang menatapku tajam. 


"Yera. Ada apa?" 
"Aku kecewa denganmu, Chae." 


"Jadi aku ini kau anggap sebagai apa, Chae? Kau 
menyembunyikan itu semua? Mengapa kau tak cerita 
denganku? Apakah aku bukan sahabatmu?" 


"Aku benar - benar kecewa denganmu, Chae." 
Aku melihat Yera yang pergi meninggalkanku. 
"Maafkan aku, Ra." 


Selama pelajaran, aku hanya diam dan tak dapat 
konsentrasi dengan materi yang diterangkan oleh guru. 
Karena aku masih mengingat cerita dari Kak Hyunjin 
ditambah lagi dengan Yera yang kecewa kepadaku. 


Semua murid menjadi tahu bahwa aku indigo. Argh, dasar 
Chaesoo bodoh! Gara - gara aku sendiri, sahabatku kecewa. 


Pulang sekolah. Ketika aku keluar dari kelas, tiba - tiba aku 
ditarik oleh tiga orang kakak kelas. Mereka bernama Jung 
Minji, Seo Ara, dan Park Sooyeon. Beberapa minggu yang 
lalu, Kak Minji pernah mengungkapkan perasaannya kepada 
Kak Hyunjin. Namun Kak Hyunjin justru menolaknya mentah 
- mentah. Mungkin mulai sejak itu Kak Minji membenciku 
karena dekat dengan Kak Hyunjin. 


Mereka bertiga menarikku hingga sampai di ruangan 
kosong. Kak Minji membuka pintu ruangan itu dengan kunci 
yang ia bawa dan kami berempat masuk. Tak lupa Kak Minji 
menutup pintu tersebut. 


Kak Ara dan Kak Sooyeon mendorongku hingga punggungku 
membentur dinding. 


Kak Minji menarik kerah seragamku. "Heh. Beraninya kau 
membentak Kak Hyunjin, huh?" 


"Tentu saja aku berani. Lagipula, Kak Hyunjin tak 
menyukaimu." Aku tak ingin terlihat lemah. 


Oke, untuk hari ini aku merasa sial. 

"liihhh. Ara, Sooyeon." Kak Minji melirik kedua temannya itu. 
Lalu Kak Ara dan Kak Sooyeon menarik rambutku. 

"Argh." Aku kesakitan. 


"Oh, sakit ya?" Tanya Kak Minji dengan suara yang 
dimellowkan. 


Entah mengapa aku merasa jijik dengan suaranya. 


Lalu aku melihat seseorang membuka pintu tersebut. Ketika 
ia tahu aku melihatnya, ia langsung menempelkan jari 
telunjuknya di bibirnya. Aku turuti saja perintahnya, 
daripada terus berurusan dengan tiga perempuan ini. 


"Lebih menyakitkan mana ketika kau ditolak mentah - 
mentah oleh Kak Hyunjin, huh?" Balasku. 


"Dasar kau ya!" Kak Minji melepaskan kerah seragamku dan 
bersiap untuk menamparku. 


Ketika Kak Minji melayangkan tangannya, seseorang telah 
memegang tangan Kak Minji. 


"Kak Hyunjin." Mereka bertiga terkejut. 

"Lepaskan." 

Ketika Kak Minji ingin melepaskan genggaman Kak Hyunjin, 
Kak Hyunjin justru mencengkram tangan Kak Minji dengan 
kuat hingga sang empu tangan kesakitan. 

"Argh." 

"Masih ingin mengganggunya, hmm?" 


Sungguh, untuk saat ini Kak Hyunjin terlihat menakutkan 
dengan tatapan dinginnya. 


"Ara, Sooyeon." Kak Minji menyuruh kedua temannya lagi. 


Ketika kedua temannya ingin membantu Kak Minji, Kak 
Hyunjin menatap tajam kedua temannya itu. 


"Jika kalian membantunya," Hyunjin menuding Kak Ara dan 
Kak Sooyeon. 


"Maka bersiap - siaplah menerima hadiah dariku." Hyunjin 
menampilkan lidahnya dan sebelah matanya yang 
dipejamkan lalu menggesekkan jari telunjuknya ke 
lehernya. 


Oh, aku semakin takut dengan apa yang ia lakukan baru 
saja. Ku rasa ia pantas memerankan tokoh psychopath di 
film. Sungguh menakutkan. 


Tak hanya aku. Kak Ara dan Kak Sooyeon mengurungkan 
niatnya untuk membantu Kak Minji karena takut melihat 
muka Hyunjin ala psychopath itu. 


"Ara, Sooyeon, bantu aku, cepat!" Kak Minji terus berusaha 
melepaskan cengkraman dari Kak Hyunjin. 


Namun Kak Hyunjin justru mengeraskan cengkramannya 
hingga Kak Minji berteriak. 


"ARGH!!! SAKIT, KAK!!!" Aku, Kak Ara dan Kak Sooyeon 
menutup telinga kami karena suara jeritan Kak Minji yang 
sangat keras. 


"Hiks." Kak Minji mulai menangis. 


Wah, Kak Hyunjin membuat Kak Minji menangis. Ku lihat Kak 
Hyunjin merasa kasihan melihat Kak Minji menangis. 
Akhirnya ia melepaskan cengkramannya. Ku lihat tangan 
Kak Minji memerah, lalu Kak Minji langsung memegang 
tangannya yang sakit itu. Mereka bertiga menunduk 
ketakutan. 


"Jangan ganggu Chaesoo lagi, mengerti?" 


Mereka bertiga menganggukkan kepala mereka. Lalu 
mereka segera pergi dari ruangan ini dengan berlari. Ah, 
mereka benar - benar ketakutan rupanya. 


Setelah aku dan Kak Hyunjin melihat mereka bertiga pergi, 
pandangan kami bertemu. Beberapa detik kemudian aku 
memutuskan pandangan kami. 


Aku merasa jantungku berdetak dengan kencang. Aduh, ada 
apa denganmu, Chaesoo? Aku juga merasa pipiku memanas. 
Akhirnya aku menundukkan kepalaku untuk 
menyembunyikannya. 


"Terima kasih." Aku segera pergi dari ruangan itu. 


Sudah panjang kah belum ceritanya? 
Ku harap sudah panjang, haha. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Terima kasih." Aku segera pergi dari ruangan itu. 


Sepanjang perjalanan ke rumah aku berusaha menahan 
tangisanku dan fokus ke arah jalan. Tak lama kemudian 
sampailah di rumah. Aku memasuki kamarku dan menangis 
sejadi - jadinya tanpa mengganti seragamku. 


"Kenapa takdir sangat kejam kepadaku? Kenapa Tuhan 
mengambil orang yang ku sayangi dariku? Dan kenapa 
orang yang ku anggap sebagai temanku justru pelakunya? 
KENAPA?" Kataku dalam hati. 


Aku mengambil foto keluargaku dan mengelus - elusnya. 
Lalu aku memeluk gulingku dengan erat, melampiaskan 
semua perasaanku saat ini. 


Lalu aku mendengar suara, "Hihihi..." 


Aku bangun dan mencari sumber suara. Aku menemukan 
hantu di pojok kamarku. 


"Dasar hantu jelek! Pergi kau!" 


Tak lama kemudian hantu itu pergi. Aku sempat heran hari 
ini aku tak takut sama sekali dengan hantu. Tapi aku tak 
peduli, aku kembali menidurkan diriku di ranjang dan 
melanjutkan aksi menangisku. 


"Hiks. Kenapa harus hiks Kak Hyunjin? Hiks." Aku memeluk 
gulingku lagi hingga aku memejamkan kedua mataku. 
Han Chaesoo POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 
Akhirnya aku mengungkapkan apa yang sebenarnya kepada 


Chaesoo. Lega rasanya karena tak ada yang ku 
sembunyikan lagi dari Chaesoo namun marah rasanya 
Karena telah membuat Chaesoo terpukul. Semua rasa itu 
telah bercampur aduk. 


"Argh." Aku mengacak rambutku. 


Mataku mulai berair. Aku membanting semua barang yang 
ada di kamarku. Meluapkan semua emosi ini. 


"AAAARRRRGGGGHHHH!!!!" 


BRAK!!! 
PRANG!!! 


Hingga... 
BUGH!!! 


Aku memukul kaca. 


Lalu aku melihat diriku di depan kaca. Rambut yang 
berantakan, hidung dan mataku yang memerah, air mata 
mengalir di pipiku, dan seragamku yang lusuh. Sungguh 
berantakan penampilanku ini. Ah, masa bodoh lah. 


"Dasar brengsek kau, Hyunjin! BRENGSEK KAU!!!" 


Lalu aku berjalan mundur hingga punggungku menyentuh 
dinding. Tubuhku merosot hingga ke lantai. Aku 
menelungkupkan mukaku pada kedua tanganku yang 
bertumpu di lututku. 


Menangis. 
Lelaki brengsek! 


Itulah diriku untuk saat ini. 


Di pagi yang cerah, aku dan kedua orang tuaku sarapan 
pagi. Penampilanku hari ini lebih parah dari hari 
sebelumnya. Hmm, bukan sarapan namanya jika sedari tadi 
aku hanya menunduk dan mengaduk - aduk nasi dengan 
sendok. Seperti anak kecil saja. 


"Nak, ada apa denganmu?" Tanya Mama. 


Aku memandang kedua orang tuaku. Mereka berdua pun 
memandangku. Aku tersenyum, "Tak apa - apa kok, Ma." 


Karena mulai canggung, aku mulai memasukkan mulutku 
dengan makanan yang ku aduk - aduk. Setidaknya aku bisa 
menyelamatkan diriku dari rasa canggung ini walaupun rasa 
makanan yang ku buat mainan tadi menjadi sedikit aneh. 


Ketika berangkat ke sekolah. Mau tak mau aku harus 
menuruti kata papa yaitu berangkat bersama papa menaiki 
mobil yang dikendarai oleh papa. 


"Hyunjin, kau berangkat bareng papa." 


"Yah, kan biasanya Hyunjin naik motor jika ke sekolah. 
Mengapa hari ini bareng papa?" 


"Papa tak mau kau menjadi tak fokus menyetir dalam 
keadaanmu yang seperti itu." 


Ku rasa papa mengetahui keadaanku dengan kemampuan 
indigonya. Jika membantah, ujung - ujungnya juga kalah. 
Lagi - lagi aku terlihat seperti anak kecil. Oh ya ampun. 

Di tengah perjalanan tiba - tiba, "Hyunjin." 


Aku yang berada di samping papa pun berkata, "Iya?" 


"Tiba - tiba perasaan papa tak enak. Papa harap kau tak 
berbuat hal yang aneh - aneh, Hyunjin." Kata Papa fokus 
menyetir. 


Aku yang mendengar ucapan papa hanya bisa 
mengiyakannya. 


Pada waktu istirahat. Oh iya, sedikit informasi bahwa aku ini 
punya teman yang bernama Lee Minho atau bisa dipanggil 
Lee Know dan Lee Felix dengan panggilan Felix. Kami 
bertiga ini sama - sama nakalnya. 


Sampailah di kantin. Seperti biasa suasana ramai. Namun 
ada satu hal yang menarik perhatianku. Tiga perempuan 
yang menyakiti Chaesoo kembali mengikuti Chaesoo yang 
sedang berjalan keluar dari kantin. Namun Chaesoo tak 
menyadarinya ketika ada yang mengikutinya. Geram 
rasanya ketika mengetahui hal ini. 


Aku berniat menghampiri tiga perempuan yang tak kapok 
itu. Namun tangan Lee Know membuat langkahku berhenti 
dengan memegang bahuku. 


"Mau kemana, Kau?" Tanya Lee Know. 


Aku meghela napas perlahan. Aku baru ingat jika kedua 
sahabatku ini tidak tahu tentang Chaesoo dan kemampuan 
indigoku. 


Aku menyingkirkan tangan Lee Know dari bahuku. 


Belum selesai sampai disitu. Felix ikut - ikutan 
menghalangiku dengan merentangkan tangan kanannya di 
depanku. 


"Jawab pertanyaan Lee Know dulu." Kata Felix. 


Lagi - lagi aku menghela napas. 


"Mau menghentikan tiga perempuan itu." Aku 
menyingkirkan tangan Felix dan berjalan menghampiri tiga 
perempuan itu. 


Ketika tiga perempuan itu hampir dekat dengan Chaesoo, 
aku langsung berada di depan mereka bertiga membuat 
mereka bertiga terkejut lalu meringis. 


"Eh, Kak Hyunjin." Kata perempuan yang bernama Minji. 


"Masih belum kapok dengan yang kemarin, huh?" Aku 
melipat tanganku di depan dadaku dan menatap tajam 
mereka. 


"Ka - kami bukan menyakiti Chaesoo lagi. Emm kami hanya 
ingin kembali ke kelas, Kak." Jawab Minji. 


"Kak Hyunjin." Aku menoleh ke arah sumber suara. 
Ternyata Chaesoo mengetahui hal ini. 


Urusan dengan Chaesoo nanti saja, sekarang aku sedang 
berurusan dengan tiga perempuan ini. 


"Begitu? Tapi ini kan bukan arah kelas kalian." 
Skakmat! 


Mereka bertiga nampak kebingungan. Sedangkan aku 
tersenyum miring. 


"Hehe iya, Kak." Kata Minji lalu mereka bertiga kembali ke 
arah kelas mereka. 


"Sudah ku bilang sebelumnya jangan pernah temui aku." 


Aku menoleh ke arah Chaesoo yang ternyata menatapku 
tajam. 


"Maaf." Hanya itu yang dapat ku katakan. 


"Mengapa kau selalu mengikutiku? Apa kau belum puas 
sudah membunuh keluargaku, huh?" 


Aku hanya diam dan rasa bersalah ini kembali 
menghantuiku. 


Chaesoo tersenyum miring, "Lebih baik aku menyusul 
keluargaku saja." 


Langkah Chaesoo terhenti ketika aku mencekal tangannya. 
"Jangan gila, Chae!" 


"Lepaskan brengsek!" Seketika cekalanku melonggar ketika 
mendengar ucapan Chaesoo. 


Brengsek! 
Iya, aku benar - benar brengsek! 


Seketika lamunanku buyar ketika Chaesoo mulai berlari 
keluar sekolah. 


Aku segera mengejar Chaesoo sambil berteriak, 
"CHAESOO!!!" 


Sedangkan Chaesoo tetap berlari dan menghiraukanku. 
Hingga di jalan raya. Aku terkejut Chaesoo berada di tengah 


jalan dan dari kejauhan ada sebuah mobil yang berjalan 
sangat laju. 


"CHAESOO AWAS!!!" Aku berlari untuk menyelamatkan 
Chaesoo. 


Namun ketika aku mendorong tubuh Chaesoo hingga 
berada di pinggir jalan, tiba - tiba kakiku terkilir hingga aku 
jatuh tersungkur. 


Dan... 
BRAK!!! 


"KAK HYUNJIN!!!" Aku mendengar suara teriakan Chaesoo. 


Aku tertabrak oleh mobil. Kepalaku rasanya sangat pusing 
dan pandanganku remang - remang. Namun aku masih 
dapat melihat Chaesoo yang nampak khawatir dan berlari 
ke arahku. 


"Kak Hyunjin. Maafkan aku. Hiks hiks. Ku mohon maafkan 
aku." Chaesoo menangis sejadi - jadinya. 


Aku tersenyum karena Chaesoo berhasil ku selamatkan. 


"Ja - ngan me - nang - is, Chae. A - ku ba - ik ba - ik sa - ja." 
Kataku yang sudah tak bertenaga. 


Lalu pandanganku mulai gelap. 
Hwang Hyunjin POV END. 


Yah, Hyunjin ketabrak mobil tuh. 
Gimana? Sudah panjang belum? 
Tiara lama gak up ya? Maaf ya soalnya Tiara sibuk 


daring ditambah lagi ide mampet. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Lalu pandanganku mulai gelap. 
Hwang Hyunjin POV END. 


Author POV. 
"Kak Hyunjin. Hiks." Chaesoo menangis histeris. 


Mobil yang menabrak Hyunjin melarikan diri. Sungguh tak 
bertanggung jawab! 


Banyak orang yang berdatangan. Para guru dan para murid 
termasuk teman Hyunjin yaitu Lee Know dan Felix datang. 


"Cepat panggil ambulance!" Kata Pak Guru. 
Lee Know mengangguk lalu menelepon ambulance. 


Tiba - tiba seseorang datang mendorong bahu Chaesoo 
dengan Kkasar hingga terdorong ke belakang. Namun 
Chaesoo masih mampu menahan tubuhnya dengan kedua 
tangannya. 


"Kau membuat Kak Hyunjin mengalami kecelakaan! Dasar 
perempuan pembawa sial!" 


Apa yang dikatakan oleh Minji ada benarnya bagi Chaesoo. 
Dia lah penyebab Hyunjin kecelakaan. Andai ia tak 
melakukan hal gila seperti tadi, mungkin hal ini tak akan 
terjadi. 


Yang bisa Chaesoo lakukan sekarang hanyalah menangis. 
"Ini bukan salah Chaesoo, Kak." 


Chaesoo langsung  mendongakkan kepalanya dan 
mendapati seorang perempuan yang berada di depannya. 


Yera, iya dia yang baru saja berkata. 

"Itu salah mobil yang menabrak Kak Hyunjin!" Lanjutnya. 
"HENTIKAN!!!" Bentak Felix. 

Tak lama kemudian, 


Wiuu wiuu... 
Ambulance datang. 


Sedangkan Yera memandang Chaesoo lalu pergi dari 
kerumunan tersebut. 


"Terima kasih telah membelaku, Ra. Walau masih dalam 
keadaan kecewa kepadaku." Batin Chaesoo. 


"Kau membuat anakku seperti ini. Dasar perempuan 
pembawa sial!" 


PLAK!!! 
Chaesoo ditampar oleh Heera, Ibu Hyunjin. 


Chaesoo hanya menunduk, memegang pipinya yang telah 
ditampar dan menangis. Tak melakukan perlawanan. 


Sedangkan Lee Know dan Felix hanya menonton adegan 
tersebut dengan diam. Sebenarnya mereka juga kasihan 
kepada Chaesoo. Namun mereka hanya tak ingin ikut 
campur urusan orang lain. 


Sekarang Chaesoo, orang tua Hyunjin dan kedua temannya 
berada di rumah sakit. 


Chaesoo menceritakan kejadian Hyunjin mengalami 
kecelakaan. 


"Apa yang telah kau lakukan hingga membuat anakku 
terluka, huh? APA YANG TELAH KAU LAKUKAN???" Bentak 
Heera. 


Melihat Heera yang membentak Chaesoo, akhirnya Joonbin 
dan kedua teman Hyunjin melerai pertengkaran mereka. 


"Sudahlah Heera. Ini sudah terjadi. Lagipula kita berada di 
rumah sakit. Tak baik jika kau teriak disini." Joonbin 
memeluk Heera. 


"Hiks hiks. Anak kita." Tangis Heera dalam pelukan Joonbin. 
Lalu sebuah pintu dibuka oleh seorang dokter. 
"Bagaimana dok keadaan anak saya?" Tanya Joonbin. 


"Pasien mengalami benturan yang sangat keras, sehingga 
pasien mengalami koma yang cukup lama." 


Kami semua terkejut dengan apa yang dikatakan oleh 
dokter. 


"Saya permisi dulu." Dokter itu pergi. 


Mereka semua masuk ke dalam ruangan dimana Hyunjin 
berada. 


Orang tua Hyunjin menangisi putra semata wayangnya. 
"Hyunjin. Hiks." Heera menangis histeris. 


Joonbin yang berada di samping Heera pun ikut menangis 
dan memeluk Heera. 


Lee Know dan Felix yang melihat sahabatnya sendiri tak 
berdaya pun menangis. 


Semuanya menangis. Termasuk Chaesoo yang berdiri sedikit 
jauh dari Hyunjin. Menangis dalam diam. Menangis dalam 
diam itu sungguh sangat menyiksa! 


"Aku benci Kak Hyunjin karena udah ngebunuh keluargaku. 
Tapi kenapa aku menangis ketika Kak Hyunjin kecelakaan? 
Ada apa denganku? Kenapa aku menangisi orang 
brengsek?" Batin Chaesoo. 


Walau kata hati Chaesoo berkata seperti itu, tetap saja 
Chaesoo tak mampu menahan tangisnya. Seketika ia 
teringat ketika Hyunjin menyelamatkannya. 


Semakin menjadi tangisan Chaesoo. Karena tak tahan 
dengan tangisannya, ia memutuskan untuk keluar dari 
ruangan tersebut. 


Semua menangis karena Hyunjin. 


Do'akan Hyunjin segera sadar ya. 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Semua menangis karena Hyunjin. 


Chaesoo berjalan menuju ke sekolahnya. la tetap berniat 
untuk jalan kaki walau jarak antara rumah sakit dengan 
sekolahnya cukup jauh, walau banyak taksi yang berlalu 
lalang. 


la tetap berniat jalan kaki. 
Hingga... 
"Hei!!!" 


Chaesoo menoleh ke arah sumber suara. Ada Lee Know dan 
Felix berlari ke arahnya. 


"Kau jalan kaki? Mengapa tak naik taksi?" Tanya Lee Know. 
"Tak ada uang." Jawab Chaesoo dengan entengnya. 


Singkat, jelas dan padat. Memang benar apa yang dikatakan 
olehnya. la tak memiliki uang sepeser pun. 


Sedangkan Lee Know dan Felix menghela napas perlahan. 


"Naik taksi dengan kami. Jangan jalan sendiri. Oke?" Kata 
Felix. 


Apa? Naik taksi bersama mereka berdua? Chaesoo rasa, ia 
akan merepotkan mereka saja. 


"Huh? Tap-" 


"Tak terima penolakan." Ucapan Lee Know memutuskan 
kalimat Chaesoo. 


Kini giliran Chaesoo yang menghela napas perlahan. 


Sedangkan Felix melambaikan tangannya agar taksinya 
berhenti. 


Lalu mereka bertiga masuk ke dalam taksi tersebut dan 
taksi tersebut berjalan ke arah sekolah mereka bertiga. 
Author POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 

Di sebuah desa. Karena aku bingung, aku menolehkan 
kepalaku ke kiri dan ke kanan dengan kondisi mulut yang 
sedikit menganga. Aku melihat sekeliling, berputar dan 
berkeliling. Terdapat banyak rumah yang terbuat dari kayu, 
banyak orang yang sedang bertani, berkebun, dan beternak. 


Sepertinya aku belum pernah datang ke desa ini. Aku pun 
tak tahu mengapa aku bisa berada di desa ini. Aku berusaha 
bertanya kepada orang - orang di sekitar, bertanya di desa 
mana aku berada sekarang ini. Namun tak ada satu pun 
orang yang mendengar suaraku, bahkan saat aku 
mengeraskan suaraku di telinga mereka pun, tetap tak ada 
yang dengar. 


Jangankan mendengar, melihatku saja tidak. Aish. Mengapa 
orang - orang disini sangat aneh? 


Mengetahui hal itu, aku menjadi kesal sendiri. 


Tiba - tiba ada orang yang berjalan kaki ke arahku, namun 
anehnya orang tersebut menembusku. 


"Kok bisa?" 


Itu yang ada dipikiranku. Aku menoleh ke arah orang yang 
menembusku tadi. Bagaimana bisa dia menembusku? Aku 


melihat kedua tanganku, memegang tubuhku hingga aku 
melihat ke arah kakiku. 


Tak menapak di tanah. 


"Apa? Aku menjadi hantu? Jadi sedari tadi yang aneh itu 
aku?" 


Pantas saja orang - orang disini tak ada yang mengetahui 
keberadaanku. 


"Terus gimana aku bisa pulang kalau semua orang nggak 
bisa melihatku? Lagipula kenapa aku jadi hantu sih? Apa aku 
mati? Atau masih hidup? Kalau masih hidup, dimana ragaku 
berada?" Aku yang sedari tadi bicara sendiri, menghela 
napas perlahan. 


"Oh ya ampun. Gimana ini?" 
Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 
Di sepanjang perjalanan, aku hanya diam saja. Hingga 
sampailah di sekolah. 


Kak Felix dan Kak Lee Know membayar taksi tersebut 
sebelum kami bertiga keluar dan setelah itu taksi tersebut 


pergi. 


Karena aku merasa tak enak dengan dua kakak kelas di 
dekatku, aku berkata, "Kak, uangnya aku ganti ya." 


"Tak perlu." Kata Kak Felix dan Kak Lee Know kompak. 


"Yah, tapi kan tadi kalian bayar hanya pakai uang kalian. 
Aku gan-" 


"Hei kalian cepat masuk ke kelas!" Suruh satpam di 
sekolahku memutuskan kalimatku. 


"Iya, Pak." Kata kami bertiga. 


"Tak perlu mengganti uang kami. Jadi orang jangan keras 
kepala ya. Sudah, kita masuk ke kelas. Akan kami antar 
sampai ke kelasmu." Kak Lee Know memegang tanganku. 


"Coba aja kalau Kak Hyunjin yang ngantar aku sampai ke 
kelas. liihhh... Apaan sih? Kok mikirin si brengsek?" Batinku 
yang awalnya membuatku sedikit tersenyum, kini 
membuatku kesal dan sedih sekaligus. 

Han Chaesoo POV END. 


Yah, Hyunjin... 
Di sisi lain, Chaesoo kenapa tuh? 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Coba aja kalau Kak Hyunjin yang ngantar aku sampai ke 
kelas. liihhh... Apaan sih? Kok mikirin si brengsek?" Batinku 
yang awalnya membuatku sedikit tersenyum, kini 
membuatku kesal dan sedih sekaligus. 

Han Chaesoo POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 
Aku mendengar sebuah suara. Seperti suara perempuan. 


"Hei." 


Namun aku teringat bahwa aku tak dapat dilihat oleh 
mereka semua. Jadi, ku abaikan suara tersebut dan kembali 
berteleportasi ke depan. Aku tak tahu ke mana tujuanku. 
Karena menurutku sekarang adalah berteleportasi. 


Aku kembali mendengar sebuah suara perempuan itu lagi. 
"Hei!!! Jangan pergi kau!" 
Aku langsung berhenti. Lalu menoleh ke sumber suara. 


Aku melihat seorang perempuan dengan rambut dikuncir 
dua kanan - kiri, mata yang sangat sipit, memakai kacamata 
bulat, mulut yang kecil, memakai seragam SMP, aku melihat 
name tag yang bernama 'Hwang Yeji', sepertinya ia baru 
saja pulang sekolah. Ia sedang melambaikan tangannya 
agar orang yang dimaksud datang kepadanya. 


Seketika aku menolehkan kanan, kiri, belakang lalu ke 
depan lagi. Tak ada yang mengetahuinya selain diriku. 


Untuk memastikannya, aku bertanya sambil menunjuk 
diriku sendiri, "Aku?" 


"Memangnya siapa lagi?" Dia berbalik tanya. 


Aku terkejut. la bisa melihatku? la sepertinya berbicara 
denganku dalam hati. Jadi tak ada orang yang mengira 
dirinya berbicara sendiri. 


Seakan tahu isi pikiranku, ia berkata dalam hati lagi. "Aku 
bisa melihatmu. So, come here." 


Akhirnya aku menghampirinya. Ah aku bisa bertanya 
kepadanya di desa mana aku berada. 


"Apa kau tersesat?" Tanyanya. 


"Bagaimana kau tahu itu?" Jujur sedari tadi aku heran 
dengannya. 


Semua hal yang ada dipikiranku, ia bisa mengetahuinya? 
"Apa kau bisa membaca pikiranku?" 


"Aish. Bukannya manusia indigo hanya bisa melihat, 
mendengar dan berbicara dengan hantu?" 


"Benar juga sih hehe." 
"Lagipula aku hanya menebaknya. Kau pasti tersesat." 


"Emm, bagaimana kalau kau menginap di rumahku terlebih 
dahulu?" Tawarnya. 


"Emm, bolehkah?" 


"Tentu saja boleh. Di rumahku, kau akan mempunyai teman 
sepertimu. Bagaimana?" Dia tersenyum kepadaku. 


"Huh? Maksudmu, kau punya teman hantu?" 


"Iya. Seru kan? Bagaimana? Apa kau mau menginap?" 
"Baiklah aku akan menginap di rumahmu." 


"Hore. Aku punya teman lagi. Kita bicara sambil jalan ke 
rumahku ya." 


Aku menganggukkan kepalaku sebagai jawaban lalu kami 
pergi menuju rumah Hwang Yeji. 


"Ngomong - ngomong, siapa namamu?" 
"Hwang Hyunjin." 

"Wah... Marga kita sama. Aku Hwang Yeji." 
"Aku sudah tahu namamu sedari tadi." 


Seketika ia mengerjapkan kedua matanya di balik kacamata 
bulatnya dan mulutnya yang sedikit terbuka. 


Lucu. 


Itu yang dapat ku simpulkan darinya untuk sekarang. 
Seketika aku teringat seseorang yang mirip dengannya. Aku 
berusaha mengingatnya. Namun aku tetap tak ingat. Kira - 
kira siapa ya? 


"Tahu dari mana?" 
"Name tag seragammu. Apa kau lupa?" 
Seketika ia melihat name tag yang ada di seragamnya. 


"O iya. Aku lupa kalau ada name tag nya hehe. Kau bisa 
memanggilku Yeji." 


"Berapa umurmu?" 


Umur? Aku berusaha mengingat berapa umurku. Namun 
lagi - lagi aku tetap gagal mengingatnya. 


"Aku tak ingat." 

"Emm, apa kau tahu ini desa mana?" 

"Ini desa Namhae. Kau tinggal di mana?" 

Jujur, sedari tadi yang ku ingat hanyalah namaku. 
"Aku tak ingat." 

la menghela napas perlahan. 

"Lalu apa yang kau ingat?" 

"Hanya namaku. Selebihnya aku tak ingat." 

Yeji hanya ber oh ria. 


"Aku berumur lima belas tahun. Sepertinya kau lebih tua 
dariku. Aku akan memanggilmu ' Kak Hyunjin'. Bagaimana?" 


Ku pikir hal itu tak buruk. Aku mengangguk sebagai 
jawaban. 


Sampailah di rumah Yeji. Jika tadi mengerjapkan kedua mata 
dan mulut yang terbuka adalah Yeji, maka sekarang yang 
melakukan hal tersebut adalah aku. 


Mengapa aku melakukan hal tersebut? Karena walaupun 
berada di desa, namun rumah ini juga tak kalah mewah 
dengan rumah yang berada di kota. 


Dengan rumah yang sangat besar nan luas, cat rumah yang 
serba putih, atap rumah yang berwarna oren menambah 
kesan menawan untuk rumah Yeji. 


"Kira - kira gimana ya rumahku? Dimana rumahku? Kenapa 
aku nggak ingat sama sekali sih?" Batinku. 


"Hei, ayo masuk." Ucapan Yeji membuat lamunanku buyar. 


Aku mengangguk dan ikut masuk ke dalam rumah mewah 
Yeji. 


"Yeji pulang." 


"Iya, Yeji sayang." Seorang perempuan paruh baya 
menyambut kedatangan Yeji. 


Yeji melepaskan sepatunya. 

"Yeji, makan siang sudah siap." 

"Oke, Bibi." 

Yeji dan orang yang dipanggil dengan sebutan 'Bibi', 
berjalan menuju ke arah meja makan dan aku mengikutinya 


di belakang. 


Di meja makan. Terdapat kimchi, bibimbab, dan segelas 
matcha latte. 


Aku melihat Yeji melongo. Yah, karena Yeji memakan 
makanan seperti tak ada aturan. Makan dengan secepat 
kilat. Hingga makanan berceceran di meja. Oh ya ampun. 


"Pelan - pelan kalau makan, Ji." 
"Aku memang suka makan, Kak." Katanya dalam hati. 


Aku menghela napas perlahan, "Tapi ya tak begitu juga, Ji. 
Ya ampun. Lihat? Semua makanan berceceran." 


Sedangkan yang diajak bicara hanya menikmati acara 
makannya tanpa menghiraukanku. Lagi - lagi aku menghela 
napas perlahan. 


Setelah makan, Yeji mengajakku masuk di kamarnya. 
Seketika kedua mataku terbuka lebar sama seperti kondisi 
mulutku ketika aku melihat isi kamar Yeji. 


Yuhu... Ada Hwang Yeji... 
Ada apa dengan isi kamar Yeji? 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Setelah makan, Yeji mengajakku masuk di kamarnya. 
Seketika kedua mataku terbuka lebar sama seperti kondisi 
mulutku ketika aku melihat isi kamar Yeji. 


Apa yang dikatakan oleh Yeji ternyata benar. Di kamarnya 
terdapat tiga makhluk tak kasat mata. Satu perempuan dan 
dua laki - laki. 


“Ini temanmu, Ji?" 
Yeji mengangguk atas pertanyaanku. 


Yeji meletakkan tasnya di kursi belajarnya. "Teman - teman, 
Yeji bawa teman baru nih." 


Sementara diriku melihat ketiga makhluk tersebut 
bercahaya dengan heran. Berbeda dengan diriku yang tak 
bercahaya. Bagaimana bisa? Aku bertanya kepada Yeji, 
"Bagaimana bisa mereka bercahaya sedangkan aku tidak? 
Aku ingin bercahaya seperti mereka, Ji. Apa kau tahu 
caranya agar diriku bercahaya?" 


Sedangkan yang ditanya dan ketiga hantu tersebut tertawa. 
Seketika aku mengangkat alisku sebelah. 


"Kok tertawa? Ada yang salah?" Tanyaku. 


"Kakak lucu sekali. Hahaha." Kata Yeji di sela - sela 
tertawanya. 


Yeji menghela napas perlahan, berusaha agar tenang 
setenang mungkin. "Begini. Mereka bercahaya karena 
mereka sudah tiada tapi arwah mereka masih disini karena 
masih ada sesuatu yang harus diselesaikan, Kak. Sedangkan 


Kakak sendiri tak bercahaya karena Kakak masih belum 
tiada, tapi arwah Kakak tersesat disini. Untuk pertanyaan 
terakhir, silahkan Kakak pikir sendiri ya." 


"Kak, perkenalan dong sama teman - temanku. Jika tak 
kenal, maka tak sayang bukan?" 


Akupun memperkenalkan diriku. "Hai. Namaku Hwang 
Hyunjin. Kalian bisa memanggilku Hyunjin. Maaf aku hanya 
ingat namaku saja." 


"Ah tak apa - apa. Itu sudah cukup. Namaku Lee 
Chaeryoung. Kakak bisa memanggilku Chaeryoung." 


"Aku Han Jisung. Kak Hyunjin bisa memanggilku Jisung atau 
Han." 


"Aku Yang Jeongin. Kakak bisa memanggilku Jeongin atau I.N 
juga boleh." 


"Aku Hwang Yeji. Kalian bisa panggil aku Yeji." Tiba - tiba Yeji 
memperkenalkan dirinya dengan posisi satu tangannya 
yang menbentuk peace di depan wajahnya yang cantik, 
kedua mata yang dipejamkan, dan menampilkan giginya 
yang rapi. 


Semuanya menoleh ke arah Yeji. "Aku sudah tahu..." Kata 
semuanya kompak kecuali Yeji. 


Seketika Yeji cemberut, "Dasar menyebalkan!" 


"Utututu... Jangan marah, Kak Yeji. Nanti kalau marah, 
cantiknya hilang Iho." I.N berusaha menghibur Yeji. 


"Iya, bener kata I.N." Kata Chaeryoung dan Han. 


Sedangkan aku teringat seseorang yang sebelumnya juga 
pernah mengucapkan kalimat yang sama dengan Yeji 
ucapkan. 


Flashback on. 

Aku sedang memasukkan nomor ponselku ke dalam ponsel 
milik orang tersebut, namun wajahnya tak terlihat dengan 
jelas. 


"Dasar menyebalkan." Gumam orang tersebut yang masih 
dapat ku dengar. 


Aku melihat ke arah orang tersebut, "Dasar anak kecil!" 
Flashback off. 


Di dalam kepingan ingatan itu, jika didengar dari suaranya, 
orang tersebut sepertinya berjenis kelamin perempuan. Aku 
berusaha mengingat orang tersebut. Namun sia - sia, aku 
tak dapat mengingatnya. 


"Argh, siapa sih dia?" Batinku. 
Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Sampailah di rumah. Aku berjalan masuk ke dalam rumah 
dengan perasaan campur aduk. Antara senang dan sedih, 
dan antara tenang dan takut. Aku tak tahu perasaan apa ini. 


Aku berniat mencuci mukaku, makan siang, lalu tidur. 


Keesokan harinya. Berhubung hari ini adalah hari minggu, 
aku bisa bersantai di rumah. Namun seketika aku teringat 
akan kakak kelas brengsek yang membuat ku sedih, Kak 
Hyunjin. 


Aku menghela napas perlahan, "Jenguk si brengsek gak ya?" 


Di rumah sakit. Ya, aku sampai di rumah sakit dengan 
sepedaku. Awalnya aku tak ingin menjenguknya. Namun 
setelah ku pikir matang - matang, tak ada salahnya jika aku 
menjenguknya. 


Hingga sampailah di depan ruangan Kak Hyunjin berada. 


Aku menghela napas perlahan. Lalu aku membuka pintu 
ruangan tersebut. 


Ceklek... 
Pintu pun terbuka. 


"Nggak ada yang jagain?" Aku melihat ruangan Kak Hyunjin 
yang hanya menampakkan Kak Hyunjin yang masih setia 
memejamkan kedua matanya. 


Aku masuk ke dalam ruangan tersebut sambil menatap Kak 
Hyunjin dengan dua perasaan bercampur di dalam hatiku. 


Ingin sedih namun ingat bahwa ia telah membunuh 
keluargaku, ingin marah namun ingat bahwa ia telah 
membantuku dari serangan makhluk tak kasat mata dan 
menyelamatkanku dari mobil yang berjalan laju. Aku 
bingung menata perasaanku ketika mengingat Kak Hyunjin. 


Aku duduk di kursi yang berada di dekat ranjang yang di 
tiduri oleh Kak Hyunjin. 


Tiba - tiba aku memegang tangannya yang tak diinfus. 
Seketika aku terkejut. "Apa yang ku lakukan? Eh, tapi 
tangannya dingin. Apa karena AC ya?" 


Bukannya melepaskan tangan Kak Hyunjin, aku justru 
malah memegang tangannya dengan kedua tanganku. 
Dasar aku aneh! 


"Mungkin dengan begini, tangan Kak Hyunjin hangat." Lagi - 
lagi aku terkejut mengatakan hal tersebut. 


Namun jika ku pikir - pikir, aku juga melakukan banyak 
kesalahan di dunia ini. Begitupun dengan Kak Hyunjin. 


"Kok seneng banget sih mejamin mata untuk waktu yang 
lama? Kak Hyunjin kapan bangunnya? Keluarga Kakak pasti 
seneng kalau Kakak bangun." 


"Pergi kau dari sini!" 
Han Chaesoo POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Pergi kau dari sini!" 
Han Chaesoo POV END. 


Author POV. 
Chaesoo menoleh ke arah sumber suara. 


la mendapati seorang wanita yang melipatkan kedua 
lengannya di depan dada dan menatap Chaesoo tajam. 


"Heera, sudahlah. Dia kan hanya menjenguk Hyunjin." 
Joonbin selaku ayah Hyunjin berusaha mengurangi amarah 
istrinya yang bernama Heera. 


"Aku tak mau tahu. Dasar perempuan pembawa sial! Pergi 
kau dari sini!" Heera menunjuk pintu. 


Ucapan Heera membuat Chaesoo mengelurkan air matanya 
keluar membasahi pipinya. Pembawa sial katanya? 


Chaesoo pun menuruti perkataan Heera yang marah. la 
sudah tak sanggup jika terus berada di ruangan Hyunjin. 


Ketika Chaesoo keluar dari ruangan Hyunjin, ia melihat 
sekelebat makhluk yang pergi dengan cepat. 


"Oh ya Tuhan. Hilangkanlah kemampuan indigo ini." Mohon 
Chaesoo. 


Sedangkan di dalam ruangan Hyunjin... 
"Mengapa kau kejam sekali dengan Chaesoo? Dia hanya 
menjenguk, istriku. Apa salahnya menjenguk? Aku tahu kau 
terluka saat tahu Hyunjin kecelakaan karenanya. Tapi tak 
seharusnya kau menyalahkan Chaesoo." 


"Jika saja perempuan itu tak di tengah jalan, tak begini 
ceritanya!" 


"Apa kau tahu jika Hyunjin-" Ucapan Joonbin terputus ketika 
ia mengingat perbuatan Hyunjin dulu terhadap keluarga 
Chaesoo. 


Joonbin hampir keceplosan. Beruntung ia sadar akan hal itu. 
la hanya tak tega jika istrinya mengetahui hal itu. 


"Apa? Hyunjin kenapa?" Tanya Heera. 


Seketika Joonbin gelagapan. la pun menyadari sedari tadi ia 
bertengkar di depan putranya yang tak berdaya di ranjang 
rumah sakit. "Eh, emm tak baik jika kita bertengkar di 
depan Hyunjin. Itu maksudku." Joonbin pun duduk di 
sebelah ranjang Hyunjin. 


"Apa ada sesuatu yang terjadi dengan Hyunjin yang tak ku 
ketahui?" Batin Heera yang merasa aneh dengan suaminya. 
Author POV END. 


Hwang Yeji POV. 

Pagi hari yang cerah, aku berangkat sekolah berjalan kaki. 
Mengapa aku jalan kaki? Yah, karena aku mempunyai kaki 
hahaha. 


Bercanda hehe. Karena jarak antara rumahku dan sekolah 
sangatlah dekat. Jadi, tak salah bukan jika aku berjalan 
kaki? 


Ku hirup udara segar pagi hari, beberapa burung ada yang 
berkicau, ada yang berterbangan. "Hmm. Burung aja kalau 
berterbangan itu berdua. Kenapa aku jalan sendiri ya? Nasib 
jomblo." Gumamku. 


"Apa kau melupakan kami?" 


Seketika aku teringat aku mempunyai teman-teman tak 
kasat mata. "Hehe maafkan Yeji yang imut ini ya." 


Aku melihat Kak Hyunjin yang tiba - tiba menunduk. "Ada 
apa, Kak?" Tanyaku. 


"Huh? Eh, tak apa - apa kok." Kak Hyunjin tersenyum ke 
arahku. 


"Jika Kak Hyunjin ada masalah, cerita saja tak apa - apa." 
Kataku. 


Sampailah di depan kelas. Ketika aku ingin melangkahkan 
kakiku memasuki kelas, tiba - tiba... 


"Yej j 3 


Aku menoleh ke arah sumber suara. Aku mendapati dua 
perempuan di dalam kelas yang menatap ke arahku. Aku 
menghela napas perlahan. Shin Ryujin dan Shin Yuna pasti 
ingin berbuat sesuatu kepadaku. 


"Ryujin, Yuna, ada apa?" Tanyaku pada dua Shin lalu aku 
masuk ke dalam kelas dan menaruh tas di kursiku. 


"Tolong kerjakan pr ku!" Yuna meletakkan buku nya di 
mejaku. 


"Punyaku juga. Kau kan anak pintar." Ryujin juga melakukan 
hal yang sama dengan Yuna. 


"Ini kan pr kalian. Mengapa kalian tak mengerjakan pr 
kalian? Mengapa kalian selalu menyuruhku ini itu? Aku lelah 
jika terus - menerus menuruti perintah kalian. Ku mohon 
kerjakan pr kalian sendiri." Mohonku. 


Bagaimana tidak? Setiap hari mereka selalu menyuruhku. 
Entah itu pr ataupun yang lain. Jika aku tak menurutinya, 
maka mereka akan melakukan hal kejam, seperti menarik 
rambutku, menamparku dan lain - lain. Aku tahu setelah aku 
mengatakan hal itu, mereka akan marah lalu menyakitiku. 


BRAK!!! 


Ryujin menggebrak meja ku di pagi hari yang cerah ini. 
Semua murid yang ada di kelas, termasuk teman - temanku 
tak kasat mata pun terkejut dan memusatkan 
penglihatannya ke arah kegaduhan. Dasar pembuat 
kebisingan! 


Dugaanku benar kan? Mereka pasti marah dengan 
perkataanku. Jika tadi yang menggebrak meja adalah 
Ryujin, maka yang menarik kerah seragamku sekarang 
adalah Yuna. 


Oke pertarungan dimulai. 


"Kerjakan pr kami atau kau akan tahu akibatnya!" Ucap 
Yuna penuh penekanan di setiap kata. 


Semua murid di kelas nampak diam dan memperhatikan 
kegaduhan layaknya menonton drama di sebuah 
pertunjukkan. 


Ku lirik teman - temanku tak kasat mata yang prihatin 
dengan kondisiku. Aku tahu mereka ingin menolongku, 
namun kenyataannya mereka tak dapat membantuku. 
Namun Hyunjin sebaliknya. la terlihat sangat marah 
terhadap dua Shin ini. 


"Oh ayolah, ku mohon satu hari saja kalian tak 
memerintahkanku. Bisa? Aku benar - benar lelah." Lirihku. 


"Dasar kau ya!" Ryujin yang ingin menarik rambutku yang 
dikuncir dua ini dipegang oleh seorang lelaki. Kami bertiga 
menoleh ke arah lelaki tersebut. 


"Seungmin." Gumamku. 


"Lepaskan!" Ryujin berusaha melepaskan tanganya dari 
tangan Seungmin. 


Namun Seungmin justru mengeraskan tangannya hingga 
sang empu meringis kesakitan, "Argh! Lepaskan, 
Seungmin!" Ryujin pun mengayunkan tangannya dengan 
kencang dari atas hingga ke bawah, namun tangannya tetap 
tak terlepas dari tangan Seungmin. 


"Sayangnya aku tak ingin melepaskan tanganmu. 
Bagaimana dong?" Seungmin pun semakin mengencangkan 
cekalan tangannya hingga Ryujin lagi - lagi merasa 
kesakitan. 


"ARGH!!!" 


"Lepaskan!" Yuna pun membantu Ryujin melepaskan 
genggaman erat Seungmin. 


"Seungmin lepaskan!" Kata Lia yang baru saja masuk ke 
kelas. 


Semua yang ada di kelas pun menoleh ke arah sumber 
suara. Seungmin menatap tajam Ryujin dan Yuna lalu 
menuruti perkataan Lia. "Oke, beruntung kau hari ini." 
Seungmin langsung kembali ke bangku nya dan kembali 
membaca novel miliknya. 


Sedangkan Lia berjalan ke arah bangkuku. Yah, Lia duduk 
sebangku denganku. la meletakkan tasnya lalu menatap 
tajam ke arah Ryujin dan Yuna. 


"Jika ingin pr kalian selesai, maka kerjakan sendiri. Jangan 
malas - malasan!" Lia melempar dua buku milik Ryujin dan 
Yuna ke arah mereka berdua. 


Bruk! 


Buku tersebut mengenai muka Ryujin dan Yuna. Mereka 
berdua pun marah dengan apa yang dilakukan oleh Lia. 


"Hahaha rasakan itu..." Tawa teman-teman ku tak kasat 
mata. 


"Oh, kau berani ya seka-" Ucapan Yuna terputus ketika bel 
masuk telah berbunyi. 


Teng teng teng... 
Tak lama kemudian sang guru pun masuk ke kelas. 


"Kalian beruntung saat ini. Lihat saja nanti." Kata Ryujin dan 
Yuna kepadaku dan Lia lalu mereka berdua kembali ke 
bangku mereka. 

Hwang Yeji POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Kalian beruntung saat ini. Lihat saja nanti." Kata Ryujin dan 
Yuna kepadaku dan Lia lalu mereka berdua kembali ke 
bangku mereka. 

Hwang Yeji POV END. 


Author POV. 

Istirahat dimulai. Yeji, Lia dan teman - teman nya tak kasat 
mata berjalan ke kantin. Begitu ramai tempat tersebut, 
Karena para murid senang sekali pergi ke kantin ketika 
istirahat. 


Yeji dan kawan - kawan menduduki bangku yang masih 
Kosong di sana. 


"Kau ingin pesan apa, Yeji? Akan ku pesankan." Tanya Lia. 


"Samakan saja denganmu." Kata Yeji sambil mengeluarkan 
uang dari saku seragamnya kepada Lia. 


"Oke." Lia pun pergi memesan makanan. 


"Kak Hyunjin." Panggil Yeji dalam hati. Agar tak terlihat 
seperti orang melamun, Yeji pun berbicara dengan Hyunjin 
dalam hati sambil bermain game di ponselnya. 


Sedangkan yang dipanggil menoleh ke arah Yeji. 
"Apa Kak Hyunjin marah dengan Ryujin dan Yuna?" 


"Bagaimana tak marah jika kau disakiti seperti tadi? Aku tak 
suka melihat perempuan disakiti." Jelas Hyunjin. 


"Dan itu membuatku teringat akan masa laluku." Hyunjin 
menundukkan kepalanya. 


"Benarkah? Bolehkah aku mengetahui masa lalu Kakak?" 


"Aku teringat ketika Seungmin datang menolongmu. Di 
dalam kepingan ingatan ku, aku seperti Seungmin, kau 
seperti seorang perempuan yang sampai sekarang aku 
belum bisa melihat wajahnya, Ryujin dan Yuna seperti ketiga 
perempuan yang membully seseorang tersebut. Setiap kali 
aku melihat wajahmu, aku jadi sering teringat perempuan 
itu. Memangnya apa hubungannya aku dengan perempuan 
itu? Dan anehnya lagi aku bisa melihat wajah ketiga 
perempuan tukang bully itu sedangkan perempuan itu tidak. 
Mengapa bisa begitu?" Hyunjin nampak berpikir. 


"Wah nasibnya sama sepertiku. Dibully." Kata Yeji dalam 
hati. 


"Jika Kakak sering teringat dengan perempuan itu, mungkin 
Kakak pernah dekat dengannya, pernah membantunya 
ketika ia punya masalah, mungkin kakak punya masalah 
dengannya. Emm, atau apa yang dikatakan Yeji tadi juga 
mungkin. Itu bisa membuat Kakak dekat dengannya." Terka 
Chaeryeong. 


"Tapi aku tak tahu penyebab Kakak tak bisa melihat 
wajahnya." Lanjutnya. 


"Ah, aku tak ingat." Kata Hyunjin. 
"Mungkin Kakak cinta sama perempuan itu." Terka Yeji asal. 
Seketika Hyunjin bertanya, “Huh? Masa sih?" 


Yeji hanya mengendikan bahunya. Ia pun tak tahu karena ia 
tadi hanya menerka dengan asal. 


Sedangkan Han dan I.N malah meledek Hyunjin, "Wah... Ada 
yang jatuh cinta nih..." 


"Han, LN jangan begitu!" Kata Yeji yang semakin serius 
dengan game yang ia mainkan. 


Namun tak diindahkan oleh dua orang yang meledek 
Hyunjin. Dasar anak minta disentil ginjalnya! Eh, sayangnya 
mereka hantu. Hmm. 


"Cie - cie..." 
"Aduh tenggorokanku gatal. Ehem..." 
Ledek Han dan I.N lagi. 


"Aish. Apa sih kalian ini? Tahu apa kalian tentang cinta? 
Masih kecil kok bahas cinta." Kata Hyunjin yang tak ingin 
diledek. 


"Aku ini bukan anak kecil, Kak!" Kata Han dan I.N yang tak 
terima dibilang anak kecil. 


Sedangkan Hyunjin memutarkan kedua matanya malas. 
"Terserah!" 


"Aduh, yah kalah deh. liihhh... Kalian bertiga bisa diam tidak 
sih?" Yeji menatap tajam ke arah tiga makhluk yang ramai 
yang membuat ia kalah ketika bermain game di ponselnya. 


Sedangkan yang ditatap hanya cengar - cengir dan berkata, 
"Maaf." 


Yeji menghela napas perlahan lalu melihat game nya yang 
telah kalah. 


Lia pun datang di hadapan Yeji. Namun ia tak sendiri, ada 
Seungmin yang menemaninya. 


"Yeji, boleh kan jika Seungmin gabung sama kita?" Tanya 
Lia. 


Yeji mendongakkan kepalanya ke arah Lia dan Seungmin. 
"Tentu. Eh, tapi apa kau sudah pesan makanan?" Tanya Yeji 
kepada Seungmin. 


Seungmin menjawab, "Sudah." 


Lalu Lia dan Seungmin pun mendudukkan tubuh mereka di 
kursi kantin. Yeji yang kembali memainkan game di 
ponselnya, Seungmin yang membaca novelnya, dan Lia 
yang memandang kedua temannya dengan malas. 


"Oh ayolah. Kita saling bicara. Apa gunanya kita berkumpul 
tapi sibuk masing - masing?" 


Yeji yang menyadari hal itu pun mematikan ponselnya. "Eh, 
maafkan aku, Li." 


Seungmin pun meletakkan novelnya di meja. 


"Yeji, setiap hari bermain game terus. Apa tak bosan?" Tanya 
Lia. 


"Tidak. Justru aku merasa senang jika bermain game." Jawab 
Yeji. 

"Tapi itu kan bisa membuat kita malas belajar." Kata Lia. 
"Yah, maka dari itu kita harus bisa mengatur kapan harus 


belajar dan kapan harus bermain game. Begitu, Li." Jelas 
Yeji. 


"Iya juga sih, lalu mengapa kau suka baca novel? Padahal 
kan kau laki - laki, Min." Kini yang ditanya oleh Lia adalah 
Seungmin. 


"Karena aku hobi membaca. Tak semua yang suka baca 
novel itu perempuan. Laki - laki juga ada." 


"Sekarang aku tanya. Jika aku sibuk membaca novel, Yeji 
sibuk bermain game, lalu kau sibuk apa? Kau punya hobi 
kan?" Tanya Seungmin. 


"Eh, aku? Aku sibuk apa ya? Memangnya hobiku apa? Seper- 
" Ucapan Lia terpotong oleh seseorang yang datang 
membawa pesanan. 


"Ini pesanannya." Buk Inem mengantarkan pesanan mereka. 
"Terima kasih, Buk." 
"Sama - sama." Buk Inem kembali ke tempatnya. 


Ada dua jajangmyeon, dua banana milk, satu Kimchi, dan 
satu coffee milk. 


"Sepertinya aku belum punya hobi." Lia menunduk. 


"Oh ayolah. Kau pasti punya hobi. Emm, aku pernah dengar 
kau menyanyi. Suaramu bagus. Mungkin kau hobi 
menyanyi." Kata Yeji. 


"Wah, benarkah?" Lia nampak excited. 
"Yah, why not?" Kata Seungmin. 
Seketika Lia tersenyum, "Terima kasih." 
"Sama - sama." Kata Yeji dan Seungmin. 


Lalu Lia melihat makanan dan minuman di meja mereka. 
"Selamat makan." Lia langsung memakan jajangmyeon 
miliknya. 


Sedangkan di lain tempat... 
Chaesoo nampak sendirian di kantin. Di kantin ia memesan 


satu sup dan satu omija tea karena hari ini ia tak enak 
badan, namun ia memaksakan diri untuk masuk sekolah. 


la memakan sup dengan lesu. Kondisinya sungguh 
memprihatinkan. Tubuhnya menjadi lebih kurus, 
seragamnya yang terpakai ditubuhnya tak serapi dulu, 
rambut yang diikat dengan asal, bahkan kedua matanya 
seperti mata panda. 


"Chaesoo." Panggil seseorang dengan suara beratnya. 


Yang dipanggil pun mendongakkan kepalanya ke arah 
sumber suara dan mendapati dua Lee yaitu Lee Know dan 
Felix. "Iya, Kak?" 


"Bolehkah kami bergabung denganmu?" Tanya Lee Know. 
Chaesoo menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
Dua Lee bergabung degan Chaesoo. 


"Jika ku lihat - lihat, semakin lama kau semakin kurus. Ada 
apa, Chae?" Tanya Lee Know yang memasukkan makanan ke 
dalam mulut. 


"Emm..." Chaesoo bingung. Apa ia harus menceritakan yang 
sebenarnya atau tidak. 


"Tak apa jika kau keberatan untuk cerita. Kami tak 
memaksa." Kata Felix yang meminum minumannya. 


Chaesoo dilanda kebingungan sekarang. Di satu sisi ia ingin 
cerita, namun di sisi lain ia takut dua Lee akan 
membocorkan apa yang ia alami. Karena satu hal darinya 
telah diketahui oleh semua murid karena ulahnya sendiri. 
Waktu itu ia benar - benar merutuki dirinya sendiri. 


Tiba - tiba Chaesoo menangis, "Hiks." 


Seketika dua Lee menoleh ke arah Chaesoo yang menangis. 
"Chae, ada apa?" Tanya Felix. 


"Jika kau ingin cerita, maka ceritalah pada kami. Siapa tahu 
kami bisa membantumu. Ya kan, Lix?" Lee Know menoleh ke 
arah Felix. 


"Yap." 

Chaesoo yang mengusap air mata yang mengalir di pipinya, 
memghela napas perlahan lalu berkata, "Emm, aku belum 
siap cerita. Maaf ya, Kak." 


"Tak masalah, jangan dipaksa jika belum siap. Apa kau mau 
jadi teman kami?" Tanya Lee Know. 


Seketika Chaesoo tersenyum lalu menganggukkan 
kepalanya. "Aku mau, Kak." 


Dua Lee pun tersenyum ke arah Chaesoo. 


"Maafkan aku, Chae." Kata seseorang yang melihat Chaesoo 
dari kejauhan. 
Author POV END. 
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"Maafkan aku, Chae." Kata seseorang yang melihat Chaesoo 
dari kejauhan. 
Author POV END. 


Hwang Yeji POV. 

Kami bertiga menikmati makanan dan minuman yang kami 
pesan tanpa ada topik pembicaraan. Karena menurutku, ini 
waktunya makan, berbicara ada waktunya sendiri. 


Tiba - tiba... 
BRAK!!! 


Meja yang kami tempati digebrak oleh dua orang yang terus 
menyakitiku, siapa lagi jika bukan dua Shin? 


Tak hanya kami bertiga yang terkejut, melainkan semua 
yang ada di kantin terkejut. Mereka menoleh ke arah 
kegaduhan terjadi. 


"Disini kalian rupanya." Kata Ryujin. 


"Kalian harus minta maaf dengan kami!" Yuna sedikit 
membentak. 


"Buat apa minta maaf? Kalian dulu yang mulai. Mengapa 
kami yang harus meminta maaf kepada kalian?" Tanyaku. 


"Yang harus meminta maaf itu bukan kami, tapi kalian!" Lia 
sedikit membentak. 


Seungmin? la diam dan menatap tajam dua Shin. Teman - 
temanku tak kasat mata? Mereka juga melakukan hal yang 
sama dengan Seungmin. 


"Huh? Jika tadi kau mau melakukannya, tak akan begini 
ceritanya, Ji! KALIAN MEMBUAT KAMI MARAH!!!" Bentak 
Yuna. 


"Apa katamu? Marah? Apa tak salah kau berbicara seperti 
itu?" Setelah mengucapkan kalimat tersebut, aku tertawa 
kecil. 


Seketika Yuna emosi dan ingin menarik tanganku. Ketika 
tangan Yuna hampir menyentuh tanganku, Seungmin 
mencengkram tangan Yuna dan berkata, "Jangan sentuh 
Yeji!" 


"Lepaskan!" Yuna berusaha melepaskan tangannya dari 
cengkraman Seungmin. 


Lagi - lagi Seungmin menguatkan cengkramannya. 
"Argh." Yuna nampak kesakitan dengan tangannya. 


"angan memancingku untuk memukulmu, Na!" Kata 
Seungmin. 


Ryujin berniat membantu Yuna untuk melepaskan tangan 
Yuna dari cengkraman Seungmin. Namun ketika Ryujin 
hampir menyentuh tangan Yuna, Seungmin pun 
mencengkram tangan Ryujin untuk kedua kalinya. 


Dua Shin nampak berusaha melepaskan tangan mereka 
sesekali memukuli lengan Seungmin dengan tangan mereka 
yang lain. Sedangkan Seungmin nampak diam saja. 


"LEPASKAN, MIN!!!" Bentak dua Shin. 


"Lebih baik kalian ikut aku." Kata Seungmin kepada dua 
Shin. 


Aku ingin bertanya kepada Seungmin mereka berdua mau 
dibawa kemana. Namun sudah didahului oleh Ryujin. "Mau 
kau bawa kemana kami?" Tanya Ryujin. 


"Kalian akan tahu nanti." Jawaban yang dikeluarkan oleh 
Seungmin tetap membuatku belum puas. 


"Yeji, aku titip novelku ya." 
"Oke." Kataku. 
Seungmin menarik dua Shin keluar kantin. 


"Kira - kira, kemana Seungmin menbawa mereka pergi? Ku 
harap tak terjadi apa - apa terhadap mereka." Gumamku 
sambil melihat punggung Seungmin dan dua Shin yang 
semakin menjauh. 


Lalu semua yang ada di kantin nampak kembali 
melanjutkan aktivitas mereka. 


"Ayo kita lanjut makan, Ji." Kata Lia. 


Aku dan Lia kembali duduk. Ketika aku melihat ke arah 
teman - temanku tak kasat mata berada, aku terkejut karena 
aku hanya melihat tiga makhluk. 


"Lho, Kak Hyunjin mana?" Tanyaku kepada mereka bertiga 
dalam hati. 


Mereka bertiga juga terkejut setelah ku tanyai. Lalu mereka 
berkata, "Jak tahu." 
Hwang Yeji POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 
Aku pergi ke tempat yang sepi. Karena disekolah tempat 
yang sepi itu ada di toilet, maka aku pergi ke toilet. 


Mengapa aku pergi meninggalkan teman - temanku? Karena 
aku ingin menenangkan pikiranku sejenak tentang kepingan 
ingatan yang menggangguku. Awalnya aku berniat pergi ke 
rooftop. Namun ternyata ada banyak murid di sana dan 
berakhirlah aku memilih di toilet. 


Ya, ketika aku melihat kejadian di kantin, kepingan 
ingatanku benar - benar menggangguku. Terutama seorang 
perempuan yang akhir - akhir ini sering muncul di kepingan 
ingatanku ketika melihat Yeji. Namun aku tak dapat melihat 
wajahnya. Oh aku benar - benar lelah bertanya pada diriku 
sendiri 'siapa ia?" setiap mengingat orang tersebut. 


Ku lihat cermin yang menampakkan diriku. "Oh ya ampun." 


Aku terlihat pucat. Ah bukan itu yang membuatku terkejut. 
Melainkan ada sosok yang tiba - tiba datang ke toilet 
dengan menembus dinding toilet. 


“Disini rupanya. Aku lelah mencarimu, Kak. Kak Hyunjin 
membuat orang kesal!" Sosok itu berkacak pinggang. Ya, 
sosok itu adalah Yang Jeongin alias I.N. 


Aku menghadap ke arah I.N. "Mengapa kau mencariku?" 


"Kami hanya tak ingin Kak Yeji khawatir. Maka dari itu kami 
mencarimu. Ternyata kakak ada di sini. Kasihan yang 
lainnya tak menemukan kakak. Yuk balik. Aku akan 
memberitahu Kak Han dan Kak Chaeryeong dulu ya." 


Aku menganggukkan kepalaku. I.N pun memejamkan kedua 
matanya untuk berkomunikasi dengan Han dan 
Chaeryeong. 


Tak lama kemudian dua orang datang ke toilet. Ralat, dua 
makhluk tak kasat mata. 


"Jilhhh... Kak Hyunjin menyebalkan! Ternyata disini rupanya. 
Aku sudah berkeliling mencarimu, Kak! Dan ternyata ada di 
toilet? Oh ya ampun." Han menepuk jidatnya. 


"Jika Han dan I.N kesal denganku, maka akan kupastikan 
Chaeryeong akan kesal kepadaku juga." Pikirku begitu. 
Namun kenyataannya... 


Chaeryeong berkata, "Syukurlah Kak Hyunjin ketemu." 
"Yah, salah. Hahaha." Batinku. 


Tak lama kemudian kami mendengar suara... 
Teng teng teng... 
Bel masuk telah berbunyi. 


"Kita kembali ke kelas Kak Yeji yuk." Ajak I.N. 


Sampailah di kelas Yeji. Terlihat semua murid yang saling 
bercerita dengan temannya karena guru yang mengajar 
belum datang. Ku lihat Yeji nampak gelisah ketika saling 
bercerita dengan teman sebangkunya. Apakah ia 
mengawatirkanku? 


Kami menghampiri bangku Yeji. Lalu Yeji menatap kami 
dengan pandangan yang senang. Namun hal itu tak 
berlangsung lama karena temannya bertanya, "Ada apa 
denganmu, Ji?" 


Seketika Yeji tersenyum kikuk je arah Lia. Aku yang melihat 
hal tersebut tertawa dengan kencang. 


"Eh, tak apa - apa kok, Li." 


Lalu sang guru datang ke kelas. Semua murid langsung 
diam dan membuka buku mata pelajaran. Yeji bertanya 
dalam hati, "Kau darimana saja, Kak?" 


"Aku dari toilet." Jawabku jujur. 


"Jika Chaeryeong tadi berkata lembut, pasti Yeji juga 
begitu." Pikirku. 


"Dari toilet? Hello... Aku disini mengawatirkanku dan kau? 
Kau berada di toilet? KALAU INGIN PERGI ITU BILANG - 
BILANG DONG!!! Dasar anak tukang hilang!" Yeji menatapku 
tajam ketika mengatakan hal itu dalam hati. 


"Ya ampun. Ternyata imut - imut galak. Salah mulu dari tadi 
tebakanku. Memang perempuan susah ditebak ya ternyata." 
Batinku. 

Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Setelah pulang sekolah, sore harinya aku bekerja di kedai. 
Oh iya, hari ini tumben tak ada sosok tak kasat mata yang 
mengangguku. Apakah aku sudah tak indigo? Kuharap 
begitu. Karena aku sudah lelah dengan apa yang dilakukan 
oleh sosok tersebut terhadapku. 


"Oke untuk hari ini bersenang - senanglah kau, Chae." Aku 
menyemangati diriku dan masuk ke dalam kedai. 


"Tumben kau terlihat ceria, Chae." Ucap Kim Aeri yang 
berjalan di sampingku. Aku menoleh ke arah Aeri dan 
tersenyum. 


"Ada deh." 


Kami berdua masuk ke dalam dapur dan mulai bekerja. 
Ketika aku ingin mencuci piringku, tiba - tiba ada yang 
memanggilku. "Chaesoo..." 


Aku menolehkan kepalaku ke sumber suara. Ternyata Pak 
Jungwon yang memanggilku. "Iya, Pak?" 


"Kau hari ini juga sebagai kasir. Soalnya Ana, sebagai kasir, 
hari ini izin tak masuk. Sedangkan aku masih ada yang 
harus ku kerjakan. Apa kau bisa menggantikannya?" Tanya 
Pak Jungwon. 


"Iya bisa, Pak." Kataku. 


Aku keluar dari dapur dan siap menjaga kasir. Oke 
menunggu pelanggan datang. Tak lama kemudian satu 
orang masuk ke dalam kedai dan berjalan ke arah kasir. 


"Lho. Om Joonbin?" 
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"Lho. Om Joonbin?" 


Seketika aku menjadi teringat akan kejadian yang dimana 
Kak Hyunjin menyelamatkanku. Betapa bodohnya aku yang 
melakukan hal konyol itu hingga membuat orang lain 
terluka. Aku benci diriku sendiri. Oh, ayolah mengapa 
kejadian itu selalu terlintas di kepalaku? 


"Chaesoo..." Panggilan dari Om Joonbin membuat 
lamunanku buyar. 


"Eh, iya Om? Maaf saya tadi melamun hehehe." 


Om Joonbin tersenyum, "Jangan terlalu memikirkan Hyunjin. 
la akan baik - baik saja." 


"Hehe iya, Om. Jadi, Om mau pesan apa?" Tanyaku seraya 
mengambil polpen dan buku kecil untuk mencatat pesanan. 


"Emm, aku pesan 1 tteokbokki dan 1 kopi susu." Aku 
langsung mencatat pesanannya. 


"Siap, Om." Setelah nendengar ucapanku, Om Joonbin 
duduk di bangku. Sedangkan aku memberikan catatan 
pesanan kepada Kim Aeri yang bertugas memasak. 


Lalu aku keluar dari dapur dan mengambil piring, gelas, 
serta sendok dan garpu yang ada di atas piring yang sudah 
ditinggalkan oleh pelanggan di meja. Aku membawanya ke 
dapur untuk dicuci. 


Oke bagian piring, sendok dan garpu, semuanya sudah ku 
cuci. Sekarang giliran bagian gelas. Ketika aku ingin 
mencuci gelas, Aeri berkata, "Chae, sudah jadi." 


Aku menoleh ke arah Aeri dan ya, pesanannya sudah jadi di 
atas nampan yang di bawa oleh Aeri. "Iya." Aku mengambil 
nampan tersebut dari tangan Aeri. 


Aku segera mengantarkan 1 tteokboki dan 1 kopi susu ke 
bangku yang Om Joonbin tempati. "Ini pesanannya, Om." 
Kataku seraya meletakkan pesanan tersebut di meja. 


"Terima kasih." Ucapnya. 
"Sama - sama, Om." Aku segera kembali ke kasir. 


Namun langkahku terhenti ketika Om Joonbin memanggil 
namaku, "Chaesoo..." 


Lantas aku menoleh ke arah Om Joonbin, "Iya, Om?" 
"Bisa kita bicara?" 


Aku yang mendengar pertanyaan dari Om Joonbin pun 
terdiam. Kira - kira mau membicarakan apa ya? 


Karena aku ingin tahu, aku pun menjawab, "Bisa, Om." Aku 
pun duduk di hadapannya. 


"Untuk sementara waktu, bisakah kau tak menjenguk 
Hyunjin?" 
Han Chaesoo POV END. 


Author POV. 

Yeji menatap tajam Kak Hyunjin, begitu juga dengan ketiga 
temanku tak kasat. Kami berempat menunggu jawaban dari 
Kak Hyunjin. Sedangkan yang ditatap hanya menunduk 
menatap kasur empuk milik Yeji dan diam. 


"Kak, aku bertanya kepadamu! Mengapa kau dari tadi diam? 
Jawab aku, Kak! Mengapa tadi kau tiba - tiba menghilang 


huh???" Yeji yang kesal pun melempar bantal yang ada di 
sampingku ke arah Kak Hyunjin. Namun ia lupa akan satu 
hal. 


Wush... 
Bruk! 


Bantal yang ia lempar menembus tubuh Kak Hyunjin lalu 
jatuh ke bawah. 


"Dasar Yeji bodoh!" Gumamnya. la lupa jika Kak Hyunjin 
dapat menembus apapun. Namun hal itu didengar oleh 
makhluk yang ada di sampingnya. 


"Memang kau bodoh. Wle." Kata makhluk yang bermarga 
Han. la nampak menjulurkan lidahnya. 


"Akan ku potong lidah jelekmu itu!" Perempuan marga 
Hwang menatap tajam ke arah makhluk yang menjulurkan 
lidah. 


"Gunting saja jika bisa. Kau ini benar - benar bodoh atau 
bagaimana? Tadi saja kau melempar bantal dan bantal 
tersebut menembus tubuh Kak Hyunjin. Berarti aku benar 
kan? Kau memang bodoh! Wle." Han kembali menjulurkan 
lidahnya. 


"liihhh... HAN JISUNG...!!! SINI KAU!!!" Yeji mendekati Han. 
Sedangkan makhluk yang Yeji dekati justru menjauh 
darinya. 


Oke, terjadilah aksi kejar - kejaran. 


"Dasar anak kecil." Celetuk I.N. Namun mereka berdua tak 
menghiraukannya dan tetap melakukan aksi kejar - kejaran. 


"Kau sendiri juga anak kecil tahu, I.N." Kata Chaeryeong. 
Sedangkan I.N menunjukkan giginya yang rapi. 


Hyunjin? la hanya diam mengamati dua orang yang kejar - 
kejaran. 


"HAN!!! SINI KAU!!!" 
"Tak mau. Wle." 


"AWAS KAU, HAN Jl-" Ucapan Yeji terputus ketika terdengar 
suara ketukan pintu. 


Tok tok tok... 


Seketika mereka berdua mengakhiri aksi kejar - kejarannya 
dan Yeji pun menutup mulut dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Yeji, mengapa kau teriak - teriak?" Tanya perempuan yang 
merawat Yeji di saat orang tuanya bekerja. 


Ceklek... 
Yeji membuka pintu kamarnya. 


"Mengapa kau teriak - teriak, Yeji?" Ulangnya. 


"Eh, tak apa - apa kok, Bi. Tadi Yeji teleponan sama temen, 
terus dia membuat Yeji kesal. Jadi Yeji teriak deh hehe." Mau 
tak mau, Yeji harus berbohong. 


"Bohong, Bi. Dia bohong." Ucap Han. Namun hanya 
didengar oleh Yeji dan kawan - kawan. 


Yeji yang mendengar ucapan Han pun menghela napas 
perlahan mencoba menahan emosinya. 


"Oh, begitu. Ya sudah sekarang waktunya tidur siang. Bibi 
turun dulu ya?" Ia pun pergi dari kamar Yeji. 


"Iya, Bi." Yeji menutup pintu kamarnya. 
"Ini semua gara - gara kau." Yeji menunjuk Han. 


"Lah. Kok aku sih? Kau saja yang bodoh. Sudah tahu bodoh, 
bukannya berhenti. Eh, malah diulangi lagi. Aish." Han 
memutarkan kedua matanya jengah. 


"Kau pun sama - sama bodohnya dengan Kak Yeji, Kak. 
Hahaha." LN menunjuk Han dengan tertawa. Yeji dan 
Chaeryeong pun ikut tertawa mendengar tuturan makhluk 
bermarga Yang. 


Yeji dan I.N tertawa terpingkal - pingkal. Bahkan Yeji sampai 
berguling - guling di lantai. 


"Bagaimana ceritanya aku bertemu dengan orang dan 
makhluk bobrok seperti mereka? Aish." Gumam Hyunjin 
menepuk jidatnya ketika melihat keempat temannya. 


Sedangkan Han mengernyit bingung, "Apa maksudmu?" 


"Sudah tahu Kak Yeji bodoh. Kakak malah meladeni Kak Yeji. 
Bukankah kakak juga bodoh? Hahaha." 


"Nah betul. Kau juga bodoh, Han. Hahaha." 


Chaeryeong yang melihat Han yang cemberut pun berhenti 
tertawa dan berkata, "Yeji LN sudahlah. See? Han 
cemberut." 


Dua orang yang tertawa pun menghentikan tawanya 
sebentar dan melihat Han yang cemberut. Mereka saling 
memandang lalu kembali tertawa. 


Sedangkan Chaeryeong dan Hyunjin pun saling memandang 
lalu kembali memandang dua orang yang tertawa dan 
berkata, "Ya ampun." 


"Teman - teman..." Panggil Hyunjin. 


Mereka yang dipanggil pun menoleh ke arah makhluk 
bermarga Hwang. 


"Tiba - tiba tadi aku teringat sesuatu..." 
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"Tiba - tiba tadi aku teringat sesuatu..." 


3 bulan kemudian di sore hari... 

Orang tua Yeji akhirnya pulang ke rumah. Yeji yang sangat 
senang itu berlari menghampiri mereka dengan 
merentangkan kedua tangannya, "Ayah... Ibu..." 


"Yeji.." Sang ibu yang bernama Hwang Hyena pun 
melakukan hal yang sama dengan putri semata wayangnya. 


Mereka berdua pun berpelukan. Sedangkan sang ayah yang 
bernama Hwang Taejoon tersenyum memperhatikan sang 
istri dan putri nya. Sementara keempat makhluk yang 
menjadi teman Yeji pun melakukan hal yang sama dengan 
ayah Yeji. "Ibu, apa ibu tahu ka-" 


"Tak tahu." Potong Hyena. Mereka masih dalam keadaan 
berpelukan. 


"Ah, ibu..." 
"Hahaha. Iya maaf. Sekarang katakan." 
"Yeji rindu ayah dan ibu." Yeji mengeratkan pelukannya. 


Hyena mengelus kepala Yeji dengan sayang, "Ibu juga rindu, 
Ji." 

"Ayah juga." Taejoon tersenyum sembari mengusak rambut 
Yeji. 


Malam hari... 
"Apa kau yakin tubuhmu ada di Seoul, Hyunjin?" Tanya 
Hyena. 


Yeji, Hyena, dan Hyunjin berada di sebuah mobil yang 
dikendarai oleh Hyena. Sedangkan Han, I.N, dan 
Chaeryeong tak ikut. Kebanyakan kata Hyena. 


Akhirnya mereka bertiga berpamitan dengan Hyunjin di 
rumah. 


Sedikit informasi, Hyena juga memiliki kemampuan indigo 
seperti putrinya, Hwang Yeji. Sebelum berangkat, mereka 
bercerita kepada Hyena tentang Hyunjin. 


Lalu mereka pergi dan beralibi kepada Taejoon bahwa 
mereka ingin berkeliling. Karena Taejoon tak mempercayai 
adanya makhluk halus. 


Hyunjin mengangguk. "Seingatku begitu, Tante." 


Akhirnya setelah beberapa lama, mereka sampai di kota 
Seoul. Mereka semua keluar dari mobil dan berjalan 
memasuki rumah sakit. 


Ketika memasuki rumah sakit, mereka mendengar nama 
Hyunjin. Seketika mereka menoleh ke arah sumber suara. 


"Oh ayolah jangan berpikir yang buruk, Hyunjin pasti akan 
segera sembuh." Kata seorang wanita yang memasuki 
rumah sakit. 


"Siapa dia? Mengapa dia menyebut namaku?" Tanya 
Hyunjin. 


"Mungkin itu ibumu, Kak." Kata Yeji. 
"Ayo kita coba ikuti." Kata Hyena. 


Mereka pun mengikuti wanita yang mereka maksud. Hingga 
sampailah di sebuah ruangan. 


Tok tok tok... 
Hyena mengetuk pintu. 


"Yeji, kau harus mengerti dengan ucapan ibu dan ibu 
Hyunjin nanti ya?" 


Yeji mengangguk. 
Lalu dibukanya pintu tersebut. 
"Siapa ya?" Tanya wanita tersebut. 


"Begini. Saya Hwang Hyena, dan ini Anak saya Hwang Yeji. 
Dia ini temannya Hyunjin dan kami baru tahu jika Hyunjin 
mengalami kecelakaan." Alibi Hyena. 


"Iya. Saya dan Kak Hyunjin teman jauh. Maka dari itu kami 
baru tahu. Sekarang kami berniat untuk menjenguk Kak 
Hyunjin." Tambah Yeji. 


Sedangkan Hyunjin hanya diam mendengarkan tiga orang 
yang berbicara. 


"Oh begitu ya? Wah, kebetulan marga kita sama. Saya 
Hwang Heera. Baiklah silahkan masuk." Wanita yang diakui 
sebagai ibu Hyunjin mempersilahkan mereka untuk masuk. 


Ketiga orang mendekati tubuh Hyunjin yang berbaring di 
ranjang rumah sakit. Yeji memegang tangan Hyunjin. 


"Kak, ku mohon segera sadar. Terus Kakak bisa sekolah 
kayak aku. Memangnya Kakak tak merindukanku hmm?" 
Tanya Yeji. 


Hyena dan Yeji pun memutuskan untuk berbicara dengan 
Hyunjin dalam hati. 


"Hyunjin, masuklah ke tubuhmu." Suruh Hyena. 


Namun Hyunjin diam tak bergeming, hanya melihat pintu 
ruangan. 


"Iya, Kak. Kakak ingin kembali pada tubuh Kakak kan? Jadi, 
masuklah." Kata Yeji. 


"Apakah ini benar - benar tubuhku?" 
"Iya. Ini sudah jelas tubuh Kakak." 


"Tapi mengapa dia sangat tampan? Aku jadi tak yakin jika ini 
tubuhku." 


"Aduh... Kakak ini masih bisa melawak di suasana seperti ini 
ya? Haha baru tahu Yeji tuh. Sudah ku bilang ini tubuh 
Kakak." 


"Iya, Jin. Apa yang dikatakan Yeji benar. Itu tubuhmu. See? 
Persis denganmu. Masuklah ke tubuhmu." 


"Tapi, jika aku masuk ke tubuhku, aku akan berpisah 
denganmu dan teman-teman konyolmu itu, Ji." Hyunjin 
menunduk. 


"Apa kau tak kasihan dengan keluargamu, teman-temanmu, 
dan seorang perempuan yang menunggumu?" Tanya Hyena. 


"Seorang perempuan? Siapa dia?" Tanya Yeji dan Hyunjin 
berbarengan. 


"Aku melihat masa lalu Hyunjin. Emm, mungkin dia juga 
temanmu, Jin." Jawab Hyena. 


"Teman? Perempuan? Mengapa aku tak i-" Gumam Hyunjin 
terputus. 


"Suatu saat Kak Hyunjin akan ingat." Potong Yeji. 


Lalu Yeji bersuara, "Kak, aku akan merindukanmu. Jadi ku 
mohon segera sadar." Yeji mengelus tangan yang ia pegang. 


"Hyunjin akan segera sadar, Nak." Sahut Heera. 

Yeji menoleh ke arah Heera. Yeji dan Heera tersenyum. 
"Kalau boleh tahu, rumah kalian di mana?" 

"Rumah kami di desa Namhae, Tante." Jawab Yeji. 


Sedangkan Hyena hanya tersenyum melihat dua orang yang 
berbicara. 


"Oh begitu. Biasanya saat kamu bersamanya, apakah dia 
nakal?" 


"Emm, tidak juga. Dia orangnya baik. Tapi yah, kadang - 
kadang suka membuat orang sebal, Te hehe." 


"Tapi dengan sifatnya yang seperti itu, akan membuatku 
rindu." Lirih Yeji. 


"Hyunjin memang begitu orangnya. Menyebalkan. Kalau 
Hyunjin menyebalkan, jewer saja telinganya. Haha." Heera 
tertawa ringan. 


"Lah. Kok aku yang kena sih?" Tanya Hyunjin. 


Hyeena dan Yeji pun melakukan hal yang sama dengan 
Heera. Bukan karena ucapan Heera. Namun karena ucapan 
Hyunjin. 


"Baiklah aku akan masuk ke tubuhku." Hyunjin pun perlahan 
memasuki tubuh yang menyerupai dirinya. 


Hyena dan Yeji mengangguk. 


Hyunjin pun memasuki tubuhnya. Lalu perlahan dua jarinya 
bergerak. 


"Tangannya bergerak!" Seru Heera. 


la pun menekan tombol darurat. Tak lama kemudian 
datanglah seorang dokter, bersamaan dengan terbuka nya 
kedua mata Hyunjin. 


Mata Hyunjin berusaha menerima cahaya yang masuk ke 
dalam kedua matanya. la menelisik seluruh arah ruangan. 
Lalu ia bersuara, "Siapa kalian?" 


Kalimat Hyunjin membuat mereka bertiga terkejut. 


Sang dokter pun mengecek keadaan Hyunjin. Lalu ia 
berkata, "Sepertinya dia mengalami lupa ingatan." 


1 minggu telah berlalu. Sore hari di jalanan, seorang 
perempuan berjalan dengan tampilan yang berantakan. la 
menunduk dalam air yang keluar dari kedua matanya. 


la membawa banyak tas yang berisikan pakaian, barang 
kebutuhannya yang lain. 


"Kenapa aku selalu membuat orang lain terluka? Kenapa? 
Hiks." 


"Hhhfffttt... Yah, hiks karena perbuatanku, semua orang 
mengusirku. Lalu, bagaimana nasibku kelak?" 


"Haha. Mungkin aku akan menjadi gila. Hiks. Aku gila. 
Hahaha." 


"Dasar Han Chaesoo bodoh! Benar - benar bodoh! Hahaha..." 


"Aku bodoh hiks." 


Saking asyiknya dengan aksi berbicara sendiri, tanpa ia 
sadari ia menabrak tubuh seorang lelaki yang berpakaian 
serba hitam dan kacamata bertengger di hidungnya 
berjalan sambil memainkan ponsel. 


Bruk! 


"Aww..." Chaesoo pun terjatuh. la pun mengusap pantat nya 
yang mencium trotoar. 


Sedangkan lelaki tersebut tak terjatuh. 


Semua barang yang Chaesoo bawa terjatuh dan beberapa 
ada yang keluar dari tasnya. Termasuk ponsel milik lelaki 
tersebut terjatuh. Lelaki tersebut membantu Chaesoo yang 
mulai mengambil barang - barangnya dan memasukkannya 
ke dalam tas. 


"Maafkan aku." Kata Chaesoo. 
"Aku yang harusnya minta maaf." Kata lelaki tersebut. 


Tanpa direncanakan oleh mereka berdua, tangan lelaki 
tersebut menyentuh tangan Chaesoo yang sedang 
menyentuh salah satu barangnya. 


Mereka berdua terkejut. Perlahan mereka sedikit 
mendongakkan kepala mereka. Tatapan mereka pun 
bertemu. Seketika Chaesoo langsung menarik tangan 
mungilnya yang dipegang oleh lelaki yang membuatnya 
terkejut. 


"Lho. Kak Hyunjin?" 
Author POV END. 


Huwe... Setelah sekian lama mereka tak berjumpa, 
akhirnya berjumpa lagi. ^^ 
Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Lho. Kak Hyunjin?" 
Author POV END. 


Han Chaesoo POV. 

"Siapa kau? Bagaimana bisa kau tahu namaku?" Lelaki di 
hadapanku kini mengernyitkan dahinya. Tuturan darinya 
mampu membuatku terkejut. 


Entah mengapa rasanya sesak sekali di dada. Ada apa 
denganmu, Chae? 


Satu kalimat ada dipikiranku. "Apa dia lupa ingatan karena 
kecelakaan waktu itu? Dia melupakanku? Kenapa harus 
aku?" 


Aku menghela napas kasar. "Aku Han Chaesoo. Adik 
kelasmu, Kak." 


"Oh, Chaesoo, adik kelasku ya?" Kak Hyunjin mengangguk 
dan mulai tersenyum. 


Aku terpaksa tersenyum, padahal di dada rasanya sesak 
sekali. 


Kak Hyunjin lagi - lagi mengernyitkan dahinya, "Emm, 
mengapa kau terlihat sedih dan membawa banyak barang?" 


Aku menghela napas perlahan dan memejamkan kedua 
mataku sejenak. Haruskah aku bercerita? Oh Tuhan, hamba 
harus bagaimana? 


"Kau bisa tinggal di rumah Hyunjin, Chaesoo." 


Aku membuka kedua mataku dan mendapati Om Joonbin 
yang lengan kanannya merangkul tubuh Kak Hyunjin, 
tangan kirinya membawa belanjaan dan tersenyum ke 
arahku. 


"Eh, Om Joonbin." Aku tersenyum kikuk. 
"Lho. Kalian saling kenal?" 


"Iya lah. Dia kan adik kelasmu. Bahkan kita pernah mampir 
ke rumahnya. Masa kau tak ingat?" Pancing Om Joonbin. 


Kak Hyunjin mengerutkan dahinya. Nampak ia sedang 
mencoba mengingat sesuatu. Namun bukannya ia ingat, ia 
malah memegang kepalanya. Sepertinya ia merasa pusing. 


"Jangan dipaksa Kak kalau tak ingat." Ujarku. Kak Hyunjin 
hanya tersenyum ke arahku. Begitu juga dengan Om 
Joonbin. 


Lalu aku teringat sesuatu. "Mengapa Om menawari saya 
untuk tinggal di rumah Om?" 


"Hmm. Aku menyuruhmu untuk menjauh, bukan berarti kau 
benar - benar jauh dari kami. Aku kerap kali lewat rumahmu 
dan kau belakangan ini sepertinya ada masalah. Jadi, tak 
salah kan kalau Om menawarimu?" Aku mengangguk 
paham. 


"Emm, saya ada tempat lain yang bisa menjadi tempat 
tinggal saya kok, Om." Sungguh, apa yang ku ucapkan ini 
adalah bohong. Bukannya aku tak senang, aku senang kok 
ada orang yang menolongku. Namun saat ini aku hanya tak 
ingin merepotkan orang lain. 


"Tak perlu berbohong, Chaesoo. Aku tahu saat ini kau tak 
memiliki tempat tinggal. Yuk ikut kita berdua." 


"Tapi, Om. Tante Heera kan tak suka dengan saya." Aku 
masih berusaha menolak. 


Kak Hyunjin menoleh ke arah Om Joonbin, "Mengapa wanita 
itu tak menyukai perempuan ini?" Tanyanya sembari 
menunjukku. 


Sungguh. Tuturan Kak Hyunjin mengingatkanku akan 
kejadian saat Kak Hyunjin kecelakaan. Aku menghela napas 
perlahan. 


"Hyunjin, berhenti mengatakan mama mu dengan sebutan 
'wanita itu'. Emm, itu karena suatu kejadian. Suatu saat 
papa akan cerita kepadamu." Om Joonbin tersenyum ke arah 
Kak Hyunjin. 


"Itu biar saya yang ngurus, Chaesoo. Yuk." Om Joonbin 
berjalan ke arah mobil yang terparkir di dekat kami. 


"Ta - ta - tapi-" Belum selesai aku berbicara, Kak Hyunjin 
memotong ucapanku. 


"Ayo. Tak mungkin kan kalau kita terus - menerus berbicara 
di depan swalayan?" Kak Hyunjin memegang pergelangan 
tanganku dan berjalan menyusul Om Joonbin. 


Aku melihat ke arah swalayan. Ya ampun aku baru 
menyadarinya. 


"Kau lagi kau lagi! Tak bisakah kau tak muncul di 
hadapanku? Aku muak denganmu!" Sudah ku duga, Tante 
Heera tak suka padaku. Padahal aku baru saja masuk 
rumahnya dan disambut seperti ini. 


Yang kulakukan sekarang hanyalah menunduk. 


"Hyunjin, bawa Chaesoo ke kamar kosong. Papa akan 
mengurus mama mu." Suruh Om Joonbin sembari merangkul 
Tante Heera dan berjalan meninggalkan kami berdua. 
Sesekali Tante Heera memberontak, namun Om Joonbin 
nampak tak membiarkan Tante Heera lepas darinya. 


Kak Hyunjin pun memegang tanganku dan kami berdua 
berjalan ke kamar kosong. 


Ah, sudah lama aku tak merasa tanganku digenggam oleh 
Kak Hyunjin sambil berjalan bersama. Eh, apa yang 
kupikirkan ini? Ya ampun sadar, Chaesoo! Aku 
menggelengkan kepalaku untuk menyadarkan diriku dari 
delusi. 


"Ada apa?" Tanya Kak Hyunjin. 
"Eh? Apanya yang ada apa, Kak?" Tanyaku. 


"Kau tiba - tiba menggelengkan kepalamu. Ada apa? Apa 
kau pusing?" 


Apa? Kak Hyunjin mengetahui kalau aku menggelengkan 
kepala? Oke aku terkejut. 


"Eh, emm tak apa - apa kok, Kak. Mungkin aku hanya lelah." 
Aku terpaksa tersenyum agar Kak Hyunjin berpikir yang 
tidak - tidak. 


Kak Hyunjin tersenyum dan mengangguk. Lalu kami kembali 
berjalan hingga sampailah di sebuah kamar. 


Kak Hyunjin membuka pintu kamar tersebut. Apa yang ku 
lihat? Sebuah kamar yang serba warna putih, terlihat rapi 
dan terkesan sederhana. Namun hal itu mampu membuat 
diriku ini terkagum. 


Disaat aku sedang kagum, Kak Hyunjin menarik 
pergelangan tanganku bermaksud untuk ikut masuk ke 
dalam kamar serba putih tersebut. 


Kak Hyunjin berkata, "Ini kamarnya. Kau bisa memakainya. 
Itu kunci kamarnya." Ia menunjuk kunci kamar di atas 
nakas. 


"Iya, Kak. Tapi-" 

"Tapi apa?" Potong Kak Hyunjin. 

"Aku belum selesai bicara, Kak." 

"Haha. Maaf. Jadi, kau mau bilang apa hmm?" 

"Emm, apa aku pantas mendapatkan semua ini, Kak?" 


Kak Hyunjin tersenyum, "Jadi orang itu tak boleh 
merendahkan diri sendiri. Kau pantas mendapatkannya." 
Kak Hyunjin mengusak kepalaku dengan tangannya yang 
lain. Lagi - lagi aku baru menyadari bahwa kami berdua 
masih bergandengan tangan. 


"Emm, Kak? Bisakah kau melepas tanganku?" Tanyaku hati - 
hati. 


Kak Hyunjin melihat tangannya yang memegang tanganku. 
la terkejut, sepertinya ia juga baru menyadari. Lalu ia 
melepaskan tanganku. "Maaf. A - aku baru menyadarinya." 


"Aku ke kamarku dulu ya? Emm, kamarku ada di sebelah. 
Kalau ada apa - apa, panggil aku. Bye." la mengatakannya 
begitu cepat sembari menunjuk letak kamarnya lalu 
melambaikan tangannya dan mulai berjalan keluar. 


"Kak..." Panggilku. Kak Hyunjin menghentikan langkahnya 
dan menoleh ke arahku. 


"Terima kasih." 
Kak Hyunjin mengangkat sebelah alisnya, "Untuk?" 
"Semuanya." Aku tersenyum ke arahnya. 


la nampak kikuk dan menggaruk tengkuknya, "Ah i - iya. 
Sama - sama." Lalu ia pergi meninggalkanku sendiri di 
kamar serba putih ini. 


"Ada apa dengannya?" Gumamku. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Ada apa dengannya?" Gumamku. 


Hari ini aku berangkat sekolah bersama Kak Hyunjin diantar 
oleh Om Joonbin. Sebenarnya aku bisa berangkat sendiri. 
Namun lagi - lagi Om Joonbin tetap bersikeras membantuku, 
mau tak mau aku menurutinya. Kak Hyunjin? Ia hanya 
mendukung ayahnya. Tante Heera? Ia nampak tak peduli 
denganku. 


Sedikit kecewa sih dengan Kak Hyunjin yang sekarang. la 
masih tak mengingatku. Oh, jangankan aku. Ibunya sendiri 
saja ia tak ingat. Ini semua gara-gara ketololanku. 


Selama perjalanan, hanya hening yang menemani kami 
bertiga. Posisi kami, Om Joonbin di depan sedang menyetir, 
aku dan Kak Hyunjin duduk berdua di belakang. Aku sudah 
menyuruhnya untuk duduk di depan bersama ayahnya. 
Namun Kak Hyunjin bilang ingin menemaniku agar aku tak 
sendirian. Alasan macam apa itu? Parahnya, Om Joonbin 
setuju dengan Kak Hyunjin. 


Ngomong - ngomong tentang sendirian, aku jadi 
merindukan keluargaku. Ayah, ibu, kakak. Oh aku 
merindukan mereka. Andai aku bisa memutar waktu, 
mungkin sampai sekarang keluargaku masih bersamaku. 


"Hyunjin, apa kau merasa senang bisa sekolah lagi?" Om 
Joonbin mencoba membuka suara. Yap, hari ini adalah hari 
dimana Kak Hyunjin kembali sekolah setelah sekian 
lamanya ia koma. 


"Ada senangnya, ada tidaknya." 


"Apa itu?" 


Aku? Hanya menyimak pembicaraan mereka berdua. 
"Senangnya, aku bisa bertemu dua teman konyolku." 


Ah, rupanya ia ingat kalau ia mempunyai dua teman konyol. 
Yap, Kak Lee Know dan Kak Felix. Oke tak masalah. 


"Tidak senangnya, aku masih belum bisa nakal untuk 
kondisiku yang sekarang." 


Huh? Apa yang ia katakan? Ia ingat kalau ia nakal? Aish, aku 
memutar kedua mataku malas. 


"Haha. Kau harus menahan keinginanmu yang satu itu, 
Hyunjin. Lagipula, kau sudah kelas 12. Sudah seharusnya 
kau fokus dengan pelajaran. Chaesoo, kalau Hyunjin nakal, 
jewer saja telinganya ya?" Kata Om Joonbin. 


"Hehe, iya Om." 
Kak Hyunjin? la memasang muka cemberut. 


Tiba - tiba mobil yang kami tumpangi berhenti. Aku melihat 
jalanan di kaca yang ada di samping kiriku. Ah rupanya 
sudah sampai di sekolahan. 


"Pa, Hyunjin sekolah dulu." Kak Hyunjin mencium punggung 
tangan ayahnya. 


"Chaesoo juga, Om." Aku pun mencium punggung tangan 
Om Joonbin. 


"Sekolah yang rajin, Hyunjin, Chaesoo." Kata Om Joonbin. 


"Iya, Om." Kataku. Kak Hyunjin? la tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya. 


"What? Itu Kak Hyunjin?" 


"Ya ampun Kak Hyunjin sudah kembali..." 
"Ah, aku mencintainya..." 


Kebisingan mulai terjadi ketika kami berdua melangkahkan 
kaki melewati pintu gerbang sekolahan. 


"Tunggu, apa itu pacarnya?" 
"Huh? Kak Hyunjin punya pacar?" 
"Memangnya itu benar - benar pacarnya?" 


Lho, sejak kapan aku berpacaran dengan Kak Hyunjin? Aku 
menjadi heran. Secepat itu kah mereka menyimpulkan 
sesuatu? Ya ampun. 


"Tak usah didengarkan." Kata Kak Hyunjin. Aku 
menganggukkan kepalaku. 


Hingga sampai di lorong kelas 10. Heranku, sedari tadi Kak 
Hyunjin berjalan di sampingku. Aku menghentikan 
langkahku. "Kak." 


Kak Hyunjin menghentikan langkahnya lalu menoleh ke 
arahku. 


"Kelas Kak Hyunjin kan bukan disini?" 


"Tak bolehkah kalau aku menemanimu sampai kau masuk ke 
kelas?" Kak Hyunjin justru berbalik tanya kepadaku. 


Lagi - lagi aku terkejut. Pertanyaan macam apa itu? 
Ada apa dengan Kak Hyunjin hari ini? 
Mengapa ia aneh sekali? 


"Aku bisa sendiri, Kak. Kau bisa ke kelasmu sekarang." Aku 
mengusirnya dengan halus. Tak lupa aku tersenyum ke 


arahnya untuk memperlihatkan bahwa aku bisa sendiri. 


"Tapi aku ingin menemanimu." Kak Hyunjin menggandeng 
tanganku dan kami kembali berjalan. 


What? 
Apa Kak Hyunjin kerasukan? 
Oh My God, mimpi apa aku semalam? 


Selama di kantin, Kak Hyunjin selalu memandangku. Walau 
jarak antara aku dan Kak Hyunjin cukup jauh, hal tersebut 
tak membuatnya berhenti memandangku. Pandangan kami 
pun sempat bertemu. Namun tak lama kemudian aku 
memutuskan pandangan tersebut. Karena jujur, aku mulai 
risih dengannya yang terus - menerus memandangku. 


Aku sekarang sedang makan bersama Yera. Yah, kami sudah 
berbaikan. Walau awalnya juga sempat bertengkar sih hehe. 
Ah, yang penting sekarang sudah berbaikan. 


"Jadi, apa aku nanti boleh main ke rumahmu, Chae? 
Semenjak kita tak akur, aku kan tak main ke rumahmu." 


Hmm, sebelumnya Yera memang pernah main ke rumahku 
dan ia tahu tentang bahwa aku hidup sendirian. Aku senang 
jika Yera main ke rumahku. Itu sih dulu. Masalahnya, 
sekarang aku kan tinggal di rumah Kak Hyunjin. Bagaimana 
ini? 


Aku menghela napas perlahan, "Emm, aku sudah tak tinggal 
di rumahku yang itu lagi, Ra." 


Yera mengernyitkan dahinya bingung, "Lho, apa kau pindah 
rumah?" Yera memasukkan makanan ke dalam mulutnya. 


Aku tersenyum, "Lebih tepatnya aku diusir sama orang - 
orang." 


"Huh? Benarkah itu? Jangan bercanda deh." 
"Yera, aku tak bercanda." Aku meminum minumanku. 
"Terus kau tinggal dimana?" 


Lagi - lagi aku menghela napas perlahan. Aku menoleh ke 
arah Kak Hyunjin, rupanya ia sedang mengobrol dengan dua 
teman yang ia sebut konyol tadi pagi. Aku menoleh ke arah 
Yera, "Di rumah Kak Hyunjin." 


Yera mengangguk paham lalu bertanya, "Bagaimana 
ceritanya kau diusir sama orang - orang? Apa kau punya 
masalah dengan mereka?" 


Benar, aku menceritakan semuanya apa yang terjadi padaku 
kepada Yera. Kini aku sudah sampai di rumah. Ah, rumah 
Kak Hyunjin lebih tepatnya. 


Sekarang aku berada di kamarku. Ah, kamar tamu lebih 
tepatnya. Aku meletakkan tasku di kursi belajar lalu aku 
mengganti pakaianku dan mulai mengerjakan tugas ibu 
rumah tangga. 


Yah, sepertinya semenjak aku menginjakkan kakiku di 
rumah Kak Hyunjin, Tante Heera menyerahkan semua 
pekerjaan ibu rumah tangga kepadaku. Sedangkan beliau 
asyik sendiri dengan dunianya. Entah itu perawatan 
kulitnya, membaca majalah, atau seperti sekarang beliau 
menonton tv sembari meminum segelas susu yang aku tak 
tahu susu apa itu. 


Setelah selesai menyapu, aku menghampiri Bibi Park yang 
sebagai pembantu disini sedang memotong sayur di dapur. 


"Saya bantu ya, Bi?" Tawarku. 


Bibi Park menoleh ke arahku dan tersenyum, "Kau istirahat 
saja dulu, Nak. Kau pasti kelelahan setelah pulang sekolah." 


"Ah, saya tidak lelah kok, Bi. Jadi, saya mohon biarkan saya 
ikut memasak." Jujur, aku takut kalau aku tak melakukan 
apa yang Tante Heera suruh. Aku memasang muka 
memohon kepada Bibi Park. 


Akhirnya Bibi Park membiarkan aku untuk ikut memasak. 
Ketika aku sedang memotong sayur, tiba - tiba seperti ada 
yang meniup tengkukku. Seketika aku memegang 
tengkukku lalu perlahan menoleh ke arah belakang. 


Aku tak menemukan siapapun. 


Apa itu ulah hantu? Oh, aku benar - benar lelah berurusan 
dengan hantu. Aku ingin tenang. 


Ayolah hantu. Tolong mengertilah denganku. 
Aku kembali memotong sayur. 


Kini Kami berempat mulai makan siang. Tak ada yang 
berbicara, semua fokus dengan makanan masing - masing. 
Oh, rasanya sangat berbanding terbalik dengan masa laluku 
yang makan bersama keluargaku. 


Beberapa menit kemudian, kami sudah selesai makan. 


"Bi, apa kau bisa ikut aku untuk membantuku melakukan 
perawatan?" Tanya Tante Heera. 


"Bisa, Nyonya." 


"Chae, kau cuci semua ini!" Tante Heera menunjuk semua 
yang ada di meja. 


"Iya, Tante." 


Tante Heera dan Bibi Park meninggalkan ruang makan 
hingga hanya tersisa aku dan Kak Hyunjin. Aku mengambil 
semua piring dan gelas kotor untuk ku cuci. 


"Mengapa kau diam saja ketika orang - orang 
menyalahkanmu?" Tiba - tiba Kak Hyunjin bertanya. 


Aku menghentikan aksi mencuciku, menghela napas 
perlahan. "Kakak melihat masa laluku ya?" Terkaku. Aku 
kembali mencuci. 


"Yap. Aku merasa sebelumnya kita dekat. Makanya aku 
berusaha melihat masa lalumu. Tapi yang dapat kulihat 
hanya ketika kau diusir dari rumahmu. Aku melihatmu yang 
ketakutan melihat hantu. Hal itu membuat orang lain 
mengira bahwa kau gila. Karena saking takutnya, kau 
membuat banyak orang yang terluka demi menghindari 
hantu yang mengejarmu." 


"Hmm. Percuma saja kalau aku mengatakan yang 
sebenarnya. Mereka tak percaya dengan hantu. Berakhirlah 
aku diusir. Jadi, Kakak dari tadi ingin berada di sampingku 
karena ingin melihat masa laluku?" 


"Tepat sekali." Jawabnya dan aku ber oh ria. 


"Ngomong - ngomong, memangnya kita dekat seperti apa?" 
Aku memancing ingatannya. 


Sejenak tak ada suara dari Kak Hyunjin. Lalu tiba - tiba ada 
tangan kekar yang menggenggam tangan mungilku dan ia 
mulai mencuci dengan menggerakkan tanganku. 


"Seperti ini." Jawab Kak Hyunjin. 


Aku terkejut dengan apa yang Kak Hyunjin lakukan. Oh, 
jantungku mulai berdetak tak karuan. Bagaimana tidak? 


Posisi kami berdua sangat dekat. Bahkan tengkukku bisa 
merasakan napas Kak Hyunjin. Ah, aku jadi teringat waktu 
Kak Hyunjin pertama kali ke rumahku tengah malam. 
Mengelap darah di hidung Kak Hyunjin, menggoda Kak 
Hyunjin, hingga Kak Hyunjin mencubit hidungku. 


"Kak, aku bisa mencuci sendiri. Kakak bisa duduk." Kataku 
yang salah tingkah. 


"Sayangnya aku tak mau." 
"Kak, kumohon duduklah. Aku bisa mencuci sendiri." 


"Ku bilang tak mau ya tak mau, Chae. Kau diam saja dan 
kumohon turuti kemauanku." 


"Lah. Mengapa aku harus menuruti kemauan Ka-" Ucapanku 
terputus. 


"Sssttt. Ada hantu yang mengikutimu." Bisik Kak Hyunjin di 
telingaku. 
Han Chaesoo POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Sssttt. Ada hantu yang mengikutimu." Bisik Kak Hyunjin di 
telingaku. 
Han Chaesoo POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 

Aku merasa, aku seperti pernah dekat dengan Chaesoo. Tapi 
aku tak dapat mengingatnya. Yang ada, kepalaku pusing 
ketika memaksakan diri untuk mengingatnya. 


Maka dari itu aku mencoba untuk melihat masa lalu 
Chaesoo. Ya, aku melihat masa lalunya. Tapi yang kulihat 
hanya waktu Chaesoo ketakutan, berusaha menghindar dari 
hantu yang mengejarnya dan berakhirlah ia diusir oleh 
orang - orang di sekitar rumahnya. Hanya itu. 


Aku juga merasa, Chaesoo diikuti oleh hantu. Tapi ia tak 
menampakkan dirinya di depan Chaesoo. Kelihatannya, 
hantu tersebut adalah laki - laki. Aku sempat berpikir, apa ia 
menyukai Chaesoo? Tunggu, mengapa aku merasa aneh 
dengan perasaanku ketika memikirkan hal itu? Apa aku 
cemburu? Entahlah, aku tak pandai dalam hal ini. Ah, 
lupakan. 


Jadi, sembari aku melihat masa lalunya, aku juga mengawasi 
Chaesoo dari hantu tersebut. Barangkali hantu itu adalah 
hantu yang nakal. Eh, aku juga nakal ya? Ah, yang 
kumaksud nakal disini adalah berniat mencelakakan orang 
lain. 


Kini aku berada di dekat Chaesoo. Seperti yang kalian tahu, 
aku mencuci piring dengan menggunakan tangan mungil 
Chaesoo. 


Kami berdua berdebat dalam hal mencuci. Chaesoo yang 
kukuh ia bisa mencuci sendiri dan aku yang tetap ingin 
dalam keadaan seperti ini. Hmm, kami berdua keras kepala. 


"Kak, aku bisa mencuci sendiri. Kakak bisa duduk." Kata 
Chaesoo. 


"Sayangnya aku tak mau." 
"Kak, kumohon duduklah. Aku bisa mencuci sendiri." 


"Ku bilang tak mau ya tak mau, Chae. Kau diam saja dan 
kumohon turuti kemauanku." Entah mengapa, berada di 
dekat Chaesoo itu membuatku nyaman. Aneh. 


Lalu tiba - tiba aku melihat kaca dan melihat sosok dengan 
muka dan seluruh tubuhnya yang penuh luka. Itu hantu 
yang mengikuti Chaesoo sebelumnya. Ku lihat ia mulai 
menyeringai dan Chaesoo tak menyadarinya. 


"Lah. Mengapa aku harus menuruti kemauan Ka-" Ucapan 
Chaesoo terputus. 


"Sssttt. Ada hantu yang mengikutimu." Bisikku di 
telinganya. 


Seketika aku melihat Chaesoo terkejut. Aduh, seharusnya 
aku tak perlu memberitahu Chaesoo. Ya kan? Chaesoo jadi 
takut. Lalu ia melihat kaca. Yah, sepertinya ia melihat hantu 
tersebut. Lagi - lagi ia terkejut. 


"Kau tenang saja. Kita pura - pura tak tahu saja. Oke?" 
Bisikku lagi. Aku kembali menggerakkan tangan mungil 
Chaesoo untuk mencuci. 


Chaesoo perlahan mengangguk. 


Oke, kami berdua pura - pura tak mengetahui 
keberadaannya. Kini aku ikut membantunya mencuci. Agar 
kami cepat selesai. Yah, ku sadari sedari tadi kami belum 
selesai mencuci. 


Setelah semua piring, sendok, sumpit, garpu, dan gelas 
sudah dicuci, aku menarik tangan Chaesoo dan pergi dari 
dapur. 


Dua minggu telah berlalu dan aku masih belum ingat 
dengan Chaesoo. Daripada aku terus - menerus pusing, 
lebih baik aku mengajak Chaesoo jalan - jalan. Lagipula 
sekarang adalah malam minggu. Sekalian lah, malam 
mingguan. Eak eak eak... 


Setengahnya, aku juga kasihan dengan Chaesoo yang 
melakukan pekerjaan rumah tangga yang seharusnya 
dikerjakan oleh Bibi Park. 


Jadi, aku membantu Chaesoo di belakang Mama ku. Susah 
juga untuk membantu Chaesoo. Karena Chaesoo bilang, ia 
jadi tak enak denganku. Tapi karena aku orangnya keras 
kepala, mau tak mau Chaesoo menurut. Yah, aku mulai 
mengingat Mama, namun masih belum ingat dengan 
Chaesoo. Entah mengapa ia jahat dengan Chaesoo. 


Ngomong - ngomong aku sudah diperbolehkan naik motorku 
oleh Papa. Hore, rasanya senang sekali. Rasanya seperti 
anda menjadi iron man hahaha. Eh, kok malah membahas 
tiktok sih? 


Sekarang kami berdua mau pergi ke cafe. Oke, ini pertama 
kalinya aku naik motor kesayanganku setelah sekian 
lamanya koma dan menunggu kondisiku pulih. 


Aku menaiki motorku dan menunggu Chaesoo naik jok 
belakang. Namun bukannya naik, dengan polosnya ia malah 


bertanya, "Bagaimana caranya naik?" 


Aku baru tahu kalau ia tidak bisa naik motor seperti motorku 
ini. Aku meraih tangan kirinya dengan tangan kiriku. "Naik, 
aku pegangin." 


Ah, tangannya mungil dan lembut. Eh, ada apa denganku? 
Aku menghela napas perlahan mencoba untuk 
menyingkirkan pikiranku yang aneh ini. 


Awalnya Chaesoo hanya mengerutkan dahinya. Namun tak 
lama kemudian ia mulai menuruti perkataanku. la pun 
berhasil menaiki jok belakang. 


Aku mulai memakai helm full face ku. Ngomong - ngomong, 
Chaesoo sudah memakai helm nya. Lalu hening. Aku 
menunggu Chaesoo yang tak kunjung berpegangan. 


"Kak, ayo jalan. Katanya mau ke Cafe." 


"Bagaimana aku bisa menjalankan motorku kalau kau saja 
tidak pegangan, hmm?" Aku meraih tangan mungilnya 
untuk berpegangan di pinggangku. Untungnya ia hanya 
menurut, tak memberontak. Lalu baru aku menjalankan 
motorku. 


Selama perjalanan, tak ada topik untuk kami bicarakan. Apa 
mungkin Chaesoo merasa canggung dengan apa yang 
kulakukan tadi? 


Hingga sampailah pada tujuan. Kami berdua langsung 
duduk di kursi dekat jendela. Seorang pelayan datang dan 
kami memesan minuman kepada pelayan. Setelah pelayan 
tersebut pergi, kembali hening. Tak lama kemudian pelayan 
tersebut membawa pesanan kami. 


"Chae." 


"Hmm?" 


"Tak ada yang ingin kau bicarakan denganku? Dari tadi kita 
diam terus lho." 


"Emm, untuk saat ini belum ada yang aku bicarakan, Kak." 


Aku berpikir, berpikir mencari topik yang tepat untuk kami 
berdua bicarakan sembari meminum hot americano coffee. 
Tadi waktu memesan minuman, Chaesoo ingin minuman 
hangat. Kupikir - pikir, meminum sesuatu yang hangat pada 
malam hari bukanlah hal buruk. Jadi, aku ikut - ikut 
memesan minuman hangat deh. Hmm, rasanya aneh jika 
kami pergi berdua namun diam satu sama lain. 


Aku melihat ke arah jendela dan melihat langit malam. Tak 
buruk juga melihat langit malam. Disana ada banyak 
bintang dan bulan yang bercahaya menerangi langit malam. 
Lumayan lah untuk cuci mata hehe. Tanpa ku sadari, aku 
tersenyum. 


"Bagaimana dengan ingatanmu, Kak?" Aku menoleh ke arah 
Chaesoo yang menatap arahku sembari meminum hot 
vanilla latte. 


"Yah, sedikit ada perkembangan sih. Aku sudah ingat 
Mamaku. Tapi aku masih belum bisa mengingatmu. Maaf." 
Aku menunduk. Entah mengapa aku tiba - tiba menjadi 
merasa bersalah. 


Tiba - tiba ada tangan mungil dan lembut yang secara 
perlahan menggenggam tanganku. Aku tahu pemilik tangan 
tersebut tanpa melihat sang pemilik tangan. Saat itu juga 
aku merasa jantungku kembali berdetak dengan kencang. 
Oh ya ampun. Ayolah Hyunjin. Tenang. Aku lagi - lagi 
menghela napas perlahan demi menetralkan jantungku. 


"Tak apa - apa, Kak. Mungkin untuk saat ini, belum saatnya 
Kak Hyunjin bisa ingat denganku. Tak apa - apa. Jangan 
dipaksa. Nanti bisa pusing, Kak." Aku melihat ke arah 
Chaesoo tersenyum ke arahku. 


Ya Tuhan... Ini benar - benar tak baik bagi kesehatan 
jantungku. 


Tunggu. Senyuman itu... Sepertinya aku tak asing denngan 
senyuman itu. Ya, aku pernah melihat senyuman itu. Tapi 
dimana ya? 


Tiba - tiba aku melihat ada hantu di belakang Chaesoo. Aish, 
setiap hari ia selalu mengikuti gadis mungil yang ada di 
hadapanku ini. la yang awalnya menyeringai melihat 
Chaesoo, kini ia melihatku. 


Aku memutarkan kedua mataku malas. Bisa - bisanya ia 
mengikuti Chaesoo di manapun Chaesoo berada. Seperti 
tidak ada pekerjaan lain saja. Ku harap hantu nakal itu tak 
mengikuti Chaesoo waktu di kamar mandi. Eh, aku mikir apa 
sih? 


Lebih baik aku mengabaikannya dan kembali mengajak 
Chaesoo berbicara. Namun aku terkejut ketika melihat 
Chaesoo yang menunduk. Ada apa dengannya? 


"Chae?" Panggilku sembari menggoyangkan tangan 
mungilnya. 


Tak ada reaksi. Aku melihat ke arah hantu nakal itu berada 
dan aku tak menemukannya. Dimana hantu nakal itu? Aku 
yang mulai panik pun berusaha menepis pikiran negatif 
yang ada di kepalaku dengan menghela napas perlahan. 


"Chaesoo... Ada ap-" Ucapanku terputus ketika melihat 
Chaesoo yang tiba - tiba melihatku dengan kedua matanya 


yang memancarkan cahaya merah. Seketika aku terkejut 
bukan main. 


Ya Tuhan, hantu nakal itu masuk ke dalam tubuh Chaesoo. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Ya Tuhan, hantu nakal itu masuk ke dalam tubuh Chaesoo. 


Chaesoo menyeringai, lalu perlahan ia berdiri dan berjalan 
keluar dari Cafe. Dengan cepat aku memegang tangannya. 


"Mau kemana kau, hantu nakal?" Desisku. 


Bukannya menjawab, ia malah menatapku tajam dan 
menghempaskan tanganku dengan keras lalu berjalan 
keluar dari Cafe dengan langkah cepat. 


Mau tak mau aku menyusulnya. Sebelum itu aku 
meletakkan uang di bawah hot americano coffee. Sayang sih 
minumannya belum habis. Tapi mau bagaimana lagi? 


Aku terus mengejar Chaesoo. Sambil sesekali ku panggil 
nama  Chaesoo. Namun tak membuat  Chaesoo 
menghentikan langkahnya. Tubuhnya masih dikuasai oleh 
hantu nakal itu. Hingga Chaesoo berhenti di jalanan yang 
sepi. Oh, bahkan tempat ini suasananya sepi, tak ada orang. 
Maunya apa sih hantu nakal itu? 


"CHAE!!!" Ku coba sekali lagi memanggil namanya. Namun 
tetap tak berhasil. 


Chaesoo perlahan berjalan ke tengah jalan. Pikiranku sudah 
tak jernih. Tunggu, aku melihat sekelebat ingatanku. Di 
dalam ingatanku, aku melihat seorang perempuan berjalan 
ke tengah jalan. Aku tak dapat melihatnya dengan jelas 
siapa perempuan itu. Yang ku lihat hanyalah buram dan 
serba hitam - putih. 


Ingatan itu seketika buyar ketika aku mendengar suara 
klakson mobil dari kejauhan. Seketika aku kembali melihat 


ingatanku. Di dalam ingatanku, aku melihat mobil yang 
melaju dengan kencang. Perlahan ingatan itu mulai terlihat 
jelas dan mulai berwarna. Mobil itu mengarah ke perempuan 
tersebut. Ku lihat perempuan itu adalah... Chaesoo? 


Lagi - lagi ingatanku buyar ketika mendengar suara teriakan 
dari Chaesoo, "AAAAAAAAAAAAAAAAAA!!!!!IIIIIII" dan 
suara klakson mobil yang berbunyi berkali - kali. 


"CHAESOO!!!" Aku berlari dan menarik tangan Chaesoo, 
merangkul tubuhnya hingga kami berdua terjatuh di tepi 
jalan. 


Bruk! 


Sebenarnya tubuhku sakit sih. Sudah jatuh, tubuhku 
tertimpa oleh tubuh Chaesoo pula. Namun itu tak masalah. 
Yang penting Chaesoo selamat. Mobil yang hampir 
menabrak Chaesoo, nampak tak peduli dengan kami. Cih, 
manusia macam apa mereka itu? 


Ku lihat kedua matanya sudah tak memancarkan cahaya 
merah lagi. Napasnya nampak tak beraturan. Sama 
sepertiku. Tak salah lagi. Perempuan yang kulihat dalam 
ingatanku adalah Chaesoo. Ya, aku sudah mulai ingat. 
Perlahan aku tersenyum. 


"Kau tak apa - apa?" Tanyaku. 


Seketika aku melihat Chaesoo yang terkejut. la segera 
berdiri dan membantuku berdiri. 


"I- iya. Aku tak apa - apa." Jawabnya dengan menunduk. 


Aku memegang dagunya dan mendongakkan wajahnya 
hingga ia melihat wajahku. "Wajahku ada disini. Bukan di 
bawah." 


Sejenak kami menikmati adu pandang ini. Mata hitamnya 
nampak indah. Ditambah lagi hembusan angin yang 
membuat beberapa helai rambut hitamnya melambai. Yah, 
sebenarnya ia menguncir rambutnya. Tapi beberapa helai 
tak terkuncir. Hal itu membuatku semakin terlarut melihat 
wajah cantiknya. Ya, ku akui ia memang cantik. 


Tak lama kemudian Chaesoo memutuskan pandangan kami. 
Apa ia malu? 


Ugh, menggemaskan. Aku mencubit kedua pipinya. 
"Kak... Lepasin." Rengek Chaesoo. 

"Tak mau." 

"Kak..." 


Seketika aku tertawa melihatnya. Rasanya senang sekali 
bisa menggoda Chaesoo. Sudah lama aku tak menggoda 
gadis mungil ini. 


"Salah sendiri punya wajah menggemaskan. Aku kan jadi 
gemas sendiri lihatnya." Kataku yang masih enggan 
melepaskan cubitanku. 


Chaesoo pun mengerucutkan bibirnya. Lagi - lagi aku 
tertawa. Lama - lama kasihan juga sih. Aku melepas 
cubitanku. 

Grep. 


Kini aku memeluk tubuh mungilnya. Ya, karena disini tak 
ada orang, jadi tak apa - apa kan kalau memeluknya? 


Lagipula malam - malam begini enaknya kan berpelukan? 
Eh, lupakan. 


Perlahan Chaesoo membalas pelukanku. Aku berniat melihat 
masa lalu Chaesoo lagi. Aku menghela napas perlahan, 
memejamkan kedua mataku lalu fokus. 


Aku melihat saat dimana aku pertama kali mengetahuinya 
di toilet sekolah, berdua di uks, beradu mulut dengan 
temannya yang bernama Yera di hadapan Chaesoo. 


Aku yang menyelamatkan Chaesoo dari cekikan hantu nakal 
pada tengah malam, Papa yang menyelamatkan kami 
berdua dari hantu yang mencekik Chaesoo. 


Aku yang menceritakan sesuatu tentang keluarganya, ia 
yang menamparku, aku yang menolongnya ketika ia dibully 
oleh tiga perempuan nakal, ia keluar dari sekolahan, aku 
yang mencekal tangannya tapi ia menghempaskannya, ia 
berlari hingga berhenti di tengah jalan, aku yang berlari 
menyelamatkannya tapi kakiku terkilir lalu mendorong 
tubuh Chaesoo, aku yang tertabrak, hingga aku melihat 
diriku yang tak sadarkan diri. 


Oh, aku juga melihat keadaan Chaesoo setelah aku tak 
sadarkan diri. Chaesoo dan Yera bertengkar setelah Yera 
mengetahui rahasia Chaesoo. Mama memarahi Chaesoo 
Karena kecelakaan terjadi karena ulah Chaesoo. Mama tak 
salah sih. Mama hanya tak tahu apa yang terjadi sebelum 
aku yang kecelakaan. 


Chaesoo menjadi lebih diam, penampilannya sedikit 
berantakan, tak fokus dengan pekerjaannya di kedai, dan 
sering menangis karena teringat keluarganya maupun 
diganggu oleh hantu nakal. Parahnya, ada banyak macam 
hantu yang mengganggunya. 


Hingga pada akhirnya ia diusir oleh orang - orang sekitar 
Karena ia telah melukai banyak orang akibat ia menghindar 
dari hantu nakal. 


Aku membuka kedua mataku. Penglihatanku hanya sampai 
disitu. Jadi, itu moment kami berdua yang hilang dari 
ingatanku? Itu yang menyebabkan aku lupa ingatan? Itu 
yang membuat Mama benci dengan Chaesoo? Tanpa 
kusadari, napasku tak beraturan, air mataku keluar dan 
isakan dari mulutku pun terdengar. Selama ini aku telah 
membuat Chaesoo menderita. 


"Kak, kok menangis? Ada apa?" 

"Hiks maaf." Suaraku mulai serak karena menangis. 

"Maaf untuk?" 

"Semuanya. Maafkan aku. Gara - gara aku, kau menderita." 


"Huh? Kakak sudah ingat semuanya?" Sepertinya Chaesoo 
terkejut. 


Tiba - tiba aku menangis dengan hebat. Aku hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Tak apa - apa, Kak. Aku tahu Kakak tak sengaja. Harusnya 
aku yang meminta maaf sama Kak Hyunjin. Karena waktu itu 
aku termakan emosiku. Sampai membuat Kak Hyunjin 
kecelakaan. Maafkan aku, Kak. Hiks." 


"Terima kasih sudah menyelamatkanku, Kak. Hiks." 


Kurasakan napas Chaesoo tak beraturan dan bahunya 
bergetar. Chaesoo menangis. 


Aku mengusap kepalanya pelan, "Hiks. Maafkan aku. Aku 
telah membuat hidupmu tak tenang. Hiks." Aku mempererat 
pelukanku. 


Sementara Chaesoo hanya menangis, tak merespon 
perkataanku. 


Aku mencoba meredakan tangisanku dengan menghela 
napas perlahan. Aku pun mengusap punggungnya agar ia 
berhenti menangis. 


Aku menjadi teringat akan perasaanku. Aku merasa nyaman 
berada di dekatnya, bahkan sekarang aku begitu nyaman 
berada dipelukannya. Setelah kupikir - pikir, sepertinya aku 
telah jatuh cinta kepada gadis mungil yang kupeluk ini. 


"Ku mohon tetaplah berada di dekatku, Chae." 
"Huh? Kita kan memang dekat?" 


Rupanya yang tak peka dengan cinta tak hanya aku hahaha. 
Ternyata Chaesoo yang pintar dalam hal akademik ini juga 
tak peka dengan cinta. Aku terkekeh mendengarnya. 


"Iya, maksudku jangan menjauh dariku." 


"Kita tak akan saling menjauh. Tunggu, mengapa Kakak 
bilang begitu?" 


Aku menghela napas perlahan. Mencoba untuk 
mengungkapkan perasaan yang baru kupahami sekarang 
ini. Tapi, apa ia juga mencintaiku? Masa bodoh dengan hal 
itu. Lebih baik kukatakan sekarang sebelum terlambat. 


Aku berbisik di telinganya, "Karena aku mencintaimu, gadis 
mungil." 
Hwang Hyunjin POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


Aku berbisik di telinganya, "Karena aku mencintaimu, gadis 
mungil." 
Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 

Ketika Kak Hyunjin mengungkapkan perasaanya kepadaku, 
aku terkejut. Apa ia benar - benar mencintaiku? Seorang 
perempuan sepertiku? Tak kusangka. Aku hanya diam saja 
setelah itu. Aku masih asyik dengan aksi terkejutku. 


Bagaimana dengan perasaanku? Emm, aku tak tahu lah. 
Setiap aku berada di dekat Kak Hyunjin, kondisi jantungku 
tak baik. Ah, apa aku punya masalah jantung? 


Ah, tak usah berlebihan, Chae! Emm, yah sepertinya aku 
juga mencintai Kak Hyunjin. 


Setelah sampai ke rumah, aku langsung masuk ke kamar, 
membersihkan tubuhku lalu tidur. 


Byurrr... 


Aku yang terkejut langsung terbangun dari tidurku. 
Rupanya tante Heera yang menyiramku. Beliau nampak 
marah denganku. Lah, apalagi salahku? Tidak lelahkah 
beliau memarahiku terus-menerus? 


Aku yang mendengarkannya saja sudah lelah hmm. 


Seluruh tubuhku bagian atas dan sebagian sisi kasur yang 
kutiduri telah basah. Tunggu, aku merasa menggigil dan 
kepalaku terasa pusing. Apa aku demam? Kok bisa? Aku 
tidak tahu. 


"Sudah jam berapa ini huh?" 


Aku melihat ke arah jam dinding. Lagi - lagi aku terkejut. 
Pukul 09.00? What? 


"Dan kau masih enaknya tidur? Sana kerjakan 
pekerjaanmu!" 


"| - iya, Tante. Tapi biarkan saya sarapan dulu ya, Tante?" 
Kataku sembari memegang kepalaku yang sakit. 


"Tidak usah bergaya sakit - sakitan ya! Sana, kerjakan! 
Kasur itu jangan lupa kau keringkan! Saya tidak mau tahu! 
Pokoknya kau harus mengerjakan pekerjaanmu! Baru 
setelah semua selesai, kau boleh makan. Oh iya, kalau mau 
makan, jangan lupa masak makanan untuk makan siang 
sekalian!" 


Brak! 


Tante Heera menutup pintu kamar dengan keras. Ckckck 
kasihan pintunya kalau begitu caranya. 


Aku menghela napas perlahan. Rasanya aku ingin 
menangis. Tuhan, izinkan aku untuk menangis. 


Aku mulai membersihkan diri dan melakukan pekerjaanku. 
Mulai dari mengeringkan kasur, mencuci baju, menyapu, 
hingga mengepel. 


Kak Hyunjin? Om Joonbin? Aku tak tahu kemana mereka 
berdua pergi. Bibi Park? Biasanya kalau hari minggu, beliau 
pulang ke rumahnya. 


Jadi, sekarang aku berdua dengan Tante Heera disini. Parah. 
Beginilah yang kualami di rumah Kak Hyunjin ketika hanya 
berdua dengan Tante Heera. 


Ketika mengepel, tiba - tiba Tante Heera menumpahkan 
Kopinya ke lantai ruang tv. 


"Ups, jadi kotor deh. Bersihkan itu!" Tante Heera tetap 
meminum kopinya. 


Rasanya aku ingin sekali berteriak. Namun, apa aku bisa 
melakukannya? Berani saja tidak. Hmm. 


Aku hanya diam dan menuruti perkataannya. 


Akhirnya sudah selesai. Cukup melelahkan untuk melakukan 
pekerjaan di rumah Kak Hyunjin yang bisa dibilang besar 
ini. 


Baik, sekarang aku harus makan. Kulihat meja makan, 
ternyata tak ada makanan sama sekali. Oh iya aku baru 
ingat dengan tuturan Tante Heera tadi. Baiklah. Bertahanlah 
Chae. 


Aku melihat bahan - bahan di kulkas. Aku melihat sayur - 
sayuran. Ku rasa membuat sup bukan hal yang buruk. 


"Kak Hyunjin ada dimana sih? Om Joonbin juga. Hhhfffttt..." 
Gumamku sembari memotong sayur. 


Tiba - tiba kepalaku semakin pusing, tubuhku mulai ambruk. 
Aku berusaha berpegangan dengan sesuatu di dekatku 
yang dapat membuat tubuhku berdiri dengan stabil. 


Namun hal itu tetap tak membuat tubuhku berdiri dengan 
stabil. Tubuhku mulai ambruk. Oh tidak. Aku memejamkan 
kedua mataku bersiap dengan apa yang kudapatkan nanti 
ketika sudah terjatuh. 


"Kak, kau ada dimana?" Gumamku pelan dengan kedua 
mata tertutup. 


Satu... Dua... Tiga... 
Grep. 


Aku membuka kedua mataku dengan perlahan dan 
mendapati Kak Hyunjin yang menahan tubuhku dengan 
lengan kekarnya dan melihatku dengan khawatir. 


"Emm, wajahmu pucat dan tubuhmu hangat, Chae." Kata 
Kak Hyunjin sembari membuat tubuhku kembali berdiri. 


Lalu ia menuntunku hingga aku duduk di kursi makan. 
"Kalau demam itu istirahat, Chae. Bukan bekerja." Kak 
Hyunjin juga duduk di kursi makan. 


"Nanti Tante marah, Kak." Kataku lemah. "Oh iya, Kakak tadi 
dari mana?" 


"Aku tadi mengumpulkan tugas sekolah hehe. Kau tahu? 
Tugasku menumpuk haha. Makanya tadi aku mengumpulkan 
semua tugas sekolahku." 


"Oh, kalau Om Joonbin?" 
"Papa mengurus kantornya. Katanya ada sedikit masalah." 


"Oh, eh, kok Kakak tak membangunkanku untuk 
membuatkan sarapan?" 


"Tadi aku buru - buru hehe." 
"Terus Kakak belum sarapan tadi?" 


"Tadi sih setelah mengumpulkan tugas, aku main ke rumah 
Leeknow. Dikasih makan sama dia hehe." 


Aku memutar kedua mata malas, "Orang kaya masih suka 
gratisan?" 


"Hmm, bukannya hemat itu pangkal kaya ya?" 


"Yayaya. Terserah. Aku mau memasak dulu." Ketika aku 
mulai berdiri, Kak Hyunjin mencekal tanganku. Aku menoleh 
ke arah Kak Hyunjin dengan tatapan bingung. 


"Biar aku saja yang masak. Kau kan sakit?" Kak Hyunjin 
memegang bahuku untuk duduk kembali. 


"Kak, aku bi-" Ucapanku terputus. 


"Jadi orang kok keras kepala sih? Kau duduk saja. Aku yang 
memasak." Kak Hyunjin berdiri dan melanjutkan memotong 
sayurnya. 


"Aish. Kakak sendiri juga keras kepala begitu." 


"Chae, orang sakit itu diam. Kok bicara terus? Heran deh." 
Kata Kak Hyunjin yang tetap fokus dengan aksi memotong 
sayuran. 


"Ya kan suka - suka aku, Kak. Kakak tidak bisa melarangku." 


"Suka - suka ya? Jadi, kalau nanti aku macam - macam 
denganmu, berarti itu suka - suka aku dan kau tak bisa 
melarangku? Begitu ya? Okay." 


Entah mengapa kalimat yang Kak Hyunjin keluarkan baru 
saja ini membuatku merinding. Lebih baik aku diam saja. 


"Oh iya, di luar ada kasur. Memangnya ada apa, Chae?" 
Han Chaesoo POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Oh iya, di luar ada kasur. Memangnya ada apa, Chae?" 
Han Chaesoo POV END. 


Author POV. 

Awalnya Chaesoo tak ingin menceritakannya. Hyunjin tak 
memaksakan Chaesoo menceritakannya. la melihat apa 
yang terjadi dengan penglihatannya pada saat makan siang. 


Untuk makan siang, Hyunjin telah memasak Juk untuk 
Chaesoo dan Bibimbab untuk acara makan siang. Heera tak 
tahu kalau semua yang memasak ini adalah putranya 
sendiri. 


"Kau membedakan makananmu sendiri?" Heera tersenyum 
miring. 


Chaesoo menoleh ke arah Heera dengan tatapan lemahnya, 
"Karena saya sakit, Tante." Batin Chaesoo yang menunduk. 


Hyunjin yang mendengar suara batin Chaesoo, merasa 
geram sendiri. Geram karena Chaesoo yang tak berani dan 
geram karena tingkah ibunya yang semakin kasar terhadap 
Chaesoo. Tak ia sangka ternyata kasur yang ia lihat itu 
karena ibunya membangunkan Chaesoo dengan cara 
menyiram air ke arah Chaesoo. 


"Ma, Chaesoo ini sakit. Jadi, biarkan dia makan sup." Sahut 
Hyunjin. Setelah itu suasana di meja makan hening. 


"Baiklah, kalau nanti mama berulah lagi, aku nggak akan 
diam." Batin Hyunjin. 


"Papa pulang..." 


Mereka bertiga menoleh ke arah sumber suara. Mereka 
bertiga tersenyum ke arah Joonbin. Joonbin berjalan ke arah 
meja makan. 


Chaesoo mengangkat kasur dan Hunjin mengetahuinya. 
Hyunjin menghampiri Chaesoo dengan langsung 
mengangkat sebagian sisi kasur. 


"Eh?" Chaesoo terkejut. 
"Kubantu." Kata Hyunjin. 


Hingga sampai di kamar. Setelah beres dengan urusan 
kasur, Hyunjin menggendong tubuh mungil Chaesoo. 
Chaesoo merengek kepada Hyunjin bahwa ia bisa 
mengerjakan tugas rumah. "Kak, aku bisa mengerjakan 
tugas rumah kok." 


"Kak... Please..." 


"Kumohon turunkan aku." Kaki Chaesoo pun bergerak ke 
atas dan ke bawah, bermaksud minta diturunkan. 


Hyunjin tak menghiraukan rengekan Chaesoo. la 
meletakkan tubuh mungil Chaesoo dengan pelan di kasur. 


"Kak... Aku harus mengerjakan tu-" Belum selesai Chaesoo 
berbicara, dengan cepat Hyunjin meletakkan jari 
telunjuknya di bibir Chaesoo. 


"Pokoknya kau harus istirahat!" Hyunjin menarik selimut 
hingga tepat di bawah dagu Chaesoo. 


Setelah itu Hyunjin keluar. Sedangkan Chaesoo perlahan 
memejamkan kedua matanya. Tak lama kemudian Hyunjin 
kembali ke kamar dengan membawa kain kecil dan baskom 
yang berisi air untuk mengompres Chaesoo. 


"Semoga cepat sembuh, perempuan keras kepala." Batin 
Hyunjin setelah mengompres Chaesoo. 


Sore hari. 
"Lho, aku ada dimana ini?" Chaesoo nampak kebingungan 
melihat sekitar. Hanya kegelapan yang ia lihat. la pun panik 
sendiri. la berlari kesana kemari, namun ia tak menjumpai 
apa - apa. 


Tiba - tiba terdengar suara yang memanggil nama Chaesoo. 
"CHAE..." 
"CHAESOO..." 


"BANGUN, CHAE... JANGAN KERAS KEPALA UNTUK TERUS 
TIDUR!!!" Di lain sisi, Hyunjin dilanda kepanikan. la bahkan 
mengguncang tubuh mungil Chaesoo. 


Chaesoo kembali menoleh kesana kemari untuk menemukan 
orang yang memanggilnya. Lagi - lagi ia tak 
menemukannya. 


"KAK HYUNJIN!!!" Chaesoo semakin panik. 


"KAKAK DIMANA??? AKU DISINI KAK!!!" Setelah itu Chaesoo 
menangis. 


Tak lama kemudian terlihat sebuah cahaya putih dari 
kejauhan. Chaesoo berlari ke arah cahaya tersebut dengan 
harapan cahaya itu dapat membuatnya kembali ke 
dunianya. 


Di tempat Hyunjin berada, Hyunjin sudah menangis tak 
karuan duduk di pinggir ranjang Chaesoo dengan tangan 
kekarnya yang memegang tangan mungil Chaesoo. Orang 
tua Hyunjin datang ke kamar Chaesoo. 


"Ada apa sih? Mengapa kau teriak - teriak, Jin?" Tanya Heera. 
Hyunjin tidak menjawab. Ia tetap melihat Chaesoo sambil 
menangis. 


"Ada apa dengan Chaesoo?" Tanya Joonbin yang mendekati 
Hyunjin dan Chaesoo. 


"Pa, Ma, hiks. Chaesoo tidak mau bangun. Hiks." 


"Kalau begitu, baguslah. Hidupku tenang sekarang." Ucapan 
Heera membuat dua orang di kamar ini terkejut dan 
menoleh ke arah Heera. 


"INI SEMUA GARA - GARA MAMA!!! KALAU SAJA MAMA TIDAK 
MEMPERLAKUKAN CHAESOO DENGAN BURUK, CHAESOO 
TAK AKAN SEPERTI INI MA!!!" Hyunjin terlanjur emosi. 


"Oh, jadi kau lebih membela dia? Iya? Apa Chaesoo sudah 
meracuni pikiranmu?" Heera berkacak pinggang. 


"Sudahlah. Ini bukan saatnya untuk bertengkar." Joonbin 
menengahi. 


Hyunjin menghela napas. "Mama bilang gitu karena mama 
belum tahu apa yang terjadi pada masa lalu kami berdua, 
Ma." Batin Hyunjin. 


Joonbin yang mendengar suara batin putranya pun 
mengusap punggung Hyunjin bermaksud untuk 
menguatkan. Lalu ia duduk di sebuah kursi yang dekat 
dengan ranjang Chaesoo dan melihat wajah Chaesoo dan 
fokus untuk melihat keadaan jiwa Chaesoo. 


la melihat Chaesoo yang berada di tempat gelap, berteriak 
memanggil nama Hyunjin, berlari ke arah cahaya, hingga 
Chaesoo melihat tempat yang bisa dikatakan indah dan 


bertemu dengan seorang wanita yang memiliki wajah yang 
mirip dengan Chaesoo. 


"Hei, apa yang kau lakukan, suamiku? Mengapa kau terus 
melihat wajahnya? Dasar kurang kerjaan!" 


"Chaesoo bertemu dengan ibunya." Kata Joonbin yang tak 
menjawab pertanyaan istrinya dan masih fokus dengan 
penglihatannya. 


"Ibunya? Jangan pergi, Chae." Kata Hyunjin parau lalu 
mengelus - elus punggung tangan Chaesoo. 


Di tempat yang Chaesoo datangi, Chaesoo melihat 
sekeliling. la melihat ada banyak sekali bunga, air sungai 
yang bersih, beberapa kelinci yang berlarian, dan beberapa 
kupu - kupu yang mendatangi bunga. 


"Wah, indah sekali. Eh, tapi ini tempat apa? Dimana ini? 
Hiks." 


"Chaesoo..." 


Chaesoo menoleh ke arah sumber suara. la mendapati 
seorang wanita yang tersenyum ke arahnya. "Ibu?" Chaesoo 
yang terkejut langsung memeluk tubuh ibunya. 


"Ibu... hiks. Aku rindu ibu. Sangat rindu. Hiks." 


Sang ibu terkekeh dan membalas pelukan putrinya, “Ibu 
juga merindukanmu, Chae. Tidak ibu sangka sekarang 
Chaesoo sudah bisa mencintai seorang lelaki." 


Chaesoo yang terkejut langsung melepas pelukannya, 
melihat wajah ibunya, dan salah tingkah, "A - apa?" 


Sang ibu tersenyum, "Iya. Kau mencintai seorang lelaki 
yang baik." Chaesoo hanya menunduk. Menunduk karena 
kedua pipinya mulai merona. 


"Baiklah. Kau harus kembali ke ragamu." 


"Ta - tapi, aku ingin bersama ibu. Aku sudah tidak kuat 
menjalani hidupku, Bu. Hiks." 


"Hidupmu masih panjang, jadi kau harus kembali." Sang ibu 
menarik tangan Chaesoo untuk berjalan bersama. 


Chaesoo terus merengek, namun sang ibu tak 
menghiraukannya. Hingga sampailah pada sebuah jurang. 


"Kembalilah. Ada seseorang yang mengharapkanmu 
kembali, jadi kau harus kembali, Chaesoo." 


Chaesoo menoleh ke arah pintu dan ibunya bergantian. 
"Ibu, aku ingin bersama ibu." 


"Tidak bisa, sayang. Hidupmu masih panjang." 
"Kalau begitu, ibu ikut aku saja." 


Lagi - lagi sang ibu terkekeh, "Chaesoo kan sudah besar. 
Harus berani sendiri. Apa kau tak kasihan dengan lelaki 
yang mengharapkanmu kembali? la sekarang sedang 
menangisimu. Cepatlah kembali dan hapus air matanya." 
Sang ibu mulai meneteskan air mata. 


"Tapi-" 


"Ibu mohon. Ibu sudah bahagia disini. Ibu akan sangat 
senang kalau Chaesoo kembali dan membuat lelaki itu 
kembali tersenyum. Ibu mohon." 


Tangan sang ibu perlahan mendorong tubuh Chaesoo agar 
masuk ke jurang. Chaesoo menggelengkan kepalanya, "Ibu, 
Chaesoo tidak mau. Tidak mau, Bu. Tidak mau. Hiks." 


Sang ibu menggelengkan kepalanya, "Kau harus kembali, 
Chaesoo." 


Tubuh Chaesoo pun mulai terjatuh ke jurang, 
Chaesoo langsung membuka kedua matanya dan terduduk, 
"IIBBBUUU!!!" 


Hal itu mampu membuat Hyunjin dan orang tuanya terkejut. 
Chaesoo melihat sekeliling. la tak mendapati orang yang ia 
cari. 


Chaesoo menunduk, "Ibu... hiks." 
"Chaesoo..." Hyunjin langsung memeluk tubuh Chaesoo. 
Chaesoo membalas pelukan Hyunjin, "Kak Hyunjin..." 


"Akhirnya kau bangun dari tidurmu. Hiks. Kau tahu? Aku 
mengawatirkanmu." 


"Maafkan aku yang tadinya ingin ikut dengan ibu. Maaf, Kak. 
Hiks." 


Hyunjin mengeratkan pelukannya, "Jangan tinggalkan aku 
hiks." 


"Benar kata ibumu tadi. Hidupmu masih panjang. Jadi, 
jangan tinggalkan Hyunjin si cengeng ini hahaha." Joonbin 
terkekeh. 


"Papa..." Hyunjin melepas pelukan dan memasang muka 
cemberut ke Joonbin. Joonbin terkekeh melihatnya. 


Heera? la menggelengkan kepalanya, masih tak percaya 
dengan apa yang ia lihat. 


Chaesoo tersenyum ke arah Joonbin. Lalu ia melihat ke arah 
Hyunjin. Perlahan ia menghapus air mata Hyunjin dengan 
dua ibu jarinya. "Jangan menangis lagi, Kak." 


Hyunjin melihat ke arah Chaesoo yang tersenyum. Hyunjin 
juga melakukan hal yang sama dengan Chaesoo. 


"APA - APAAN INI? KAU MASIH HIDUP??? HARUSNYA KAU 
MATI SAJA!!!" 


"MAMA!!!" Hyunjin langsung berdiri. 
"APA??? MAU APA LAGI KAU???" 


"Mama harus melihat masa lalu kami berdua." Suara Hyunjin 
dengan emosi yang tertahan. Ia berjalan mendekati Heera. 


"Masa lalu apa? Sudah jelas dia yang salah!" Heera 
menunjuk Chaesoo. 


"Tidak! Dia tidak salah! YANG SALAH ITU AKU, MA! AKU!!!" 
"MEMANGNYA SALAHMU APA HUH???" 


Hyunjin langsung memegang kedua tangan Heera. "Kalau 
mama ingin tahu apa salahku, mama harus lihat ini." 


"Jangan, Jin." Cegah Joonbin. 
Hyunjin menoleh ke arah Joonbin, "Pa, mama harus tahu." 


"Tutup kedua mata mama biar mama bisa meliatnya." 
Hyunjin memejamkan kedua matanya dan fokus. Heera 
yang penasaran pun menuruti kata putranya. 


Heera pun melihat masa - masa ia di pantai hingga Hyunjin 
kecelakaan. 


Perlahan Heera meneteskan air mata. 
"Buka mata mama." 


Heera pun membuka kedua matanya. Sangat terlihat kedua 
matanya bekaca - kaca. "Jadi selama ini..." Ucapan Heera 
menggantung di udara. 

"ya. Mama hanya belum tahu masa lalu kami." Kata 
Hyunjin. 


Heera berjalan mendekati Chaesoo. "Chaesoo... Hiks." 
"Tante..." 
Mereka berdua berpelukan. 


"Maafkan aku, Chae. Maafkan aku. Aku sudah jahat 
kepadamu. Hiks. Maafkan aku, Chaesoo." 


"Maafkan Chaesoo juga yang telah membuat anak tante 


mengalami kecelakaan." 
Author POV END. 


Jangan lupa vote and comment jika kalian suka. 


"Maafkan Chaesoo juga yang telah membuat anak tante 
mengalami kecelakaan." 
Author POV END. 


Hwang Hyunjin POV. 

Semenjak hari itu, mama menjadi berubah. Berubah baik 
kepada Chaesoo. Tak ada lagi Chaesoo yang kelelahan 
mengerjakan tugas rumah, tak ada lagi mama yang 
memarahi Chaesoo. Semuanya damai. 


Terkadang aku pernah melihat mama menangis diam - diam. 
Benar kata Papa. Cerita masa lalu kami membuat beban di 
pikiran mama. Tapi kalau mama tak diberitahu, mau sampai 
kapan cerita itu dirahasiakan dari mama? Iya kan? 


Yah, jadinya kami semua yang ada di rumah menghiburnya. 
Tapi sekarang mama sudah kembali menjadi diri mama 
sendiri. Syukurlah. 


Aku pun dapat melihat Chaesoo yang tersenyum di rumah. 
la nampak cantik sekali. Yah, terkadang aku harus 
menjaganya karena ada hantu yang kembali mengikutinya. 


Sekarang kami berdua berada di taman. Kami berdua 
menikmati makan es krim sambil melihat keindahan sore 
hari. Lalu aku melihat Chaesoo yang sedang asyik makan es 
krim dan melihat langit. Ditambah lagi hembusan angin 
yang membuat beberapa helai rambut hitamnya melambai. 


Cantik. 
Ah, sangat cantik. 


Ya, Chaesoo sangat cantik. 


Yah, aku mengajak Chaesoo jalan - jalan ke taman karena 
ingin mencari angin saja sih. Terus - menerus di rumah lama 
- lama juga bosan. 


Tiba - tiba Chaesoo menoleh ke arahku dan pandangan kami 
bertemu. Mata hitamnya, aku suka itu. Aku menikmati 
melihat mata hitamnya. Lalu tiba - tiba Chaesoo 
memutuskan pandangan kami. 


"Emm, mengapa melihatku?" Chaesoo menunduk dan 
memakan es krimnya. 


Menggemaskan. 


Aku mencubit pipinya yang gembul itu. "Aaahhh, sakit kak!" 
Chaesoo menyingkirkan tanganku dengan kasar. 


Aku terkejut. Chaesoo yang terlihat mungil dan lembut ini 
bisa menyingkirkan tanganku dengan kasar? 


"Sakit tahu!" Sekarang ia mengelus pipi yang kucubit tadi. 


"Makanya kalau punya pipi itu jangan gembul dong. Kasihan 
sini yang gemas sendiri." Aku kembali memakan es krimku. 


"Yah, kalau itu kan urusan kakak. Bukan urusanku." Chaesoo 
kembali memakan es krimnya dan menatap langit sore. 


Oke, lama - lama Chaesoo menyebalkan. Tapi lebih 
menyebalkannya lagi aku mencintainya. Oh ya ampun. 


"Oh iya, bagaimana dengan pekerjaan Kakak?" Ucapan 
Chaesoo membuatku melupakan sisi menyebalkan darinya. 
Sekarang aku sudah bekerja meneruskan pekerjaan papa 
dan Chaesoo masuk kuliah. 


"Yah, menyebalkan." 


"Kok menyebalkan?" 


"Iya menyebalkan. Di kantor ternyata ada Leeknow dan 
Felix. Benar - benar tidak ku sangka." 


Seketika Chaesoo tertawa. Nah kan? Menyebalkan sekali 
Chaesoo ini. 


"Mengapa tertawa?" 


"Hahaha. Tak kusangka ternyata kalian bersatu lagi. Tak apa 
- apa. Mereka telah membuat hidup kakak berwarna. 
Seharusnya kakak bersyukur." 


Benar juga yang dikatakan oleh Chaesoo. Yah, tanpa dua 
konyol itu, aku tak akan punya teman. Aku mengangguk 
paham. 


"Bagaimana dengan kuliahmu?" Tanyaku. 

"Seru." 

"Seru?" 

"Iya. Aku punya banyak teman disana." 

"Bagaimana dengan temanmu yang menjengkelkan itu?" 
"Haha. Yera sekelas denganku lagi. Hore." 

Dasar anak kecil! 


Tak apa - apa lah. Bukan Chaesoo namanya kalau tidak 
seperti anak kecil hahaha. 


"Lalu bagaimana dengan perasaanmu kepadaku?" Seketika 
aku merutuki perkataanku. Gawat. Aku keceplosan. Dasar 
Hyunjin bodoh! 


Nah kan? Sekarang ia melihatku dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Jantungku sudah berdetak dengan kencang. Oh 
ayolah Hyunjin. Tenang. 


Aku ingin pergi dari sini karena takut mendengar penolakan 
darinya, tapi setengahnya aku juga penasaran dengan 
perasaannya. 


Bagaimana ini? 


Suasana ramai karena aku dan Chaesoo akan menjadi 
sepasang suami istri. Ya, kami berdua ternyata saling 
mencintai haha. 


Aku melihat Chaesoo yang berdiri di sampingku memakai 
gaun pengantin putih dan selop berhak dengan payet putih. 
la juga memegang buket bunga mawar putih. Ditambah lagi 
kalung di leher jenjangnya, anting di kedua telinganya, 
hiasan mahkota putih di kepalanya dan veil pengantin yang 
berada di rambut hitamnya yang disanggul, membuatnya 
semakin cantik. 


Bagaimana dengan penampilanku? Aku memakai tuxedo, 
dasi, celana, sepatu oxford hitam. Hmm, lelaki memang tak 
seribet perempuan. 


"Kok cantik sekali sih? Kasihan sini yang ketagihan 
melihatmu." Bisikku. 


"Kakak sendiri juga tampan. Kasihan sini yang jantungnya 
tidak normal." Bisiknya. Aku tersenyum mendengar 
bisikannya. 


Kami berdua sekarang melakukan ritual pernikahan. 

Setelah selesai dengan hal itu, kami berdua berhadapan. 
Musik terdengar dan taburan bunga pun mulai berjatuhan. 
Suara tepuk tangan semua orang pun terdengar. 


Wajahnya sangat cantik. Ah, aku terlarut dalam mata 
hitamnya. Hmm, ngomong - ngomong matanya lebar. 
Matanya yang lebar, pipinya yang gembul, dan tubuhnya 
yang mungil membuatnya terkesan seperti anak - anak. 

Tapi aku suka. 

Kami menikmati adu pandang ini. Kupikir - pikir, berbicara 
lirih dengan Chaesoo ketika musik terdengar, semua orang 
tak akan dengar. Baiklah. 

"Kau ini tetap terlihat seperti anak kecil ya." Kataku pelan. 
"Aku sudah besar, Kak!" Katanya pelan. 


"Hmm. Memang seharusnya kau seperti ini saja. Tak perlu 
berubah." 


"Mengapa begitu?" 


"Karena cukup Hyunjin saja yang tua, Chaesoo jangan 
hahaha." 


"Dasar!" Chaesoo cemberut. 


Ah, menggemaskan. Tak bisakah sehari saja ia tak 
menunjukkan satu sisi ini? 


Aku mencium keningnya. Lagi - lagi suara tepuk tangan 
semua orang terdengar. 


"| love you." 
Chaesoo tersenyum, "I love you too." 


Setelah pernikahan seleasai. 
"Wah happy wedding, Chae..." 


"Happy wedding, Jin..." 


Teman - teman kami berdua menghampiri kami. Kami semua 
pun berbincang - bincang. 


"Happy wedding, Kak Hyunjin." Aku menoleh ke arah 
sumber suara. Aku mendapati seorang perempuan yang 
mirip dengan Chaesoo. Bedanya ia memiliki mata sipit, 
pipinya yang sedikit lebih tirus dan tubuhnya yang lebih 
tinggi dari Chaesoo. 


Aku pun menyingkir dari teman - teman untuk menghampiri 
perempuan itu. 


Siapa ia ini? 
"Siapa kau?" Tanyaku. 


Chaesoo? Ah, ia asyik ramai dengan teman - temannya 
sekaligus teman - temanku. 


"Aku adalah perempuan yang bertemu dengan Kak Hyunjin 
pertama kalinya pada umur lima belas tahun dan waktu itu 
Kak Hyunjin adalah arwah." 


Aku mengerutkan dahiku. Tunggu. Ini seperti tidak asing. Ia 
yang berumur 15 tahun dan aku yang berwujud arwah? 
Seketika kepingan ingatan muncul di kepalaku. Setelah 
ingat, aku langsung menjentikkan jariku. 


"Kau Hwang Yeji kan?" Perempuan ini mengangguk. 


"Wah, sudah lama tak bertemu denganmu. Bagaimana 
kabarmu? Maaf, aku baru mengingat masa itu. Sekarang kau 
berumur sembilan belas tahun ya?" Mengingat, Chaesoo 
dan Yeji hanya selisih 1 tahun. 


"Kabarku baik. Iya, aku berumur sembilan belas tahun 
sekarang. Hmm, wajar kalau lupa, Kak. Kalau sudah masuk 
ke tubuh, pasti begitu. Lupa. Butuh waktu untuk ingat." Aku 
mengangguk. 


"Mengapa kau bisa datang ke pernikahanku?" 


"Kemarin malam aku dan keluargaku ke Seoul untuk main ke 
rumah saudaraku. Waktu aku pergi ke swalayan, aku 
bertemu dengan tante Heera. Katanya Kakak mau menikah. 
Aku pun diundang sama tante Heera. Jadi, aku datang 
kemari." 


"Sendirian?" Yah, sedari tadi Yeji terlihat sendirian. Yeji 
mengangguk. 


"Kemana ibumu? Kemana juga I.N, Han, sama Chaeryeong?" 


"Kemarin aku sudah mengajak ibu. Tapi ternyata sekarang 
kedua orang tuaku kembali disibukkan sama pekerjaan 
mereka lewat daring. Padahal ini kan hari libur. Ya sudah. 
Aku berangkat sendiri naik taksi." 


"Kalau tiga arwah itu, mereka sudah kembali ke alam 
mereka, Kak. Tugas mereka sudah selesai." Aku ber oh ria 
mendengar cerita Yeji. 


"Kak Chaesoo sangat cantik." Puji Yeji yang melihat Chaesoo. 
"Iya lah. Siapa dulu suaminya?" 

"Hahaha." Kami berdua tertawa. 

"WOI, JIN! SINI AYO FOTO BARENG!" Teriak Felix. 


Sedangkan Leeknow melambaikan kedua lengannya sambil 
menggerakkan pinggangnya ke kanan dan ke kiri. Benar - 


benar tak berubah haha. Konyol sekali. 


"AYO KAK! CEPAT KESINI!!!" Disusul teriakan dari Yera, 
teman Chaesoo yang menjengkelkan itu. 


"AYO KAK!" Ah, bahkan Chaesoo ikut - ikutan berteriak. 
Disana rupanya juga ada orang tuaku. 
"Yuk!" Ajakku pada Yeji. Yeji pun mengangguk. 


Kami pun berfoto. Setelah berfoto, kukenalkan Yeji kepada 
Chaesoo dan papa. Yah, kalau mama kan sudah tahu haha. 
Melihat Chaesoo dan Yeji berbicara, seperti melihat 
perempuan kembar hahaha. 


"Chaesoo, terima kasih sudah melengkapi hidupku. Biarkan 
aku bertanggung jawab atas kesalahanku dulu. Aku akan 
selalu menjagamu dengan seluruh kemampuanku dan 
membuatmu terus tersenyum. Mari kita hidup bahagia 
bersama - sama." Kata hatiku. 

Hwang Hyunjin POV END. 


THE END 


Huwa... Akhirnya tamat. Hore 

Maafin aku yang nganggurin cerita ini. 

Terima kasih buat yang udah komen cerita ini, 
terima kasih buat yang udah vote cerita ini, dan 
terima kasih juga buat yang silent readers. 

Enaknya dikasih bonus chapter nggak ya? 


Yeay Bonus Chapter... 


"Chaesoo, terima kasih sudah melengkapi hidupku. Biarkan 
aku bertanggung jawab atas kesalahanku dulu. Aku akan 
selalu menjagamu dengan seluruh kemampuanku dan 
membuatmu terus tersenyum. Mari kita hidup bahagia 
bersama - sama." Kata hatiku. 

Hwang Hyunjin POV END. 


Han Chaesoo POV. 

"Ibu..." Aku yang sedang menyapu rumah pun menoleh ke 
arah sumber suara dan mendapati seorang anak kecil yang 
memakai seragam TK, rambutnya yang dikuncir dua, dan 
menampakkan giginya berlari ke arahku. 


Apa kalian tahu siapa anak kecil itu? la adalah Hwang 
Rannie, anak dari seorang Hwang Hyunjin dan Han Chaesoo. 
Mata, hidung, rambut dan kulitnya mirip dengan Hyunjin. 
Namun alis, pipi, mulut, gigi, dan tubuhnya mirip denganku. 


Ayah Joonbin di kantor. Ibu Heera sedang membantu bibi 
park di dapur. Ah, mulai sekarang tugas rumahku tak 
separah dulu. 


"Rannie..." Aku merangkul tubuh mungilnya lalu 
menggendongnya. 


"Bagaimana sekolahnya tadi hmm?" 


"Asyik sekali, Bu. Tadi Lannie sama teman - teman menyanyi 
belsama." Maklum lah, Rannie masih kecil. Jadi, masih 
belum bisa mengucapkan huruf ' R'. 


Rasanya senang sekali melihat Rannie tersenyum. "Rannie 
menyanyi? Wah..." 


"Menyanyi bersama? Benarkah?" Sahut Hyunjin yang 
menjemput Rannie. Yah, mulai sekarang aku memanggilnya 
tanpa embel - embel 'Kak' lagi. Ia sekarang lebih suka 
langsung dipanggil namanya. Kutanya apa alasannya. Ku 
Kira Karena sekarang kami sudah menjadi sepasang suami - 
istri. Eh, ternyata katanya biar kelihatan seumuran 
denganku. Dasar! 


"Iya, Yah. Tadi Lannie menyanyi belsama. Teman - teman 
Lannie olangnya selu. Kok dali tadi ayah tidak pelcaya sih?" 
Rannie terlihat mengerucutkan mulutnya. 


Hyunjin? la tertawa terbahak - bahak. Dasar! Suka sekali 
menggoda Rannie. Aish. la bahkan mencubit pipi gembul 
Rannie. 


"liihhh... Ayah gemas nih... Punya pipi kok sama gembulnya 
dengan ibu sih? liihhh..." Hyunjin nampak gemas. 


"liihhh... Ayah..." Rannie berusaha menepis tangan Hyunjin 
namun tak membuat Hyunjin berhenti mencubit pipinya. 
Hyunjin malah semakin tertawa. 


"Sudahlah, Jin. Nanti pipinya semakin lebar kalau kau terus 
mencubitnya." Akhirnya Hyunjin berhenti mencubit pipi 
Rannie. 


"Haha. Ibu percaya kok. Jangan hiraukan ayah ya? Ayah 
orangnya memang begitu. Rannie ganti baju dulu ya? Nanti 
setelah itu kita mencubit pipi ayah. Oke?" Rannie kembali 
tersenyum dan mengangguk. 


Hyunjin berkacak pinggang, "Aish. Untungnya aku sayang." 


Aku dan Rannie tertawa. Aku mengantar Rannie ke 
kamarnya untuk ganti baju. 


Ah, sekarang aku bisa berkata bahwa aku beruntung. lya, 
aku beruntung. Beruntung memiliki seorang lelaki yang 
baik, mempunyai banyak teman saat masih kuliah dulu dan 
menjadi keluarga yang harmonis. 


Walau terkadang aku suka menangis karena tiba - tiba 
teringat keluargaku, Hyunjin, ayah Joonbin, ibu Heera dan 
Rannie mampu membuatku kembali tersenyum. 


Kabar Rannie, sekarang ia kelas 1 SD. Ia memiliki bakat 
menari dan menyanyi. la anak yang periang. Kuharap 
semoga Rannie bisa terus menjadi anak yang periang. 


Sekarang aku sedang melihat bulan dan bintang di balkon. 
Di sana mereka nampak indah sekali. Aku tersenyum. 
Tersenyum untuk keluargaku yang ada di atas sana. Ku 
harap keluargaku melihatku tersenyum. 


Yah, kamarku ah maksudku kamar kami berdua sekarang 
ada di lantai dua. Sedangkan kamar Hyunjin yang di bawah, 
dijadikan kamar milik ayah Joonbin dan ibu Heera. Hmm, 
kami bertukar kamar tidur hehe. Kamar Rannie ada di 
sebelah kamar kami berdua. 


"Kok senyum - senyum sendiri? Cerita dong." Seorang lelaki 
merangkulku yang melihat bulan dan bintang dengan 
tangan kanannya. 


Iya, suamiku sendiri hahaha. 
"Sudah selesai kerjanya?" Hyunjin mengangguk. 


"Belakangan ini kuperhatikan kau sering pulang terlambat. 
Ada apa?" Yah, sekarang pukul 22.00. Ditambah lagi Hyunjin 


pulangnya selalu larut malam, padahal ayah Joonbin 
pulangnya tak selarut ini. Tak salah kan kalau bertanya 
seperti itu? 


"Yah, ada dua alasan. Yang pertama karena pekerjaan. 
Belakangan ini pekerjaaanku di kantor banyak. Yang kedua 
mengobrol bersama dua konyol itu. Gara - gara asyik 
mengobrol sama mereka, tugasku lama selesainya. Dasar ya 
mereka." Aku terkekeh mendengarnya. 


"Sudah tahu kan? Jadi, jangan berpikir yang aneh - aneh." 
Aku mengangguk. 


"Kok belum tidur?" 


Entah mengapa untuk malam ini aku belum mengantuk. 
Padahal Rannie, ayah Joonbin dan ibu Heera sudah tidur. 
"Emm, aku belum mengantuk." 


Tiba - tiba Hyunjin memakaikan jaketnya ke tubuh 
mungilku. Aku mengernyitkan dahi bingung. 


"Sudah tahu dingin seperti ini, kau memakai baju tipis? 
Aish, dasar ya. Untungnya aku sayang." 


Karena tubuhku mungil dam jaket Hyunjin besar, tubuhku 
menjadi tenggelam haha. Ah, rasanya hangat di tubuh. Aku 
tersenyum, "Terima kasih." Hyunjin tersenyum lalu 
mengusap kepalaku dengan lembut. 


"Tak salah kalau kau peduli dengan orang lain. Tapi 
pedulilah juga dengan dirimu sendiri. Karena kita sebagai 
manusia harus bisa mencintai diri kita masing - masing. 
Oke?" Hyunjin mencubit pipiku pelan. 


"Haha, iya Jin." 


"Apa kau masih ingin bekerja?" 


Aku menghela napas perlahan. Saat pernikahan, aku 
bertemu dengan Pak Jungwon membicarakan tentang 
pekerjaanku. Setelah itu, aku menjadi bingung apa yang 
harus ku lakukan setelah menikah. Mau lanjut kerja, kata 
ayah Joonbin dan ibu Heera tidak perlu karena Hyunjin 
sudah bekerja. Tapi aku ingin menghasilkan uang sendiri. 
Lagipula sebelumnya aku sudah banyak merepotkan 
keluarga Hyunjin. 


"Kalau begitu tak perlu bekerja. Aku kan sudah bekerja." 
Sepertinya Hyunjin membaca pikiranku. 


Ah, aku ingin bekerja. Tapi banyak yang tak ingin aku 
bekerja. Ya sudahlah. Dengan pasrah aku menganggukkan 
kepalaku. 


"Jangan berpikir kau merepotkan kami. Lebih tepatnya kan 
aku yang merepotkanmu." 


"Tak usah diungkit lagi masa lalu itu, Jin." 
"Ah maaf." 


Suasana menjadi canggung. Kami melihat keindahan 
malam. Tapi aku berusaha mencairkan suasana, "Ah tak apa 
- apa, lupakan. Oh iya. Belakangan ini aku tak melihat 
mereka. Apa ini karena ulahmu?" Yah, kuperhatikan aku 
menjadi tak melihat sosok tak kasat mata. 


Yah, kali ini kami mengobrol namun kedua mata kami masih 
melihat keindahan malam. 


"Haha. Baru sekarang kau menanyakannya? Iya, ini karena 
ulahku. Tapi aku tak menghilangkan kemampuanmu itu. 
Hmm, apa kau tahu? Dua sukmaku ada di dalam tubuhmu 


dan tubuh Rannie. Sukmaku lah yang menjaga kalian dari 
mereka yang ingin mengganggu kalian." 


Aku terkejut. Bagaimana bisa? Kapan ia memasukkannya? 
Mengapa aku tak tahu? 


"Ya bisa lah. Aku memasukkannya waktu kalian tidur. Jadi, 
kalian tak merasakan apa - apa." 


"Hmm. Pedulilah juga dengan dirimu sendiri, Jin. Membagi 
sukma kepada orang lain akan membuatmu lebih cepat 
lelah." 


"Tak apa - apa. Asal kalian aman." 
"Tapi tak aman untukmu." 


"Tak apa - apa. Aku kan lebih hebat dari pada kalian berdua 
hahaha." Hyunjin menyombongkan diri. Yah, Rannie juga 
sama dengan kami berdua. Jadilah keluarga indigo hahaha. 


"Dasar ya. Untungnya aku sayang. Haha." 
"Lho. Ikut - ikutan aku? Haha." 
Kami tertawa sebentar lalu hening. 


"Bulan sama bintangnya indah ya?" Suara Hyunjin 
memecah keheningan. 


"Hmm. Iya. Sangaaaaaaaat indah." 
"Haha. Eh, pertanyaanku yang tadi belum dijawab." 
Aku mengernyitkan dahi, "Pertanyaan yang mana?" 


"Yang tadi, senyum - senyum sendiri." 


Aku terkekeh, "Oh, yang itu. Haruskah aku menjawabnya?" 
"Harus lah." 
"Ah, kau bisa mengetahuinya dengan kemampuanmu." 


"Aku ingin kau menjawab dengan jujur." Pandangan kami 
bertemu. 


Ah, mata hitamnya. 


Warna mata kami sama - sama hitamnya. Hanya bentuk 
mata kami yang berbeda. 


Walau terlihat lelah, namun tak menghilangkan keindahan 
mata itu. Aku terlarut dalam mata hitamnya. Apa kabar 
dengan Hyunjin? Ah, mungkin ia juga terlarut dalam mata 
hitamku. 


Karena aku bukan Hyunjin yang bisa mengetahui isi hati 
seseorang hahaha. 


"Aku tersenyum untuk keluargaku." Jawabku setelah 
tersadar dari terlarut dalam mata cokelatnya. 


Hyunjin mengangguk. "Kuharap kau bisa menjadi Chaesoo 
yang selalu tersenyum." 


Hembusan angin datang membuat helaian rambut kami 
melambai. Kami berdua tersenyum. Tersenyum bersama 
bulan dan bintang pada malam hari ini. 


"Hyunjin, terima kasih telah muncul di kehidupanku. 
Sekarang aku bisa hidup bahagia. Kau telah membuat hari - 
hariku penuh dengan namamu. Masa bodoh ini bisa kau 
dengar. Intinya aku beruntung memilikimu. Terima kasih. 


Mari kita hidup bahagia bersama - sama." Kata hatiku. 
Han Chaesoo POV END. 


THE END 


Oke, jadi cerita ini benar - benar selesai. 

Sekali lagi terima kasih buat kalian yang udah 
mampir ke cerita ini. 

Ku harap cerita ku ini bisa membuat kalian senang. 

I love you all... 


